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ABSTRAK

Nadia Putri Ramadani, NIM. 21591140 “Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Peserta
Didik Menggunakan Teori Kontruktivisme Pada Mata Pelajaran Pendidikan
Pancasila di Kelas V Sd Muhammadiyah 05 Curup Selatan”, Skripsi pada Program
Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah IAIN Curup.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan berpikir kritis peserta didik dalam
pembelajaran Pendidikan Pancasila melalui penerapan teori konstruktivisme di kelas V SD
Muhammadiyah 05 Curup Selatan. Teori konstruktivisme menekankan pada proses pembelajaran
yang aktif, di mana peserta didik membangun sendiri pemahaman mereka melalui pengalaman,
diskusi, dan keterlibatan langsung dalam kegiatan belajar.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. Teknik
pengumpulan data meliputi wawancara mendalam terhadap guru dan siswa, observasi langsung
kegiatan pembelajaran, serta dokumentasi berupa foto kegiatan, catatan lapangan, dan arsip tugas
siswa seperti hasil diskusi, karangan, dan poster. Fokus penelitian diarahkan pada indikator berpikir
kritis, yang mencakup kemampuan menganalisis, menyintesis, mengenali dan memecahkan
masalah, menyimpulkan, serta mengevaluasi gagasan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa teori konstruktivisme telah diterapkan secara efektif,
dengan guru berperan sebagai fasilitator yang menciptakan lingkungan belajar yang dialogis dan
partisipatif. Penerapan pendekatan ini juga mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa dalam
mengenali, menganalisis, dan mengevaluasi isu-isu sosial berdasarkan nilai-nilai Pancasila. Temuan
ini menegaskan bahwa pendekatan konstruktivistik yang kontekstual, reflektif, dan berbasis nilai
mampu menjadikan Pendidikan Pancasila sebagai sarana efektif dalam pembentukan karakter dan
penguatan keterampilan berpikir tingkat tinggi pada siswa sekolah dasar. Dengan demikian,
pendekatan konstruktivisme dapat disarankan pada pembelajaran Pendidikan Pancasila dalam
mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa di tingkat sekolah dasar.

Kata Kunci: Berpikir Kritis, Teori Konstruktivisme, Pendidikan Pancasila, Sekolah Dasar
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan di Indonesia terus mengalami perkembangan seiring
dengan kemajuan zaman dan perubahan kebutuhan masyarakat.! Salah satu
aspek penting dalam pendidikan adalah kemampuan berpikir kritis, yang
menjadi kunci bagi peserta didik untuk mampu menganalisis, mengevaluasi,
dan menciptakan solusi dari berbagai permasalahan yang mereka hadapi.
Kemampuan ini sangat relevan dalam era informasi di mana peserta didik
dihadapkan pada beragam informasi yang harus diolah secara kritis dan
bijaksana.?

Penelitian tentang keterampilan berpikir di Indonesia menunjukkan
hasil yang beragam. Selain itu, laporan Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan pada tahun 2020 mencatat bahwa hanya 30% siswa di tingkat
sekolah dasar yang mampu menyelesaikan masalah yang memerlukan
pemahaman konseptual dan penerapan praktis. Minimnya metode
pengajaran yang mendorong keterlibatan siswa secara aktif dalam proses
pembelajaran menjadi salah satu faktor penyebab rendahnya keterampilan

berpikir.?

! Setiawan, A. (2020). Reformasi Pendidikan di Indonesia: Analisis Kebijakan dan
Implementasi. Penerbit Salemba Empat
2 Nasution, S. (2015). Metodologi Penelitian Pendidikan: Teori dan Praktik di
Indonesia. Penerbit Bina Aksara.
3 PISA 2018, Kemendikbud 2020.



Rendahnya kemampuan berpikir kritis pada siswa sekolah dasar
(SD) merupakan masalah yang cukup memprihatinkan dalam dunia
pendidikan. Banyak siswa masih cenderung menerima informasi secara
pasif tanpa mempertanyakan kebenaran, relevansi, atau implikasi dari
informasi tersebut. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain
pendekatan pembelajaran yang masih berpusat pada guru, penggunaan
metode hafalan yang dominan, serta kurangnya kesempatan bagi siswa
untuk mengeksplorasi ide secara mendalam. Akibatnya, siswa kesulitan
dalam menganalisis masalah, mengajukan pertanyaan kritis, dan mengambil
keputusan yang logis.

Berpikir kritis adalah komponen esensial dalam pendidikan modern
dan merupakan keterampilan utama yang harus dikembangkan dalam diri
siswa*,

Kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu kompetensi yang
sangat penting untuk dikembangkan dalam diri peserta didik. Kemampuan
ini mencakup kemampuan untuk berpikir secara logis, analitis, dan reflektif,
serta kemampuan untuk membuat keputusan yang tepat berdasarkan bukti
dan alasan yang kuat®.

Selain itu, rendahnya kemampuan berpikir kritis juga dipengaruhi

oleh lingkungan belajar yang kurang mendukung pengembangan

4 Hattie, J. (2009). Visible Learning: A Synthesis of Over 800 Meta-Analyses Relating
to Achievement. Routledge.

% Nabilah, Ismi Zainah dan Andika Setyo Budi Lestari. Analisis Kemampuan Berpikir
Kritis dalam Menyelesaikan Soal Cerita Matematika. Jurnal Media Akademik, 2023. DOI:
10.33884/jma.v8i2.1526



keterampilan tersebut. Kurangnya media pembelajaran yang mendorong
diskusi, debat, atau pemecahan masalah secara kolaboratif membuat siswa
tidak terbiasa mengemukakan pendapat dan mempertahankannya dengan
argumen yang kuat. Guru pun sering kali lebih fokus pada pencapaian nilai
akademik daripada pembentukan cara berpikir kritis siswa. Padahal,
keterampilan berpikir kritis sangat penting sebagai fondasi dalam
menghadapi tantangan kehidupan di masa depan yang kompleks dan
dinamis.

Kemampuan berpikir kritis dalam pendidikan juga diakui oleh
berbagai pihak, termasuk pemerintah dan lembaga pendidikan. Oleh karena
itu, penelitian ini juga relevan dalam konteks kebijakan pendidikan nasional
yang menekankan pengembangan kompetensi abad 21, seperti berpikir
kritis, kreativitas, dan kolaborasi. Untuk mencapai tujuan tersebut,
diperlukan metode belajar yang tepat, salah satunya teori kontruktivisme.

Hubungan antara konstruktivisme dan keterampilan berpikir sangat
erat, karena pendekatan konstruktivis mendorong siswa untuk terlibat aktif
dalam proses pembelajaran, yang pada gilirannya memperkuat keterampilan
berpikir kritis dan analitis.

Dalam  konteks konstruktivisme, siswa didorong untuk
mengeksplorasi, berkolaborasi, dan merefleksikan pengalaman mereka,

sehingga mereka tidak hanya menerima informasi secara pasif.



Penggunaan metode pengajaran  berbasis  konstruktivisme
diharapkan dapat memberikan dampak positif terhadap perkembangan
intelektual dan moral peserta didik.°

Selain itu, penerapan teori konstruktivisme dalam pembelajaran
Pendidikan Pancasila juga diharapkan dapat meningkatkan motivasi belajar
peserta didik. Dengan terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran,
peserta didik akan merasa lebih tertantang dan termotivasi untuk belajar.
Mereka akan merasa memiliki peran penting dalam membangun
pengetahuan dan keterampilan mereka sendiri, sehingga pembelajaran
menjadi lebih bermakna dan menyenangkan.’

Teori konstruktivisme, yang diperkenalkan oleh Jean Piaget dan
dikembangkan lebih lanjut oleh Lev Vygotsky, menekankan bahwa
pembelajaran adalah proses aktif di mana peserta didik membangun
pengetahuan mereka sendiri melalui pengalaman dan interaksi dengan
lingkungan. Dalam konteks pembelajaran Pendidikan Pancasila,
pendekatan  konstruktivisme  dapat membantu  peserta  didik
mengembangkan kemampuan berpikir kritis dengan cara mendorong
mereka untuk menggali, menganalisis, dan mengevaluasi informasi secara

mandiri.8

® Herman, T. (2016). Pendidikan Karakter di Sekolah: Teori dan Praktik di Indonesia.
Penerbit Prenadamedia Group

" Sendy Riyan Cahaya.kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran
Pendidikan Pancasila di smp negeri 1 Balong.

8 Sendy Riyan Cahaya.kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran
Pendidikan Pancasila di smp negeri 1 Balong.



Konstruktivisme, khususnya menurut Vygotsky, menekankan
pentingnya interaksi sosial dalam pembelajaran. Kurikulum Merdeka juga
mengedepankan metode pembelajaran yang kolaboratif dan berbasis tim,
yang memungkinkan siswa untuk bekerja sama dalam menyelesaikan
proyek dan masalah. Hal ini sejalan dengan prinsip Vygotsky bahwa
pembelajaran terjadi melalui interaksi sosial dan dukungan dari orang lain.®
Pendekatan ini mendukung diferensiasi dalam pengajaran, memenuhi
berbagai kebutuhan pembelajaran. Dengan menerapkan prinsip-prinsip
konstruktivisme, peneliti dapat merancang intervensi pendidikan yang
efektif, relevan, dan berorientasi.

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan
analisis dokumen. Wawancara dilakukan kepada guru dan siswa untuk
mendapatkan informasi yang lebih mendalam tentang pengalaman mereka
dalam menggunakan teori konstruktivisme. Analisis dokumen dilakukan
terhadap hasil kerja siswa untuk melihat perkembangan keterampilan
berpikir kritis mereka.

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa teori
konstruktivisme memiliki dampak positif terhadap perkembangan
kemampuan berpikir kritis peserta didik. Peserta didik menunjukkan
peningkatan dalam kemampuan menganalisis informasi, membuat argumen

yang kuat, dan menyusun solusi yang kreatif terhadap masalah yang

9 Brusilovsky, P., & Millan, E. (2007). User Models for Adaptive Hypermedia and
Adaptive Educational Systems. Springer.



dihadapi. Selain itu, peserta didik juga menjadi lebih aktif dan bersemangat
dalam proses pembelajaran, karena mereka merasa terlibat secara langsung
dalam kegiatan belajar'°.

Namun, pada penelitian sebelumnya juga ditemukan beberapa
tantangan dalam implementasi teori konstruktivisme. Salah satunya adalah
keterbatasan waktu yang dimiliki oleh guru untuk merancang dan
melaksanakan kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan prinsip
konstruktivisme. Oleh karena itu, diperlukan upaya lebih lanjut untuk
mengatasi tantangan-tantangan tersebut, misalnya dengan memberikan
pelatihan kepada guru dan memberikan dukungan tambahan kepada peserta
didik yang membutuhkan??,

Dalam penelitian yang telah dilakukan lainnya, pemilihan mata
pelajaran Pendidikan Pancasila dinilai tepat untuk menerapkan teori
konstruktivisme dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis. Dengan
demikian, Pendidikan Pancasila tidak hanya mengajarkan ilmu
pengetahuan, tetapi juga membekali peserta didik dengan keterampilan
berpikir kritis yang dibutuhkan untuk menjadi warga negara yang aktif dan

bertanggung jawab®?.

10 Hartanti, Wuri Dan Nur Kholik Afandi “Analisis Implementasi Metode
Menggambar bagi Pembentukan Kreativitas Anak Usia Dini dalam Perspektif Teori
Konstruktivisme”. As-Sibyan: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 8(2), 193-204. DOI:
10.32678/assibyan.v8i2.9430

% Hartanti, Wuri Dan Nur Kholik Afandi “Analisis Implementasi Metode
Menggambar bagi Pembentukan Kreativitas Anak Usia Dini dalam Perspektif Teori
Konstruktivisme”. As-Sibyan: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 8(2), 8. DOI:
10.32678/assibyan.v8i2.9430

12 Fathurrahman, dan Ryan Dwi Puspita “Penerapan Teori Konstruktivisme dalam
Pembelajaran Pendidikan Pancasila di Kelas IV SDN 18 Dodu”. Jurnal limu Pendidikan dan
Pembelajaran, 2025. DOI: 10.29303/jipp.v8i1.2883



Dengan latar belakang yang kuat ini, penelitian ini akan mengkaji
secara mendalam bagaimana teori konstruktivisme diterapkan dalam mata
pelajaran Pendidikan Pancasila di kelas V Sekolah Dasar Muhammadiyah
5 Curup Selatan. Sehingga penelti mengambil judul peneltian “Analisis
Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Melalui Teori Kontruktivisme
Pada Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila Di Kelas V Sekolah Dasar

Muhammadiyah 05 Curup Selatan”

B. Pertanyaan Penelitian

1. Bagaimana pelaksanaan teori konstruktivisme dalam mata pelajaran
Pendidikan Pancasila di kelas V SD Muhammadiyah 05 Curup Selatan?
2. Bagaimana kemampuan berpikir kritis siswa dalam menggunakan teori
kontruktivisme mata pelajaran Pendidikan Pancasila kelas V SD
Muhammadiyah 05 Curup Selatan?
C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui pelaksanaan teori konstruktivisme dalam mata
pelajaran Pendidikan Pancasila di kelas V SD Muhammadiyah 05
Curup Selatan
2. Untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis siswa dalam
menggunakan teori kontruktivisme mata pelajaran Pendidikan
Pancasila kelas V SD Muhammadiyah 05 Curup Selatan.
D. Manfaat Penelitian

a. Manfaat Teoritis



1. Penelitian ini  memperkuat konsep bahwa pendekatan
konstruktivisme efektif dalam mengembangkan kemampuan
berpikir kritis siswa sekolah dasar, khususnya dalam pembelajaran
Pendidikan Pancasila.

2. Hasil penelitian menambah referensi teoretis bagi pengembangan
kurikulum dan strategi pembelajaran Pendidikan Pancasila yang
lebih menekankan pada pengembangan keterampilan berpikir
tingkat tinggi (HOTS).

3. Memberikan contoh nyata bagaimana kemampuan berpikir Kritis
dapat dianalisis dan dikembangkan melalui pendekatan
konstruktivisme dalam konteks lokal.

b. Manfaat Praktis

1. Bagi Guru:

a) Memberikan panduan bagi guru untuk menerapkan
pendekatan  konstruktivisme  secara  efektif  dalam
pembelajaran Pendidikan Pancasila.

b) Memberikan gambaran tentang strategi pembelajaran yang
mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta
didik.

2. Bagi Sekolah:

a) Menjadi acuan dalam penyusunan program peningkatan
kualitas pembelajaran berbasis HOTS di lingkungan sekolah

dasar.



b) Meningkatkan mutu pendidikan karakter yang relevan dengan
nilai-nilai Pancasila melalui pendekatan yang menumbuhkan
kesadaran Kritis.

3. Bagi Siswa:
Mendorong siswa untuk menjadi lebih aktif, reflektif, dan
kritis dalam memahami serta mengamalkan nilai-nilai Pancasila

dalam kehidupan sehari-hari.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA
a. Landasan Teori
1. Teori Kontruktiviseme
1) Pengertian Teori Kontuktivisme

Salah satu teori yang sudah dikenal luas di bidang pendidikan
adalah konstruktivisme. Akan lebih baik jika kita memahami
konstruktivisme sebelum membahas lebih lanjut teori konstruktivisme.
Konstruktivisme adalah kata yang berarti konstruktif. Tujuan
konstruktivisme dalam filsafat pendidikan adalah menciptakan cara
hidup kontemporer yang terstruktur secara kultural.*3

Berdasarkan penjelasan di atas, konstruktivisme adalah teori
yang bersifat konstruktif, yang meningkatkan pembelajaran dalam hal
bakat dan pemahaman. Teori konstruktivis tampaknya kurang lengkap
tanpa perspektif para ahli, seperti Hill, yang mendefinisikan
pembelajaran generatif sebagai proses menjadikan sesuatu yang
bermakna dari apa yang dipelajari.*

Konstruktivisme, menurut Hill, adalah proses menciptakan
sesuatu dari apa yang dipelajari; dengan kata lain, proses
mengintegrasikan pembelajaran dengan praktik atau praktik dalam

kehidupan seseorang dengan cara yang bermanfaat. Menurut

13 Agus N Cahyo, Panduan Aplikasi Teori-Teori Belajar Mengajar Teraktual Dan
Terpopuler, (Jogjakarta, Divapres: 2013). Hal.33

14 Agus N Cahyo, Panduan Aplikasi Teori-Teori Belajar Mengajar Teraktual Dan
Terpopuler, (Jogjakarta, Divapres: 2013). Hal.34

10
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Shymansky, konstruktivisme adalah proses aktif di mana siswa
membangun pengetahuan mereka sendiri, mencari makna dari apa yang
mereka pelajari, dan mengintegrasikan ide serta konsep baru dengan
kerangka konseptual yang telah mereka miliki.®
Konstruktivisme merupakan teori yang memberikan siswa
berbagai macam ide dan menuntut siswa mampu mengomunikasikan
teori yang telah mereka ketahui dalam kehidupan mereka, menurut
pendapat para ahli yang disebutkan di atas.
2) Tokoh-Tokoh Teori Belajar Konstruktivistik
a) Driver dan Bell
Driver dan Bell mengajuakan karakteristik teori belajar
konstruktivistik sebagai berikut:
a) Siswa tidak dipandang sebagai sesuatu yang pasif, tetapi
memiliki tujuan.
b) Belajar mempertimbangkan seoptimal mungkin proses
keterlibatan siswa.
c) Pengetahuan bukan sesuatu yang datang dari |luar,
melainkan dikonstruksi secara personal.
d) Pembelajaran bukanlah transmisi pengetahuan, melainkan
melibatkan pengaturan situasi kelas.

e) Kurikulum bukanlah sekedar dipelajari, melainkan seperangkat

15 Agus N Cahyo, Panduan Aplikasi Teori-Teori Belajar Mengajar Teraktual Dan
Terpopuler, (Jogjakarta, Divapres: 2013). Hal.35-36
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pembelajaran, materi, dan sumber.'6
Karakteristik pembelajaran konstruktivistik menurut Driver
dan Bell sangat mendukung pelaksanaan penelitian ini karena siswa
dipandang aktif dan memiliki tujuan, selaras dengan kemampuan
berpikir kritis yang menuntut siswa berpendapat, menganalisis, dan
menyimpulkan. Proses belajar mengutamakan keterlibatan siswa,
seperti melalui diskusi kelompok atau studi kasus yang mendorong
eksplorasi nilai-nilai Pancasila. Pengetahuan dibangun sendiri oleh
siswa, bukan sekadar disampaikan guru, sehingga siswa lebih
memahami makna nilai-nilai secara kontekstual. Pembelajaran
diatur sebagai pengalaman bermakna, bukan hanya penyampaian
materi, agar siswa terlibat langsung dalam pemecahan masalah
sosial.
b) J.J. Piaget
Berikut ini adalah tiga dalil pokok Piaget dalam
kaitannya dengan tahap perkembangan intelektual atau tahap
perkembangan konstruktivisme kognitif atau biasa juga disebut
tahap perkembangan mental, tahap-tahap tersebut dilengkapi oleh
keseimbangan (equilibration), proses pengembangan Yyang

menguraikan interaksi antara pengalaman (asimilasi) dan struktur

16 Agus N Cahyo, Panduan Aplikasi Teori-Teori Belajar Mengajar Teraktual Dan
Terpopuler, (Jogjakarta, Divapres: 2013). Hal.102
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kognitif yang timbul (akomodasi).t’

Teori perkembangan kognitif Piaget sangat relevan
untuk mendasari pendekatan konstruktivisme yang digunakan
dalam penelitian ini. Pertama, Tahap Operasional Konkret
Siswa kelas V berada pada tahap operasional konkret (usia 7-11
tahun), di mana mereka mulai berpikir logis terhadap hal-hal nyata.
Pembelajaran PPKn melalui  pendekatan  konstruktivisme
memungkinkan siswa menganalisis nilai-nilai Pancasila seperti
keadilan dan toleransi melalui diskusi, studi kasus, dan simulasi,
yang sesuai dengan tahap perkembangan ini.

Kedua, Asimilasi dan Akomodasi
Asimilasi terjadi saat siswa mengaitkan informasi baru dengan
pengetahuan yang telah dimiliki, seperti menghubungkan gotong
royong di kelas dengan pengalaman di rumah. Akomodasi terjadi
saat siswa menyesuaikan cara berpikirnya akibat informasi baru
yang bertentangan dengan pemahamannya. Proses ini sangat
penting untuk mendorong berpikir kritis, karena siswa tidak hanya
menerima materi, tapi juga menafsirkan dan mengevaluasinya.

Dan ketiga, Equilibration (Keseimbangan Kogpnitif)
Berpikir kritis menuntut siswa menghadapi ketidakseimbangan

kognitif (disequilibrium), seperti konflik nilai atau pertanyaan

17 Agus N Cahyo, Panduan Aplikasi Teori-Teori Belajar Mengajar Teraktual Dan
Terpopuler, (Jogjakarta, Divapres: 2013). Hal.104
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pemicu. Melalui pembelajaran kontekstual dan diskusi kelompok,
siswa dibantu mencapai keseimbangan baru (equilibrium) dalam
pemahaman, yang memperkuat perkembangan intelektual dan
kemampuan berpikir kritis.

Dengan demikian, teori Piaget mendukung bahwa pada usia
kelas V SD, siswa berada pada tahap perkembangan yang tepat
untuk dilatih kemampuan berpikir kritis, asalkan pembelajaran
dirancang sesuai prinsip konstruktivisme. Melalui stimulasi
asimilasi, akomodasi, dan proses equilibrasi, siswa tidak hanya
memahami nilai-nilai Pancasila, tetapi juga mengkritisi dan
menginternalisasinya secara sadar dan logis, sesuai dengan tujuan
dari penelitianmu.

c) Vigotsky

Konstruktivisme sosial Vygotsky menyatakan bahwa anak-
anak belajar melalui interaksi dengan konteks sosial dan fisik
mereka, berbeda dengan konstruktivisme kognitif Piaget. Penemuan
pembelajaran  lebih  mudah dilakukan dalam lingkungan
sosiokultural seseorang. Dalam penjelasan lain, Tanjung
mengatakan bahwa inti konstruktivis Vigotsky adalah antara aspek
internal dan eksternal yang penekanannya pada lingkungan sosial

dalam belajar.'8

18 Agus N Cahyo, Panduan Aplikasi Teori-Teori Belajar Mengajar Teraktual Dan
Terpopuler, (Jogjakarta, Divapres: 2013). Hal.110
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Teori konstruktivisme sosial Vygotsky sangat relevan
dengan penelitian berjudul "Analisis Kemampuan Berpikir Kritis
Peserta Didik Melalui Pendekatan Konstruktivisme pada Mata
Pelajaran Pendidikan Pancasila di Kelas V Sekolah Dasar
Muhammadiyah 05 Curup Selatan™. Vygotsky menekankan bahwa
pembelajaran terjadi melalui interaksi sosial dan budaya, di mana
siswa membangun pengetahuan melalui bimbingan guru dan
kolaborasi dengan teman. Dalam konteks pembelajaran Pendidikan
Pancasila, siswa belajar nilai-nilai seperti tanggung jawab, keadilan,
dan toleransi melalui diskusi, kerja kelompok, dan studi kasus sosial,
yang mencerminkan lingkungan sosial mereka. Pendekatan ini
mendorong siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir
kritis secara aktif dalam konteks yang bermakna dan relevan dengan
kehidupan nyata mereka.

Tasker

Menurut Tasker mengemukakan tiga penekanan dalam teori
belajar konstruktivisme sebagai berikut:

a) Peran aktif siswa dalam mengkonstruksi pengetahuan secara
bermakna.

b) Pentingnya membuat kaitan antara gagasan dalam
pengonstruksian secara bermakna.

c) Mengaitkan antara gagasan dan informasi baru yang diterima.

Karakteristik pembelajaran konstruktivistik menurut Tasker
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sangat mendukung pelaksanaan penelitian ini karena Tasker
menekankan pentingnya peran aktif siswa dalam membangun
pengetahuan bermakna dan mengaitkan informasi baru dengan
gagasan yang sudah dimiliki. Ini sejalan dengan kemampuan
berpikir kritis yang dikembangkan melalui penghubungan konsep
nilai Pancasila dengan pengalaman siswa.
e) Wheatley

Wheatley mendukung pendapat diatas dengan mengajukan
dua prinsip utama dalam pembelajaran dengan teori belajar
konstruktivisme, yaitu sebagaai berikut:
a) Pengetahuan tidak diperoleh secara pasif, tetapi secara aktif oleh

struktur kognitif siswa,
b) Fungsi kognisi bersifat adaptif dan membantu pengorganisasian
melalui pengalaman nyata yang dimiliki anak.®

Wheatley menyatakan bahwa pengetahuan diperoleh
melalui proses aktif dan pengalaman nyata. Ini sesuai dengan
pembelajaran PPKn berbasis konstruktivisme yang mengajak siswa
berpikir melalui situasi sosial yang dekat dengan kehidupan mereka

f) Hanbury
Hanbury mengemukakan sejumlah aspek dalam kaitannya

dengan pembelajaran, yaitu sebagai berikut :

19 Agus N Cahyo, Panduan Aplikasi Teori-Teori Belajar Mengajar Teraktual Dan
Terpopuler, (Jogjakarta, Divapres: 2013). Hal. 98
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a) Siswa mengonstruksi pengetahuan dengan cara
mengintegrasikan ide yang mereka miliki.

b) Pembelajaran menjadi lebih bermakna karena siswa mengerti,.

c) Strategi siswa lebih bernilai.

d) Siswa mempunyai kesesmpatan untuk berdiskusi dan saling
bertukar pengalaman dan ilmu pengetahuan dengan temannya.

Dari  pandangan  Hanbury  bahwa  siswa  perlu

mengintegrasikan ide mereka sendiri dan berdiskusi untuk

membangun makna. Hal ini mendukung strategi pembelajaran

seperti diskusi kelompok, studi kasus, dan pertukaran pengalaman,

yang terbukti efektif untuk mengembangkan kemampuan berpikir

kritis dalam konteks social pada penelitian ini.

Berdasarkan beberapa pandangan diatas, dapat disimpulkan
bahwa pembelajaran yang mengacu kepada teori belajar
konstruktivisme lebih menfokuskan pada kesuksesan siswa dalam
mengorganisasikan pengalaman mereka, bukan kepatuhan siswa dalam
refleksi atas apa yang telah diperintahkan dan dilakukan oleh guru.?*

Dari penjelasan diatas penulis dapat meyimpulkan bahwa teori
konstruktivisme menekankan pada proses pembelajaran yang
membangun pengetahuan melalui pengalaman dan interaksi sosial.

Teori ini mengharuskan siswa untuk aktif mengonstruksi pengetahuan

20 Agus N Cahyo, Panduan Aplikasi Teori-Teori Belajar Mengajar Teraktual Dan
Terpopuler, (Jogjakarta, Divapres: 2013). Hal.193
21 Makmun Khairani, Psikologi Belajar (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2017), hal. 89
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mereka sendiri, baik dengan cara memadukan teori dengan praktik
maupun melalui pengalaman nyata. Berdasarkan pandangan berbagai
ahli, seperti Piaget, Vygotsky, Tasker, Wheatley, Hanbury dan Driver
pembelajaran  konstruktivisme  fokus pada pengorganisasian
pengalaman siswa, bukan hanya kepatuhan terhadap instruksi guru.
Oleh karena itu, peneliti memutuskan dari hasil menganalisis
teori pendekatan dari beberapa ahli tersebut mengenai konstruktivisme
maka peneliti menggunakan teori dari J.J. Piaget dan Vigotsky untuk
dilakukan penelitian dalam proses pembelajaran mata pelajaran

Pendididkan Pancasila Kelas V.

3) Asumsi-Asumsi Konstruktivisme

Konstruktivisme didasarkan pada gagasan yang sama dengan
teori kognitif sosial, yang mendalilkan interaksi timbal balik antara
individu, perilaku, dan lingkungan. Prinsip pertama konstruktivisme
adalah bahwa orang secara aktif memperoleh informasi sendiri. Melalui
praktik, eksperimen, atau bersepeda bersama siswa lain, anak-anak
diizinkan untuk memperluas pengetahuan yang telah mereka pelajari.
Hal ini memungkinkan mereka untuk memperluas dan memperdalam

pemahaman mereka.??

22 Fosnot, C. T. (2005).Constructivism:Theory,Perspectives, and Practice. Teachers
College Press
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Kedua, guru tidak boleh mengajar dengan cara konvensional.
Guru harus menyiapkan skenario yang memungkinkan siswa
berpartisipasi aktif dalam informasi melalui interaksi sosial dan
pemrosesan materi.?3

Maksudnya seorang pendidik atau guru dituntut untuk lebih
aktif dan menarik dalam menjelaskan, selain itu juga guru harus bisa
menggunakan media dalam proses pembelajaran. Jangan hanya
menggunakan metode-metode yang sudah lama atau jaman dulu,
seperti ceramah, mencatat sampai habis, akan tetapi guru harus
mengajar dengan cara bagaimana supaya siswa harus di buat aktif dan
masuk dalam pembelajaran tersebut. Adapun aktivitas - aktivitas
pembelajaran  meliputi  mengamati fenomena - fenomena,
mengumpulkan data-data, merumuskan dan menguji hipotesis-
hipotesis, dan bekerja sama dengan orang lain. %

Kegiatan lainnya adalah mengajak siswa mengunjungi lokasi-
lokasi di luar ruangan kelas. Guru-guru dari berbagai disiplin ilmu
diperlukan untuk merencanakan kurikulum bersama-sama. Siswa perlu
diarahkan untuk dapat mengatur diri sendiri dan berperan aktif dalam
pembelajaran mereka dengan menentukan tujuan-tujuan, memantau

dan mengevaluasi kemajuan mereka, dan bertindak melampaui standar-

23 steffe, L. P., & Gale, J. (Eds.). (2015). Constructivism in Education. Lawrence
Erlbaum Associates.

24 |_each, J., & Moon, B. (2000). Beyond the Traditional: Constructivist Approaches
to Learning in the Classroom. Routledge. Hal. 321
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standar yang disyaratkan bagi mereka dengan menelusuri hal-hal yang
menjadi minat mereka.?

Berdasarkan dari penjelasan yang telah dikemukan mengenai
asumsi-asumso teori kontruktivisme maka dapat disimpulkan bahwa
Teori Konstruktivisme menekankan pentingnya peran aktif siswa
dalam proses pembelajaran, di mana mereka mengembangkan
pengetahuan melalui interaksi dengan materi, eksperimen, dan diskusi.
Guru tidak seharusnya hanya mengajar dengan cara tradisional,
melainkan harus menciptakan situasi yang memungkinkan siswa untuk
terlibat secara aktif dan menggunakan berbagai media pembelajaran.
Proses pembelajaran yang ideal melibatkan aktivitas seperti mengamati
fenomena, mengumpulkan data, merumuskan hipotesis, serta bekerja
sama dengan orang lain. Selain itu, siswa juga perlu diarahkan untuk
mengatur diri sendiri, menetapkan tujuan, memantau kemajuan, dan

mengeksplorasi minat mereka.

4) Ciri-Ciri Pembelajaran Secara Konstruktivisme

Adapun ciri-ciri pembelajaran secara Konstruktivisme adalah

a) Memberi peluang kepada murid mengembangkan pengetahuan

baru melalui pengelibatan dalam dunia sebenarnya.

%5 |each, J., & Moon, B. (2000). Beyond the Traditional: Constructivist Approaches to
Learning in the Classroom. Routledge. Hal. 324
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b) Menggalakan soalan /idea yang dimulakan oleh murid dan
menggunakannya sebagai panduan merancang pengajaran.

c) Menyokong pembelajaran secara koperatif mengambil Kira
sikap dan pembawaan murid.

d) Mengambil kira dapatan kajian bagaimana murid belajar sesuatu
ide.

e) Menggalakan dan menerima daya usaha dan autonomi murit.

f) Menggalakan murid bertanya dan berdialog dengan murid dan
guru.

g) Menganggap pembelajaran sebagai suatu proses yang sama
penting dengan hasil pembelajaran.

h) Menggalakan proses intukuiri murid melalui kajian dan
eksperimen.2®

Ciri-ciri pembelajaran konstruktivisme sangat sesuai dengan

pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini Siswa diberi

peluang aktif membangun pengetahuan melalui keterlibatan dalam

konteks nyata, seperti membahas masalah sosial yang relevan

dengan kehidupan mereka. Guru mendorong ide dan pertanyaan

siswa, yang membantu merancang pembelajaran berbasis kebutuhan

dan pemikiran siswa. Pembelajaran kontekstual, dialogis, dan

kooperatif mendorong siswa bekerja sama, berdiskusi, dan saling

belajar untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis. Dan

%6 sjoni, Integrated Learning, (Bandung: Falah Production, 2007), him. 93
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Kemandirian, rasa ingin tahu, dan proses inkuiri difasilitasi melalui
aktivitas seperti studi kasus dan pemecahan masalah, menjadikan
proses belajar sama pentingnya dengan hasil.
5) Prinsip-prinsip teori belajar Konstruktivisme
Jean Piaget adalah tokoh utama dalam teori konstruktivisme
yang menekankan pada perkembangan kognitif anak. Berikut ini adalah
pendapat menurut Piaget mengenai prinsip teori  belajar

Konstruktivisme :

a. Pembelajaran Aktif, Anak belajar secara aktif dengan mengolah
informasi dari lingkungan sekitarnya.

b. Skema Kogpnitif adalah Pengetahuan baru dibangun berdasarkan
skema mental yang telah dimiliki sebelumnya.

c. Asimilasi dan Akomodasi yaitu anak mengintegrasikan
pengalaman baru ke dalam skema yang ada (asimilasi) dan
menyesuaikannya jika informasi baru tidak sesuai (akomodasi).?’

Menurut Vygotsky tentang prinsip teori belajar konstruktivisme
yaitu sebagai berikut:

a. Pembelajaran Sosial ialah Pembelajaran terjadi melalui interaksi
sosial, terutama dengan individu yang lebih berpengalaman.

b. Zona Proksimal Perkembangan (ZPD adalah proses belajar paling
efektif terjadi ketika siswa berada dalam zona ini, di mana mereka

dapat menyelesaikan tugas dengan bantuan orang lain.

27 Piaget, J. (1973). To Understand is to Invent: The Future of Education. Viking Press
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c. Peran Bahasa menjadi alat utama pada berpikir dan proses simulasi

belajar dalam menginternalisasi pengetahuan.?®
Sedangkan menurut Bruner untuk prinsip prinsip teori belajar
konstruktivisme yaitu :

a. Materi pelajaran dapat diajarkan secara berulang dengan tingkat
kompleksitas yang meningkat seiring pertumbuhan pemahaman
siswa.

b. Penemuan Mandiri siswa didorong untuk menemukan konsep dan
ide secara mandiri dalam proses belajar.

c. Struktur Pengetahuan ialah Pemahaman terhadap struktur dasar
dari materi menjadi kunci sebelum siswa mempelajari lebih
lanjut.?®

Menurut David Ausubel prinsip prinsip teori belajar
konstruktivisme yang diterapkan adapun berikut ini:

a. Belajar Bermakna adalah Pembelajaran yang efektif terjadi ketika
pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya.

b. Subsumsi, Informasi baru diserap ke dalam struktur kognitif yang

sudah ada melalui proses asosiasi yang bermakna.

28 Vygotsky, L. S. (1978). Mind in Society: The Development of Higher Psychological
Processes. Harvard University Press
29 Bruner, J. S. (1966). Toward a Theory of Instruction. Harvard University Press.
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c. Organizer Awal ialah Penggunaan pengantar atau pemetaan awal
untuk membantu siswa memahami dan mengaitkan informasi
baru.*

Selain itu tentang prinsip konstruktivisme menurut Enerst VVon

Glasersfeld adalah :

a. Konstruktivisme yaitu pengetahuan dibangun oleh individu itu
sendiri, bukan ditransfer secara langsung dari guru ke siswa.

b. Pengalaman sebagai Dasar Pembelajaran bermakna berakar pada
pengalaman langsung dan refleksi terhadap pengalaman tersebut.

c. Interaksi dengan Lingkungan pada proses belajar terjadi melalui
interaksi aktif dengan lingkungan, yang memicu perubahan dalam
struktur kognitif.3!

Secara garis besar, prinsip-prinsip Konstruktivisme yang
diterapkan dalam belajar mengajar adalah :

a) Pengetahuan dibangun sendiri oleh peserta didik, bukan diberikan
secara utuh oleh pendidik.

b) Pembelajaran tidak dapat terjadi tanpa keterlibatan aktif peserta
didik dalam menalar dan memahami.

c) Proses belajar merupakan konstruksi yang terus berkembang,
memunculkan perubahan dalam pemahaman dan konsep ilmiah.

d) Pendidik berperan sebagai fasilitator yang menciptakan kondisi

30 Ausubel, D. P. (2000). The Acquisition and Retention of Knowledge: A Cognitive View.
Springer
31 von Glasersfeld, E. (1989). Constructivism in Education. Lawrence Erlbaum.
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dan lingkungan belajar yang mendukung.

e) Pembelajaran harus berpusat pada masalah-masalah yang relevan
dengan kehidupan peserta didik.

f) Struktur pembelajaran sebaiknya disusun mengacu pada
pertanyaan-pertanyaan inti yang penting.

g) Pendidik perlu menggali dan mempertimbangkan pendapat peserta
didik dalam proses pembelajaran.
h) Kurikulum harus fleksibel dan mampu menyesuaikan dengan
pemikiran serta kebutuhan siswa.%?

Dari semua itu hanya ada satu prinsip yang paling pnting
adalah pendidik tidak boleh hanya semata-mata memberikan
pengetahuan kepada peserta didik harus membangun pengetahuan
didalam benaknya sendiri. Pendidik dapat memberikan tangga kepada
peserta didik yang mana tagga itu nantinya di maksudkan dapat
membantu mereka mencapai tingkat penemuan.

6) Unsur Penting dalam Lingkungan Pembelajaran Konstruktivisme

Lingkungan pembelajaran konstruktivisme mengacu pada suatu
pendekatan yang mengutamakan peran aktif peserta didik dalam
membangun pemahaman mereka. Para ahli atau tokoh teori
konstruktivisme memberikan pandangan tentang unsur-unsur penting

yang harus ada dalam lingkungan pembelajaran ini untuk mendukung

%2 Baharuddin dan Esa Nur Wahyuni, Teori Belajar & Pembelajaran (Yogyakarta: Ar-Ruzz
Media, 2015), hlm. 165
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pembelajaran yang efektif. Berikut ini adalah beberapa unsur penting
dalam lingkungan pembelajaran konstruktivisme berdasarkan teori
beberapa tokoh terkemuka, beserta referensinya:
a) Peran Aktif Peserta Didik

Menurut Jean Piaget, seorang tokoh utama dalam teori
konstruktivisme, berpendapat bahwa pengetahuan dibangun secara
aktif oleh peserta didik. Dalam lingkungan pembelajaran, peserta didik
tidak hanya menerima informasi dari pendidik, melainkan mereka
harus aktif berinteraksi dengan materi, berpikir kritis, dan
memecahkan masalah secara mandiri.®
b) Kolaborasi Sosial

Menurut Lev Vygotsky menekankan pentingnya interaksi
sosial dalam proses pembelajaran. Dalam teori konstruktivisme,
kolaborasi dengan orang lain, baik sesama speserta didik atau dengan
guru, dianggap sebagai unsur penting. Vygotsky mengenalkan konsep
Zona Perkembangan Proksimal (ZPD), yaitu jarak antara kemampuan
yang dapat diselesaikan sendiri oleh peserta didik dan kemampuan
yang hanya dapat dicapai dengan bantuan orang sekitar34
c) Belajar Berbasis Masalah

Menurut Jerome Bruner mengemukakan bahwa siswa harus

terlibat dalam pembelajaran berbasis masalah, yang memberi mereka

33 Piaget, J. (1976). Piaget's theory. In P. Mussen (Ed.), Carmichael's Manual of Child
Psychology

3 Vygotsky, L. S. (1978). Mind in society: The development of higher psychological
processes. Harvard University Press
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kesempatan untuk menemukan dan membangun pengetahuan sendiri.
Belajar melalui penemuan (discovery learning) memungkinkan siswa
untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan analitis.
d) Lingkungan yang Mendukung Eksplorasi

Menurut John Dewey menekankan pentingnya pengalaman
langsung  dalam  pembelajaran.  Lingkungan  pembelajaran
konstruktivisme harus menyediakan kesempatan bagi siswa untuk
berinteraksi dengan dunia nyata, mengeksplorasi berbagai situasi, dan
belajar dari pengalaman tersebut.
e) Refleksi Diri

David Kolb memperkenalkan model pembelajaran berbasis
pengalaman yang melibatkan refleksi sebagai bagian dari proses
pembelajaran. Menurut Kolb, siswa harus diberi kesempatan untuk
merenungkan pengalaman mereka, menyusun pemahaman baru, dan
mengujinya dalam konteks baru.%’
f) Autonomi dalam Belajar

Berdasarkan Albert Bandura dengan teori belajar sosialnya
mengungkapkan pentingnya memberikan siswa kesempatan untuk

belajar dengan cara yang lebih mandiri dan otonom. Dengan memberi

% Bruner, J. S. (1961). The Process of Education. Harvard University Press.

% Dewey, J. (1938). Experience and Education. Macmillan.

37 Kolb, D. A. (1984). Experiential Learning: Experience as the Source of Learning and
Development. Prentice Hall.
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mereka kontrol lebih besar dalam proses pembelajaran, mereka dapat
lebih bertanggung jawab terhadap hasil belajar mereka sendiri.®®
g) Penggunaan Teknologi dalam Pembelajaran

Seymour Papert menyoroti penggunaan teknologi, seperti
komputer, untuk mendukung pembelajaran konstruktivisme.
Teknologi bisa digunakan untuk memungkinkan eksplorasi dan
eksperimen dalam lingkungan yang aman dan terbimbing, yang pada
gilirannya memperkuat proses pembelajaran aktif.*°

Maka dapat disimpulkan dari beberapa pendapat ahli yang telah
dijelaskan diatas bahwa dalam pembelajaran konstruktivisme, unsur-
unsur seperti peran aktif siswa, kolaborasi sosial, pembelajaran berbasis
masalah, pengalaman langsung, refleksi diri, serta pemberian
kebebasan dan otonomi bagi siswa adalah komponen-komponen kunci
yang penting dalam menciptakan lingkungan yang mendukung
perkembangan pemahaman yang mendalam dan pengembangan
keterampilan berpikir kritis. Referensi yang disebutkan memberikan
landasan teoretis yang kuat mengenai implementasi lingkungan
pembelajaran konstruktivisme dalam praktik pendidikan.

Widodo menyimpulkan tentang lima unsur penting dalam

lingkungan pembelajaran yang konstruktivis sebagai berikut:*°

3% Bandura, A. (1977). Social Learning Theory. Prentice Hall
39 Papert, S. (1980). Mindstorms: Children, Computers, and Powerful Ideas. Basic
Books.
40 Thobroni, Belajar & Pembelajaran: Teori dan Praktik (Yogyakarta: Ar-Ruzz
Media, 2015), hlm. 97
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a) Menggali dan memanfaatkan pengetahuan awal siswa. Proses
pembelajaran diarahkan untuk membantu siswa membangun
pemahaman berdasarkan apa yang sudah mereka Kketahui
sebelumnya.

b) Memberikan pengalaman belajar yang nyata dan relevan. Semua
kegiatan pembelajaran dirancang agar terasa bermakna dan sesuai
dengan kehidupan nyata siswa.

c) Menciptakan lingkungan sosial yang mendukung. Siswa diberi
ruang untuk berinteraksi secara aktif dan positif, baik dengan teman
sekelas maupun guru.

d) Mendorong kemandirian dalam belajar. Siswa dilatih untuk
bertanggung jawab atas proses belajarnya sendiri, serta belajar
mengambil inisiatif.

e) Mengenalkan cara berpikir ilmiah. Siswa diajak memahami proses
ilmiah dan pentingnya berpikir rasional, sistematis, serta terbuka
dalam memahami dunia di sekitar mereka.*

Berdasarkan pendapat yang dikemukakan oleh Widodo penulis
akhirnya menarik Kesimpulan yaitu kegiatan pembelajaran yang efektif
harus mendorong siswa untuk mengkonstruksi pengetahuan baru
dengan memanfaatkan pengetahuan awal mereka. Pembelajaran yang

autentik dan bermakna, yang mempertimbangkan minat, sikap, dan

41 Thobroni, Belajar & Pembelajaran: Teori dan Praktik (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media,
2015), him. 97
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kebutuhan siswa, sangat penting untuk meningkatkan keterlibatan
mereka. Selain itu, lingkungan sosial yang kondusif dan interaksi
produktif antara siswa dan guru turut mendukung proses belajar. Siswa
juga didorong untuk mandiri dalam mengatur dan merefleksikan proses
belajarnya. Terakhir, usaha untuk mengenalkan siswa pada dunia
ilmiah penting agar mereka memahami dan menghargai metode ilmiah
serta mengembangkan keterampilan berpikir kritis.
7) Kelebihan dan kelemahan Konstruktivisme

Hidup ini, tidak ada yang sempurna ada kebaikan ada juga
keburukan, begitu juga dengan sebuah teori. Tidak ada teori yang
sempurna akan tetapi saling melengkapi antara yang satu dengan yang
lainya begitu juga konstruktivisme. Adapun kelebihan dari teori
konstruktivisme diantaranya : Pertama, guru bukan satu-satunya
sumber belajar.*> Sebab dalam kosntruktivisme pengetahuan itu tidak
hanya di dapatkan dalam proses pembelajaran akan tetapi bisa juga di
dapatkan melalui diskusi, pengalaman dan juga bisa di dapatkan di
lingkungan sekitarnya.

Kedua, siswa (pembelajaran) lebih aktif dan kreatif.*®
Maksudnya di mana siswa dituntut untuk bisa memahami
pembelajarannya baik di dapatkan di sekolah dan yang dia dapatkan di

luar sekolah, sehingga pengetahuan-pengetahuannya yang dia dapatkan

42 Agus N Cahyo, Panduan Aplikasi Teori-Teori Belajar Mengajar Teraktual Dan
Terpopuler, (Jogjakarta, Divapres: 2013). Hal.69

4 Agus N Cahyo, Panduan Aplikasi Teori-Teori Belajar Mengajar Teraktual Dan
Terpopuler, (Jogjakarta, Divapres: 2013). Hal.69



31

tersebut bisa dia kaitkan dengan baik dan seksama, selain itu juga siswa
di tuntut untuk bisa memahami ilmu-ilmu yang baru dan dapat di
koneksikan dengan ilmu-ilmu yang sudah lama.

Ketiga, pembelajaran menjadi lebih bermakna. Belajar
bermakna berarti menginstrksi informasi dalam struktur penelitian
lainnya. ** Artinya pembelajaran tidak hanya mendengarkan dari guru
saja akan tetapi siswa harus bisa mengaitkan dengan pengalaman-
pengalaman pribadinya dengan informasi-informasi yang dia dapatkan
baik dari temanya, tetangganya , keluarga, surat kabar, televisi, dan lain
sebagainya.

Keempat, pembelajaran memiliki kebebasan dalam belajar.
Maksudnya siswa bebas mengaitkan ilmu-ilmu yang dia dapatkan baik
di lingkungannya dengan yang di sekolah sehingga tercipta konsep
yang diharapkannya. Kelima, perbedaan individual terukur dan di
hargai. Keenam, guru berfikir proses mengembangkan pengetahuan
baru, siswa berfikir untuk menyelesaikan masalah, dan membuat
keputusan.*

Dari  beberapa kelebihan yang dimiliki oleh teori
Konstruktivisme terdapat pula Kelemahan yang ada di teori ini, Dalam
bahasa kekurangan atau kelemahan ini mungkin bisa dilihat dalam

proses belajarnya dimana peran guru sebagai pendidik sepertinya

4 Agus N Cahyo, Panduan Aplikasi Teori-Teori Belajar Mengajar Teraktual Dan
Terpopuler, (Jogjakarta, Divapres: 2013). Hal.69

4% Agus N Cahyo, Panduan Aplikasi Teori-Teori Belajar Mengajar Teraktual Dan
Terpopuler, (Jogjakarta, Divapres: 2013). Hal.70
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kurang begitu mendukung.*® Selain itu pendekatan ini juga memiliki
beberapa kelemahan yang diidentifikasi oleh para ahli.

Pertama, Proses Pembelajaran yang Memakan Waktu:
Pendekatan konstruktivisme sering melibatkan metode seperti proyek,
eksperimen, dan eksplorasi yang dapat memerlukan waktu lebih lama
dibandingkan metode pembelajaran tradisional. Hal ini disebabkan oleh
kebutuhan siswa untuk mengeksplorasi dan membangun pengetahuan
mereka sendiri.*®

Kedua, Kesulitan bagi Siswa yang Kurang Mandiri: Siswa yang
tidak terbiasa dengan pembelajaran mandiri mungkin menghadapi
tantangan dalam mengonstruksi pengetahuan tanpa bimbingan yang
memadai. Pendekatan ini menuntut siswa untuk aktif terlibat dalam
proses pembelajaran, yang bisa menjadi hambatan bagi mereka yang
kurang mandiri. 47

Ketiga, Peran Guru yang Kompleks dan Menuntut: Dalam
konstruktivisme, guru berfungsi sebagai fasilitator yang harus
merancang lingkungan belajar yang mendukung eksplorasi siswa.
Tugas ini memerlukan keterampilan khusus dan upaya ekstra, yang

dapat menjadi beban tambahan bagi pendidik.

4 Lathifah. Azizah Siti, Dkk. Penerapan Teori Belajar Konstruktivisme dalam
Meningkatkan Keaktifan dan Hasil Belajar Siswa. January 2024. Universitas Sebelas
Maret.DIAJAR Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran 3(1):36-42.
DOI:10.54259/diajar.v3i1.2233

47 Harefa, Edward. Dkk. (2024). Buku Ajar Teori Belajar Dan Pembelajaran. Jambi:
Sonpedia Publishing Indonesia. ISBN:978-623-8531-49-3.
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Keempat, Tidak Selalu Efektif untuk Semua Mata Pelajaran:
Pendekatan konstruktivisme lebih efektif diterapkan pada mata
pelajaran yang bersifat eksploratif atau diskursif, seperti sains atau
humaniora. Untuk mata pelajaran yang memerlukan pemahaman
konsep formal atau pengetahuan faktual, metode ini mungkin kurang
sesuai.*®

Dari penjelasan diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa,
meskipun teori konstruktivisme memiliki banyak kelebihan, seperti
menjadikan siswa lebih aktif, kreatif, dan mandiri dalam proses
pembelajaran, serta mendorong pembelajaran yang lebih bermakna dan
kontekstual, namun tetap ada kekurangan. Kelebihan teori ini termasuk
keterlibatan siswa dalam menghubungkan pengetahuan yang didapat
dari berbagai sumber dan lingkungan, serta menghargai perbedaan
individual. Namun, kekurangan utama dari teori konstruktivisme
adalah peran guru yang kurang mendukung dalam proses pembelajaran,

yang dapat mempengaruhi efektivitasnya.

2. Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila
1) Pengertian Pendidikan Pancasila
Mata pelajaran Pendidikan Pancasila adalah bagian dari

kurikulum pendidikan di Indonesia yang dirancang untuk

48 Harefa, Edward. Dkk. (2024). Buku Ajar Teori Belajar Dan Pembelajaran. Jambi:
Sonpedia Publishing Indonesia. ISBN:978-623-8531-49- hal.114
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mengajarkan dan memperkuat nilai-nilai Pancasila sebagai dasar
negara dan panduan dalam kehidupan berbangsa dan bernegara.

Suharto menjelaskan bahwa dalam Kurikulum Merdeka,
Pendidikan Pancasila tidak hanya diajarkan sebagai materi pelajaran
terpisah tetapi juga diintegrasikan ke dalam berbagai mata pelajaran
dan kegiatan. Menurutnya, pendekatan ini bertujuan untuk
membentuk pemahaman yang lebih holistik tentang nilai-nilai
Pancasila dan penerapannya dalam konteks kehidupan nyata.*®

Menurut  Abdurrahman  menekankan bahwa dalam
Kurikulum Merdeka, Pendidikan Pancasila berfungsi sebagai
landasan untuk mengembangkan kompetensi sosial dan karakter
siswa. Menurutnya, mata pelajaran ini dirancang untuk mendukung
pembelajaran berbasis proyek dan refleksi yang memungkinkan
siswa untuk mengaplikasikan nilai-nilai Pancasila dalam berbagai
situasi dan masalah sosial.>°

Menurut Evi Andini menyoroti bahwa Pendidikan Pancasila
dalam Kurikulum Merdeka bertujuan untuk memperkuat aspek
emosional dan moral siswa. Menurutnya, pendekatan yang

kontekstual dan berbasis pada kompetensi membantu siswa tidak

49 Suharto, N. M. (2023). Pendidikan Pancasila dalam Kurikulum Merdeka: Integrasi
Nilai dan Karakter. Jakarta: Penerbit Pendidikan Indonesia. Hal. 42

50 Abdurrahman, H. (2022). Kurikulum Merdeka dan Implementasi Pendidikan
Pancasila. Yogyakarta: Universitas Pendidikan Yogyakarta Press. Hal. 77



35

hanya memahami tetapi juga merasakan dan menerapkan nilai-nilai
Pancasila dalam kehidupan sehari-hari.>

Rizal Alamsyah menjelaskan bahwa Pendidikan Pancasila
dalam Kurikulum Merdeka berfungsi untuk memperkuat identitas
kebangsaan dan pemahaman kontekstual siswa mengenai peran
mereka sebagai warga negara. Menurutnya, pendidikan ini penting
untuk membentuk sikap kebangsaan yang responsif terhadap
dinamika sosial dan politik yang ada.%?

Sedangkan menurut Melinda Sari menyatakan bahwa dalam
Kurikulum Merdeka, Pendidikan Pancasila berperan dalam
pengembangan karakter siswa melalui pendekatan yang berbasis
pada nilai-nilai integritas, empati, dan tanggung jawab sosial. Dia
menekankan pentingnya pendidikan ini dalam menciptakan generasi
yang tidak hanya cerdas secara akademis tetapi juga memiliki
karakter yang kuat.>

Berdasarkan beberapa pendapat yang telah dikemukan kan
para ahli peneliti menyimpulkan bahwa secara umum, mata
pelajaran Pendidikan Pancasila dalam Kurikulum Merdeka

dianggap sebagai elemen yang integral dan holistik dalam

1 Andini, E. (2023). Aspek Emosional dan Moral dalam Pendidikan Pancasila
Kurikulum Merdeka. Bandung: Penerbit Psikologi Pendidikan. Hal 29-30

52 Alamsyah, R. (2023). Pendidikan Pancasila dalam Konteks Sosial dan Politik di
Kurikulum Merdeka. Jakarta: Penerbit Sosial Politik Indonesia. Hal. 17

5 Sari, M. (2022). Pengembangan Karakter melalui Pendidikan Pancasila dalam

Kurikulum Merdeka. Surabaya: Penerbit Karakter Indonesia.
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pendidikan. Pendekatan yang diterapkan berfokus pada
pengembangan karakter, integrasi nilai-nilai Pancasila dalam
berbagai konteks, dan penerapan dalam kehidupan sehari-hari siswa.
Pendekatan ini diharapkan dapat menciptakan siswa yang tidak
hanya memahami tetapi juga menerapkan nilai-nilai Pancasila
dengan baik dalam kehidupan mereka.

Dalam Kurikulum Merdeka (KUMER), mata pelajaran
Pendidikan Pancasila mengalami penyesuaian untuk mencerminkan
pendekatan yang lebih fleksibel dan kontekstual dalam proses
pembelajaran. Mata pelajaran Pendidikan Pancasila dalam
Kurikulum Merdeka mengacu pada pengajaran nilai-nilai Pancasila
dengan pendekatan yang lebih integratif dan berbasis pada
kompetensi serta karakter. Tujuan utamanya adalah membentuk
pemahaman dan penerapan nilai-nilai Pancasila dalam konteks
kehidupan sehari-hari siswa melalui metode yang lebih adaptif dan

relevan dengan kondisi kekinian

2) Tujuan Pendidikan Pancasila
Pendidikan Pancasila dalam Kurikulum Merdeka bertujuan
untuk mengintegrasikan nilai-nilai Pancasila secara holistik dalam
berbagai aspek pembelajaran. Siswa diharapkan memahami dan
menginternalisasi lima sila Pancasila, yaitu Ketuhanan Yang Maha Esa,
Kemanusiaan yang Adil dan Beradab, Persatuan Indonesia, Kerakyatan

yang Dipimpin oleh Hikmat Kebijaksanaan dalam
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Permusyawaratan/Perwakilan, dan Keadilan Sosial bagi Seluruh
Rakyat Indonesia.>*

Pendidikan Pancasila juga bertujuan untuk membentuk sikap
dan perilaku siswa yang mencerminkan nilai-nilai Pancasila, seperti
toleransi, gotong royong, dan tanggung jawab sosial. Mengajarkan
siswa tentang pentingnya Pancasila dalam konteks sosial dan politik
Indonesia, serta bagaimana Pancasila diterapkan dalam kehidupan
sehari-hari dan pemerintahan. Serta mempelajari sejarah lahirnya
Pancasila, proses pengesahannya sebagai dasar negara, dan tokoh-
tokoh yang berperan dalam penyusunannya. Mengajarkan makna
filosofis dari masing-masing sila serta penerapannya dalam kehidupan
sehari-hari, baik dalam konteks pribadi, sosial, maupun kebangsaan.
Melibatkan siswa dalam aktivitas yang mencerminkan nilai-nilai
Pancasila, seperti kegiatan sosial, diskusi, dan proyek yang relevan.>®

Berikut adalah beberapa poin penting mengenai tujuan dari
mata pelajaran Pendidikan Pancasila dalam konteks Kurikulum
Merdeka:

a) Pendekatan Berbasis Kompetensi dan Karakter: Pendidikan
Pancasila diarahkan untuk membangun kompetensi dan karakter

siswa sesuai dengan nilai-nilai Pancasila. Ini mencakup sikap,

% Suharto, N. M. Pendidikan Pancasila dalam Kurikulum Merdeka: Integrasi Nilai
dan Karakter. Jakarta: Penerbit Pendidikan Indonesia. (2023)

% Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia. (2022). Buku
Panduan Kurikulum Merdeka. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia.
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perilaku, dan keterampilan berpikir kritis yang relevan dengan
konteks kehidupan sehari-hari.>®

b) Integrasi dalam Kurikulum: Dalam Kurikulum Merdeka,
Pendidikan Pancasila diintegrasikan ke dalam berbagai mata
pelajaran dan aktivitas, bukan hanya diajarkan sebagai mata
pelajaran terpisah. Ini memungkinkan siswa untuk menerapkan
nilai-nilai Pancasila dalam berbagai konteks.

c) Pendekatan Tematik dan Kontekstual: Pembelajaran dilakukan
secara tematik dan kontekstual, sehingga siswa dapat memahami
penerapan nilai-nilai Pancasila dalam situasi nyata dan relevan
dengan kehidupan mereka.

d) Fleksibilitas dalam Metode dan Materi: Guru diberikan kebebasan
untuk memilih metode dan materi ajar yang sesuai dengan
kebutuhan siswa, memungkinkan pendekatan yang lebih invoatif
dan efektif dalam mengajarkan nilai-nilai Pancasila.

e) Evaluasi Berbasis Proyek dan Refleksi: Evaluasi dilakukan melalui
berbagai metode, termasuk proyek dan refleksi diri, untuk menilai
sejaun mana siswa memahami dan menerapkan nilai-nilai

Pancasila.>’

% Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia. (2022). Buku
Panduan Kurikulum Merdeka. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia. hal. 7

5 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia. (2022). Buku
Panduan Kurikulum Merdeka. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia. Hal. 11
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Berdasarkan penjelasan yang telah dijabarkan diatas maka
penulis dapat menyimpulkam bahwa, Pendidikan Pancasila dalam
Kurikulum Merdeka bertujuan untuk mengintegrasikan nilai-nilai
Pancasila secara holistik dalam berbagai aspek pembelajaran,
membentuk karakter dan sikap siswa yang mencerminkan nilai-nilai
tersebut. Pembelajaran dilakukan dengan pendekatan berbasis
kompetensi, tematik, dan kontekstual, serta diintegrasikan dalam
berbagai mata pelajaran. Pendekatan ini memberi fleksibilitas kepada
guru untuk menggunakan metode yang sesuai, dengan evaluasi berbasis
proyek dan refleksi untuk menilai pemahaman dan penerapan nilai-nilai

Pancasila oleh siswa.

Ruang Lingkup Pembelajaran Pendidikan Pnacasila di SD/MI
Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2022 tentang Kurikulum Merdeka
Ruang lingkup pelajaran Pendidikan Pancasila di SD/MI mencakup
berbagai aspek yang bertujuan untuk memperkenalkan dan
menanamkan nilai-nilai Pancasila kepada siswa sejak usia dini. Dalam
kurikulum ini, pengajaran dimulai dengan pemahaman dasar mengenai
lima sila Pancasila, yaitu Ketuhanan Yang Maha Esa, Kemanusiaan
yang Adil dan Beradab, Persatuan Indonesia, Kerakyatan yang
Dipimpin oleh Hikmat Kebijaksanaan dalam

Permusyawaratan/Perwakilan, dan Keadilan Sosial bagi Seluruh
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Rakyat Indonesia.®

Fokus utama dari pendidikan ini adalah penanaman karakter dan
budi pekerti, di mana siswa diajarkan untuk menginternalisasi nilai-
nilai seperti toleransi, gotong royong, tanggung jawab, dan
kemandirian. Selain itu, pelajaran ini juga mencakup pengenalan
terhadap budaya lokal dan nasional, membantu siswa memahami dan
menghargai kekayaan budaya serta simbol-simbol kebangsaan.>®

Pendidikan Pancasila dalam konteks SD/MI juga menekankan
penerapan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari melalui
aktivitas praktis seperti proyek kelompok, diskusi, dan kegiatan sosial
di sekolah. Penilaian dilakukan tidak hanya berdasarkan pengetahuan
teoretis tetapi juga pada bagaimana siswa menerapkan nilai-nilai
Pancasila dalam tindakan mereka, termasuk dalam refleksi diri. Dengan
pendekatan ini, Pendidikan Pancasila bertujuan untuk membentuk
karakter siswa yang kuat dan kesadaran kewarganegaraan yang
mendalam sejak usia dini.5°

Berdasarkan uraian yang telah disebutkan, bahwa Ruang
lingkup mata pelajaran Pendidikan Pancasila di Sekolah Dasar (SD) dan

Madrasah Ibtidaiyah (MI) mencakup beberapa aspek yang dirancang

58 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia. (2022). Buku
Panduan Kurikulum Merdeka. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia

% Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia. (2022). Buku
Panduan Kurikulum Merdeka. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia

60 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia. (2022). Buku
Panduan Kurikulum Merdeka. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia
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untuk memperkenalkan dan menginternalisasi nilai-nilai Pancasila
kepada siswa sejak dini. Ruang lingkup ini meliputi berbagai elemen
yang mendukung tujuan Pendidikan Pancasila dalam konteks
pendidikan dasar.
4) Materi pelajaran Pendidikan Pancasila

Materi pelajaran Pendidikan Pancasila diajarkan dalam berbagai
kurikulum pendidikan di Indonesia, termasuk Kurikulum 2013 (K-13)
dan Kurikulum Merdeka. Dalam K-13, Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan (PPKn). Sementara itu, dalam Kurikulum Merdeka
yang mulai diterapkan pada tahun ajaran 2022/2023, mata pelajaran
PPKn digantikan dengan Pendidikan Pancasila, yang esensinya
mencakup nilai-nilai Pancasila dan kewarganegaraan. Perubahan ini
menunjukkan penyesuaian kurikulum terhadap kebutuhan dan visi-misi
pemerintah dalam pembentukan karakter dan identitas nasional peserta
didik.*

Maka dari itu materi palajaran pendidikan pancasila mengenai
merawat NKRI degan persatuan dan kesatuan tertuang pada kurikulum

merdeka sebaga bahan belajar siswa kelas 5 Sekolah Dasar.

61 Rohmawati, Indira dan Suttrisno. Penerapan Kurikulum Merdeka pada Mata
Pelajaran Pendidikan Pancasila. Universitas Nahdlatul Ulama Sunan Giri. Indonesia Jurnal
Pendidikan dan Kewarganegara Indonesia Volume. 1 No. 4 Desember 2024 e-ISSN: 3063-
5497; p-ISSN: 3063-6116, Hal 01-11.
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a) Merawat NKRI dengan Persatuan dan Kesatuan
Indonesia adalah negara yang sangat beragam. Kita memiliki
berbagai macam suku, agama, budaya, dan bahasa. Walaupun kita
berbeda-beda, kita hidup bersama dalam satu negara, yaitu Negara

Kesatuan Republik Indonesia (NKRI). Dalam bab ini, kita akan

belajar mengapa persatuan dan kesatuan sangat penting untuk

negara kita dan bagaimana cara kita dapat merawat NKRI agar tetap
bersatu dan kuat.5?

a) Persatuan adalah keadaan di mana semua orang bersatu dan
bekerja sama meskipun mereka berbeda-beda. Misalnya,
meskipun Kita berasal dari daerah yang berbeda, kita tetap hidup
dalam satu negara dan saling membantu satu sama lain.

b) Kesatuan berarti kita harus tetap sebagai satu kesatuan
meskipun ada perbedaan di antara kita. Ini berarti semua orang
di Indonesia harus bekerja sama dan menjaga keharmonisan
meskipun memiliki latar belakang yang berbeda. Di Indonesia,
persatuan dan kesatuan sangat penting untuk menjaga agar
negara Kita tetap aman dan damai.

Persatuan dan kesatuan adalah bagian dari Pancasila,
terutama pada sila ketiga, yaitu "Persatuan Indonesia.” Ini adalah

salah satu cara kita bisa menunjukkan rasa cinta dan bangga menjadi

62 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. (2020). Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan untuk Sekolah Dasar Kelas 5. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan
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bagian dari bangsa Indonesia. Berikut adalah beberapa alasan

mengapa persatuan dan kesatuan sangat penting:®3

a) Menjaga Kedamaian: Ketika kita bersatu dan bekerja sama, kita
bisa mencegah terjadinya konflik dan pertengkaran. Persatuan
membantu kita untuk hidup dalam kedamaian.

b) Memperkuat Negara: Negara yang bersatu dan memiliki
kesatuan yang kuat akan lebih kuat dalam menghadapi berbagai
tantangan, seperti bencana alam atau ancaman dari luar.

c) Mencapai Tujuan Bersama: Ketika kita bekerja sama, kita bisa
mencapai tujuan yang lebih besar dan lebih baik. Misalnya,
dalam bersekolah, jika kita semua bekerja sama, kita bisa
mencapai hasil yang lebih baik dalam belajar.

Berikut adalah beberapa contoh bagaimana kita bisa
menunjukkan persatuan dan kesatuan dalam kehidupan sehari-hari:

a) Di Sekolah: pertama, Kerja Sama dalam Kelompok: Ketika ada
tugas kelompok, kita harus bekerja sama dengan teman-teman
kita. Misalnya, jika ada proyek kelas, kita harus berbagi tugas
dan membantu satu sama lain. Kedua Menghargai Perbedaan: Di

sekolah, kita mungkin memiliki teman dari berbagai daerah dan

83 Wibowo, H. (2020). Pendidikan Kewarganegaraan: Membangun Karakter Bangsa
untuk Merawat Persatuan dan Kesatuan. Surabaya: Penerbit Insan Cendekia
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latar belakang yang berbeda. Kita harus saling menghormati dan
tidak membedakan teman berdasarkan asal usul mereka.54

b) Di Rumah: pertama, Saling Membantu: Di rumah, kita bisa
membantu orang tua dan saudara kita. Misalnya, membantu
membersihkan rumah atau membantu adik mengerjakan PR.
Kedua, Bercengkerama dengan Baik: Berbicara dengan sopan
dan saling mendengarkan saat berbicara adalah salah satu cara
menunjukkan persatuan dan kesatuan dalam keluarga.5®

c) Di Masyarakat: pertama, Mengikuti Kegiatan Sosial:
Berpartisipasi dalam kegiatan sosial, seperti gotong royong
membersihkan lingkungan atau mengikuti acara komunitas,
adalah contoh persatuan dalam masyarakat, kedua, Menjaga
Lingkungan: Menghargai dan menjaga lingkungan sekitar juga
merupakan bagian dari merawat NKRI. Misalnya, membuang
sampah pada tempatnya dan tidak merusak fasilitas umum.®

b) Tantangan dalam Menjaga Persatuan dan Kesatuan
Menjaga persatuan dan kesatuan tidak selalu mudah. Ada

beberapa tantangan yang mungkin kita hadapi, antara lain:¢’

64 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. (2020). Buku Tematik Terpadu untuk
Sekolah Dasar Kelas 5: Merawat Persatuan dan Kesatuan Negara. Jakarta; Pusat Kurikulum
dan Perbukuan. Hal. 45

8 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. (2020). Buku Tematik Terpadu untuk
Sekolah Dasar Kelas 5: Merawat Persatuan dan Kesatuan Negara. Jakarta: Pusat Kurikulum
dan Perbukuan. Hal. 46

6 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. (2020). Buku Tematik Terpadu untuk
Sekolah Dasar Kelas 5: Merawat Persatuan dan Kesatuan Negara. Jakarta: Pusat Kurikulum
dan Perbukuan. Hal. 47

67 Soetomo, H. (2017). Mengajarkan Pancasila dalam Kehidupan Sehari-hari.
Jakarta: Gramedia Pustaka Utama.
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Perbedaan Suku, Agama, dan Budaya: Indonesia memiliki
banyak suku, agama, dan budaya yang berbeda. Kadang-
kadang, perbedaan ini bisa menyebabkan konflik jika tidak
dikelola dengan baik.

Kesenjangan Sosial: Ada ketidakadilan dalam pembagian
kekayaan dan kesempatan di masyarakat. Ini bisa menyebabkan
perasaan tidak puas dan memecah belah masyarakat.

Berita Palsu dan Provokasi: Di era digital, berita palsu atau
informasi yang salah bisa menyebar dengan cepat dan

menyebabkan ketegangan di masyarakat.

c) Cara Merawat Persatuan dan Kesatuan di NKRI

kita

a)

b)

Untuk merawat NKRI dan menjaga persatuan serta kesatuan,
bisa melakukan beberapa hal berikut:

Belajar Toleransi: Kita harus belajar menghargai perbedaan
dan memahami bahwa setiap orang memiliki latar belakang
dan keyakinan yang berbeda. Ini bisa dilakukan dengan
mendengarkan cerita orang lain dan belajar tentang budaya
serta agama mereka.
Menghindari Konflik: Jika ada perbedaan pendapat atau
konflik, kita harus menyelesaikannya dengan cara damai.
Berbicara dengan baik dan mencari solusi bersama adalah cara

yang efektif untuk menyelesaikan masalah.
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c) Bergotong Royong: Berpartisipasi dalam kegiatan gotong
royong atau kerja bakti di lingkungan sekitar adalah cara yang
baik untuk mempererat hubungan dengan tetangga dan
menjaga kebersamaan.

d) Menjaga Kebersihan Lingkungan: Mengikuti aturan tentang
kebersihan dan merawat lingkungan sekitar kita membantu
menjaga kesejahteraan bersama dan membuat lingkungan
lebih nyaman untuk semua orang.

e) Berkomunikasi dengan Baik: Selalu berbicara dengan sopan
dan jelas kepada orang lain. Jika kita mendengar sesuatu yang
tidak benar, kita harus memastikan untuk mencari
kebenarannya sebelum membagikannya kepada orang lain.52

d) Peran Setiap Individu dalam Menjaga Persatuan dan Kesatuan
Setiap orang, termasuk siswa kelas 5 SD, memiliki peran
penting dalam menjaga persatuan dan kesatuan. Berikut adalah
beberapa cara yang bisa dilakukan:®°

a) Menjadi Teman yang Baik: Menjadi teman yang baik dan

membantu teman jika mereka membutuhkannya. Ini bisa

membuat lingkungan sekolah menjadi lebih harmonis.

% Prasetyo, A., & Handayani, D. (2019). Pendidikan Pancasila: Merawat NKRI dengan
Persatuan dan Kesatuan. Yogyakarta: Penerbit Andi.
69 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. (2020). Buku Tematik Terpadu untuk
Sekolah Dasar Kelas 5: Merawat Persatuan dan Kesatuan Negara. Jakarta: Pusat Kurikulum
dan Perbukuan. Hal. 78
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b) Menghormati Orang Lain: Menunjukkan sikap hormat kepada
semua orang, termasuk kepada guru, teman, dan anggota
keluarga. Ini membantu menciptakan suasana yang penuh
dengan saling menghargai.

c) Berpartisipasi dalam Kegiatan Sekolah: lkut serta dalam
kegiatan sekolah dengan semangat dan tanggung jawab.
Misalnya, berpartisipasi dalam lomba-lomba sekolah,
perayaan hari-hari besar, dan kegiatan ekstrakurikuler.

d) Mengikuti Aturan Sekolah: Mematuhi aturan yang ada di
sekolah dan membantu menjaga ketertiban. Ini menunjukkan
bahwa kita peduli dengan lingkungan sekolah dan

kesejahteraan bersama.

3. Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
1) Pengertian Kemampuan

Kapasitas pada dasarnya berasal dari akar kata "mampu”, yang
berarti kapasitas atau kapabilitas. Kemampuan adalah kapasitas seorang
pelajar untuk bertindak guna mencapai tujuan mereka. Cara lain untuk
menggambarkan kemampuan adalah sikap optimis siswa saat
menyelesaikan tugas mereka. Dengan kata lain, siswa yang berpikir
positif dapat mencapai hasil yang diinginkan dalam setiap tugas. Bakat
setiap pelajar berbeda-beda. Prestasi siswa meningkat seiring dengan

keterampilan mereka. Robbins mendefinisikan kemampuan sebagai
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kapasitas seseorang untuk melaksanakan berbagai tugas terkait
pekerjaan.”

Bakat siswa dapat diukur dari kapasitas individu; semakin
banyak kemampuan yang dimiliki seseorang, semakin beragam pula
pekerjaan yang dapat mereka lakukan di tempat kerja.

Menurut Scheffler kemampuan dapat diartikan sebagai istilah
ilmiah yang biasa digunakan secara umum dalam percakapan sehari-
hari di dalam diskusi.’*

Intinya, anak-anak mengembangkan kemampuan mereka
melalui bahasa yang mereka gunakan secara teratur. Upaya dan
pembelajaran yang tekun dapat menghasilkan kemampuan tinggi dalam
segala hal, yang memungkinkan siswa memperoleh sifat-sifat positif
dalam prosesnya. Pendapat Gibson, yang menyatakan bahwa
kemampuan adalah sesuatu yang diajarkan yang memungkinkan
seseorang untuk melakukan apa pun dengan baik, baik secara akademis,
mental, maupun fisik, mendukung pernyataan tersebut.’?

Menurut Prevette, kemampuan adalah kapasitas untuk
bertindak, kemampuan untuk meningkatkan suatu karakteristik atau
kondisi, sependapat dengan Gibson. Kemampuan ini juga mencakup

kemampuan untuk bertindak secara moral dan fisik. Secara hukum

70 Stephen P. Robbins dan Timothy A. Judge, Perilaku Organisasi/ Organizational
Behavior (Jakarta: Salemba Empat, 2008), h. 57.

1 John B. Carroll, Human Cognitive Abilities: A Surver of Factor-Analytic Studies
(New York: Press Syndicate, 2004), h.3.

2 Syafaruddin, Pendidikan dan Pemberdayaan Masyarakat (Medan: Perdana
Publishing, 2012), h.72.
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maupun intelektual.”

Hal ini dapat diartikan bahwa siswa dapat mengembangkan
keterampilan melalui pembelajaran yang tekun, konsisten, dan metodis,
yang menghasilkan kecerdasan ilmiah atau kesiapan mental dan fisik,
yang memungkinkan mereka mencapai sifat dan kondisi yang
diinginkan.

Menurut definisi di atas, kemampuan adalah kapasitas atau
kemampuan seorang pelajar untuk mengerjakan suatu tugas melalui
latihan dan pembelajaran yang konsisten dan metodis, yang pada
akhirnya mengarah pada pencapaian sifat dan kondisi yang diinginkan.
Percakapan yang sering digunakan dalam kehidupan sehari-hari siswa
menunjukkan hal ini, baik secara intelektual maupun fisik.

2) Pengertian Berpikir Kritis

Manusia membutuhkan kemampuan berpikir kritis dalam
hampir setiap aktivitas yang mereka lakukan. Manusia akan kesulitan
mengambil keputusan jika tidak memiliki kemampuan ini.
Sebagaimana dinyatakan Paul dalam antologinya, seseorang bukanlah
pembaca, penulis, pembicara, atau pendengar yang baik jika ia tidak
melatih berpikir kritis, baik dalam membaca, menulis, berbicara,

maupun mendengarkan.

3 Earl Prevette, How To Turn Your Ability Into Cash (New York: The Floating
Press,2008), h. 21-22.
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Khoiriyah berpendapat bahwa berpikir kritis adalah proses yang
menghasilkan tugas-tugas mental seperti melakukan studi ilmiah,
belajar membuat keputusan, memecahkan masalah, dan
mengembangkan kemampuan analitis. Belajar menjelaskan, berpikir
metodis, dan menyeimbangkan sudut pandang diri sendiri dan orang
lain merupakan komponen-komponen berpikir kritis.”

"Bapak" berpikir kritis, John Dewey, menggambarkannya
sebagai penalaran aktif dan terarah yang diinformasikan oleh informasi
dan menghasilkan suatu kesimpulan. Berpikir aktif, menurut Dewey,
adalah ketika seseorang mencari informasi sendiri, alih-alih bergantung
pada informasi dari orang lain. Di sisi lain, kecerobohan merupakan
antitesis dari berpikir tidak kritis yang membuat penilaian menjadi
cepat.”

Intinya, setiap orang memiliki potensi yang berbeda-beda
sepanjang hidup mereka. Manusia dilahirkan dengan kemampuan dasar
untuk berpikir. Menurut Vincent, berpikir adalah proses mental apa pun
yang membantu dalam identifikasi atau penyelesaian masalah,
pengambilan  keputusan, atau pemenuhan kebutuhan akan

pengetahuan.’®

4 Khoiriyah, N., Abdurrahman, A., & Wahyudi, 1. (2018). Implementasi pendekatan
pembelajaran STEM untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa SMA pada materi
gelombang bunyi. Jurnal Riset Dan Kajian Pendidikan Fisika. DOI:10.12928/jrkpf.v5i2.9977
Vol 52. Vol. 5. No. 2, Oktober 2018, h. 55

> E. Setyanityas, Potensi Metode 1:4:P:C:R Untuk Mengembangkan Ketrampilan
Berpikir kritis dan berpikir kreatif. Scholaria: Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan, Vol. 9, No.
02. DOI: 10.24246/j.j5.2019.v9.i2 . Mei 2019, h. 113

6 Hendra Surya, Strategi Jitu Mencapai Kesuksesan Belajar (Jakarta: PT Elex Media
Komputindo, 2011), h.129.
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Setiap anak memiliki pola pikir yang berbeda, begitu pula
kemampuan mereka untuk menguraikan masalah menjadi bagian-
bagian komponennya dan mencapai kesimpulan yang diinginkan.
Siswa mencari jawaban atas setiap pertanyaan untuk mencapai
kesimpulan yang diinginkan. Hal ini membutuhkan proses berpikir
karena mendorong siswa untuk memperoleh pemahaman, proses
berpikir, dan kesimpulan dari pertanyaan mereka. Berpikir adalah
proses yang aktif, sistematis, dan bertujuan, menurut Chafee.’””

Berpikir kritis berarti memikirkan sesuatu dengan saksama. Hal
ini dapat dipahami sebagai penerapan pemikiran kritis untuk
menyelesaikan masalah secara menyeluruh. Edward mendukung
pernyataan tersebut dengan menyatakan bahwa berpikir kritis adalah
dorongan untuk merefleksikan secara mendalam isu atau topik yang
berada dalam bidang keahlian seseorang.”

Pemecahan masalah yang menyeluruh  membutuhkan
pertimbangan cermat atas tindakan yang diperlukan. Robert
menjelaskan bahwa berpikir kritis adalah berpikir spekulatif dan
rasional yang berfokus pada penentuan apa yang dapat diterima untuk

diyakini dan dilakukan, yang konsisten dengan pernyataan tersebut.”

" Hendra Surya, Strategi Jitu Mencapai Kesuksesan Belajar (Jakarta: PT Elex Media
Komputindo, 2011), h.131

8 Alec Fisher, Berpikir Kritis Sebuah Pengantar (Jakarta: PT Erlangga, 2014), h.3.

79 Zaleha Izhab Hassoubah, Mengasah Pikiran Kreatif dan Kritis: Disertai llustrasi
dan Latihan
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Hal inilah yang mendorong siswa untuk meningkatkan
keterampilan  berpikir  kritisnya. Adapun menurut Gunawan
menyatakan keterampilan berpikir kritis adalah kemampuan berpikir
pada tingkat yang kompleks dan menggunakan proses analisis dan
evaluasi.®

Berdasarkan uraian di atas, berpikir kritis adalah berpikir
beralasan yang menghasilkan kemampuan untuk memecahkan
masalah, bernalar, membuat penilaian, dan mengambil tindakan.
Seseorang memiliki tanggung jawab untuk mampu berpikir Kritis
karena dunia modern berubah dengan cepat dan siswa perlu
mengembangkan kemampuan berpikir  kritis mereka untuk
berkomunikasi lebih efektif dan efisien serta meningkatkan hasil belajar
mereka.

3) Indikator Berpikir Kritis

Menurut Harsanto yang dikutip Ahmad Faris, salah satu ciri
orang Yyang kritis adalah harus berpikiran terbuka dan jernih,
mendukung setiap keputusan dengan justifikasi berdasarkan fakta, dan
terbuka terhadap sudut pandang yang berbeda. kemampuan berpikir
kritisnya berdasarkan indikator berpikir kritis, yaitu:

a) Menganalisis argumen,

b) Mampu bertanya,

8 Agus Suprijono, Model-Model Pembelajaran Emansipatoris (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2016), h.30.
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c) Mampu menjawab pertanyaan,

d) Memecahkan masalah,

e) Membuat kesimpulan,

f) Keterampilan mengevaluasi dan menilai hasil pengamatan.8:
Menurut Fahruddin Faiz, indikator berpikir kritis antara lain

dapat dirumuskan dalam aktivitas-aktivitas berikut ini:

a) Mencari jawaban yang jelas dari setiap pertanyaan.

b) Mencarri alasan atau argumen.

c) Berusaha mengetahui informasi dengan tepat.

d) Memakai sumber yang memiliki kredibilitas dan menyebutkannya.

e) Memperhatikan situasi dan kondisi secara keseluruhan.

f) Berusaha tetap relevan dengan ide utama.

g) Memahami tujuan yang asli dan mendasar.

h) Mencari alternatif jawaban.

i) Bersikap dan berpikir terbuka.

J) Mengambil sikap ketika ada bukti yang cukup untuk melakukan

sesuatu.
k) Mencari penjelasan sebanyak mungkin apabila memungkinkan.
I) Berpikir dan bersikap secara sistematis dan teratur dengan

memperhatikan bagian-bagian dari keseluruhan masalah.®?

8 Ahmad faris dkk, Pengarun Pembelajaran Program Based Learning Terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa, Pendidikan Fisika,
2017

82 Fahruddin Faiz, Thinking Skill, Pengantar Menuju Berpikir Kritis, (Yogyakarta:
SUKAPress 2012), h. 3
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mengelompokkan  beberapa

karakteristik dalam berpikir kritis yaitu sebegai berikut:

a) Merumuskan dan menjawab pertanyaan dari suatu masalah secara

jelas.

b) Mengumpulkan informasi yang relevan dengan menggunakan

pemikiran secara efektif.

c) Menyimpulkan informasi dan memberikan solusi yang baik dan

relevan.

d) Memiliki pemikiran secara terbuka.

e) Berkomunikasi

masalah yang dihadapi®®.

indikator dalam pelaksanaanya.

dijelaskan oleh Arief, yaitu:

secara efektif untuk menenmukan solusi dan

Dalam melakukan tindakan berpikir kritis terdapat beberapa

Berikut tahapan-tahapan yang

Tabel 1 Sintaks Berpikir Kritis Siswa®*

No

Indikator

Keterangan

Kemampuan Menganalisis

suatu  kemampuan  menguraikan
sebuah struktur kedalam komponen-
komponen agar mengetahui
pengorganisasian strukstur tersebut

Kemampuan Menyintesis

kemampuan yang menggabungkan
bagian- bagian menjadi  sebuah
bentukan atau susunan yang baru

Kemampuan  Mengenal
Memecahkan Masalah

dan

Merupakan  kemampuan  aplikatifi
konsep kepada beberapa pengertian
baru

8 Desmita, Psikologi Perkembang Peserta, (Bandung: Remaja Rodaskarya, 2017), h. 154
8 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar (Jakarta:
Prenadamedia Group, 2013), h.129-130.
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4. |Kemampuan Menyimpulkan kegiatan akal pikiran  manusia
berdasarkan
pengertian dan pengetahuan Yyang
dimilikinya
5. |[Kemampuan Mengevaluasi atau| mengkonsepkan kepada pemikiran
Menilai yang matang dalam menentukan nilai
sesuatu dengan berbagai kriteria yang
ada

Ciri-ciri yang diuraikan Barry karakter, Kriteria, argumen,
pertimbangan atau pemikiran, sudut pandang, dan prosedur untuk
menerapkan kriteria menunjukkan bahwa siswa memiliki kemampuan
untuk berpikir kritis..®

Sudut pandang yang disebutkan di atas mengarah pada
kesimpulan bahwa berpikir kritis adalah metode yang memungkinkan
siswa untuk mengatasi suatu masalah secara menyeluruh dan dalam
batasan pengetahuan mereka. Siswa mampu memutuskan respons mana
yang mereka yakini atau terima berdasarkan tanda-tanda berpikir kritis
melalui pendekatan yang aktif dan metodis.

Maka dari hal tersebut Indicator yang diguanakan oleh penulis
oleh penelitian ini yaitu indicator dari Snow C.E. Berikut adalah
beberapa indikator berfikir kritis yang umum digunakan menurut Snow
C.E®:

a) Memberi peluang kepada murid mengembangkan pengetahuan baru

8 Hendra Surya, Strategi Jitu Mencapai Kesuksesan Belajar (Jakarta: PT Elex Media
Komputindo, 2011), h.137-138

8 Snow, C.E. (2010). Academic Language and the Challenge of Reading for Learning
about Science. Science, 328(5977), 450-452.
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melalui pengelibatan dalam dunia sebenarnya.
b) Menggalakan soalan /idea yang dimulakan  oleh  murid  dan
menggunakannya sebagai panduan merancang pengajaran.
c) Menyokong pembelajaran secara koperatif mengambil kira sikap
dan pembawaan murid.
d) Mengambil kira dapatan kajian bagaimana murid belajar sesuatu ide.
e) Menggalakan dan menerima daya usaha dan autonomi murit.
f) Menggalakan murid bertanya dan berdialog dengan murid dan guru.
g) Menganggap pembelajaran sebagai suatu proses yang sama
penting dengan hasil pembelajaran.
h) Menggalakan proses intukuiri murid melalui kajian dan eksperimen.
Menurut Paul dan Elder, berpikir Kkritis adalah “proses
intelektual aktif yang memerlukan analisis, evaluasi, dan sintesis
informasi guna membuat keputusan yang logis dan rasional”. Ini berarti
bahwa siswa tidak hanya menerima informasi secara pasif tetapi aktif
mengevaluasi dan memproses informasi untuk mencapai kesimpulan
yang valid.®’
Kemampuan berpikir kritis pada usia sekolah dasar mencakup
beberapa keterampilan utama, seperti:
a) ldentifikasi Masalah: Kemampuan untuk mengenali masalah

atau isu yang perlu dipecahkan.

8 Paul, R., & Elder, L. (2016). Critical Thinking: Concepts and Tools. Foundation for
Critical Thinking. Hal 234
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b) Analisis Argumen: Kemampuan untuk memeriksa dan menilai
kekuatan argumen yang diberikan.
c¢) Evaluasi Bukti: Kemampuan untuk menilai relevansi dan
keandalan bukti yang tersedia.
d) Penarikan Kesimpulan: Kemampuan untuk membuat keputusan
yang logis berdasarkan analisis dan evaluasi yang dilakukan.2®
Kemampuan berpikir kritis pada siswa sekolah dasar merujuk
pada keterampilan untuk menganalisis, mengevaluasi, dan membuat
keputusan yang rasional mengenai informasi dan argumen yang mereka
hadapi. Pada usia dini, kemampuan ini tidak hanya melibatkan
pemahaman  informasi, tetapi juga  keterampilan  untuk
mempertanyakan dan mengevaluasi informasi secara mendalam.

Menurut Paul dan Elder, berpikir kritis adalah proses intelektual
aktif yang memerlukan analisis dan evaluasi informasi untuk mencapai
kesimpulan yang logis dan rasional. Pada siswa SD, kemampuan ini
dapat ditanamkan melalui aktivitas yang mendorong mereka untuk
berpikir secara reflektif dan kreatif.2°

Kuhn menjelaskan bahwa berpikir kritis di usia sekolah dasar
melibatkan keterampilan dasar seperti identifikasi masalah,
pemahaman informasi, dan penyelesaian masalah. Aktivitas seperti

diskusi kelas, proyek berbasis masalah, dan pertanyaan terbuka dapat

8 paul, R., & Elder, L. (2016). Critical Thinking: Concepts and Tools. Foundation
for Critical Thinking. Hal 244

8 Paul, R., & Elder, L. (2016). Critical Thinking: Concepts and Tools. Foundation
for Critical Thinking. Hal 120
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membantu siswa mengembangkan keterampilan ini. Misalnya, saat
siswa terlibat dalam diskusi kelompok, mereka belajar untuk
mengemukakan pendapat, mendengarkan perspektif lain, dan
membangun argumen yang didasarkan pada bukti.*

Piaget menyatakan bahwa perkembangan kognitif anak
melibatkan proses aktif dalam membangun pengetahuan. Melalui teori
konstruktivisme, Piaget menjelaskan bahwa siswa memperoleh
pengetahuan baru dengan membangun dan merevisi pemahaman
mereka berdasarkan pengalaman. Ini mendukung ide bahwa berpikir
kritis pada usia dini melibatkan pemahaman dan penerapan
pengetahuan melalui pengalaman langsung dan interaksi sosial.%

4) Faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Berpikir Kritis

a) Pengalaman dan Interaksi Sosial Menurut Vygotsky,
perkembangan kognitif anak sangat dipengaruhi oleh interaksi
sosial dan pengalaman. Dalam konteks ini, interaksi dengan teman
sebaya, guru, dan anggota keluarga berperan penting dalam
membentuk keterampilan berpikir kritis.%

b) Metode pengajaran yang digunakan di sekolah juga mempengaruhi
kemampuan berpikir Kritis siswa. pembelajaran berbasis masalah,

diskusi terbuka, dan teknik pengajaran yang menantang siswa

% Kuhn, D. (2015). Education for Thinking. Harvard University Press, hal 78-80

% Piaget, J. (1976). Piaget's Theory. In B. Inhelder & J. Piaget (Eds.), The Growth of
Logical Thinking from Childhood to Adolescence. Routledge & Kegan Paul, hal. 56-60.

92 Vygotsky, L. S. (1978). Mind in Society: The Development of Higher Psychological
Processes. Harvard University Press. Hal. 61
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untuk berpikir secara analitis dapat memperkuat keterampilan
berpikir kritis.®

c) Lingkungan belajar yang mendukung, yang menyediakan berbagai
sumber belajar dan kesempatan untuk eksplorasi, juga
mempengaruhi kemampuan berpikir Kritis.

d) Keterampilan dan Disposisi Individu Keterampilan individu,
seperti keingintahuan, keterbukaan terhadap ide baru, dan
kemampuan reflektif, juga berperan dalam kemampuan berpikir
kritis.%

Berdasarkan dari point diatas mengenai faktor yang
mempengaruhi  kemampuan  berpikir  kritis, penulis  dapat
menyimpulkan bahwasanya kemampuan berpikir kritis dipengaruhi
oleh berbagai faktor, termasuk pengalaman dan interaksi sosial, metode
pengajaran yang digunakan di sekolah, serta lingkungan belajar yang
mendukung. Interaksi dengan teman sebaya, guru, dan keluarga, serta
teknik pengajaran yang menantang siswa, dapat memperkuat
keterampilan ini. Selain itu, keterampilan individu seperti
keingintahuan dan keterbukaan terhadap ide baru juga memainkan

peran penting dalam membentuk kemampuan berpikir kritis.

% Vygotsky, L. S. (1978). Mind in Society: The Development of Higher Psychological
Processes. Harvard University Press. Hal. 61
% Facione, P. A. (2015). Critical Thinking: What It Is and Why It Counts. Insight
Assessment. Hal. 38.
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B. Kajian Penelitian yang relevan
1. Skripsi oleh Lusi Oki Kurnia (2022), dengan judul “Analisis Strategi
Guru Dalam Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Pada
Pembelajaran Tematik Terpadu Siswa Kelas 111 MIN 8 Kabupaten Aceh
Selatan Tahun Ajaran 2021-2022”, hasil penelitiannya yaitu: kesatu,
Pada tahun ajaran 2021-2022, tenaga pendidik di kelas 11l MIN 8
Kabupaten Aceh Selatan menggunakan metode ceramah, diskusi, dan
tanya jawab sebagai strategi untuk meningkatkan kemampuan berpikir
kritis dalam pembelajaran tematik terpadu. Kedua, Siswa dengan
gangguan penglihatan dan kecepatan belajar yang lambat merupakan
contoh faktor internal yang menghambat perkembangan keterampilan
berpikir kritis, sedangkan keadaan keluarga dan lingkungan merupakan
contoh faktor eksternal. Ketiga, Pendekatan penelitian deskriptif
kualitatif digunakan dalam tesis ini. Dokumentasi, wawancara, dan
observasi digunakan untuk mengumpulkan data. Reduksi data,
visualisasi, dan verifikasi merupakan langkah selanjutnya dalam proses
analisis data. Kemiripan skripsi ini yaitu sama-sama meneliti tentang
kemampuan berpikir Kritis siswa, sedangkan letak perbedaanya yaitu
skripsi yang diteliti oleh Lusi Oki Kurnia tentang “Analisis Strategi
Guru Dalam Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Pada

Pembelajaran Tematik Terpadu Siswa Kelas 111 MIN 8 Kabupaten Aceh
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Selatan Tahun Ajaran 2021-2022”% sedangkan yang diteliti oleh
peneliti yaitu “Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik
Menggunakan Teori Kontruktivisme Pada Mata pelajaran Pendidikan
Pancasila di kelas V Sekolad Dasar Muhammadiyah 5 Curup Selatan”
2. Skripsi oleh Rochmah Widyastuti (2019), dengan judul “Peran Guru
Dalam Mengoptimalkan Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Kelas V
Dalam Pembelajaran Matematika Di SD N 2 Lumbungkerep”, dengan
hasil penenlitian: Pertama, tesis ini menunjukkan bahwa siswa masih
membutuhkan arahan instruktur saat belajar matematika. Namun,
beberapa siswa masih membutuhkan waktu yang cukup lama untuk
menyerap materi. Kedua, guru menggunakan soal cerita dan pemecahan
masalah untuk memaksimalkan kapasitas berpikir kreatif siswa. Ketiga,
penting untuk mengembangkan fungsi guru sebagai instruktur,
pendidik, dan peran lainnya. Kapasitas berpikir kreatif siswa akan
tumbuh secara maksimal jika fungsi guru sebagai katalisator kreativitas
dioptimalkan. Keempat, pendekatan penelitian kualitatif deskriptif
digunakan dalam tesis ini.® Data dikumpulkan mneggunakan
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Kemudian analisis data

melalui reduksi data, display, dan verifikasi. Kemiripan dengan peneliti

% Lusi Oki Kurnia, Analisis Strategi Guru Dalam Meningkatkan Kemampuan Berpikir
Kritis Pada Pembelajaran Tematik Terpadu Siswa Kelas 111 MIN 8 Kabupaten Aceh Selatan
Tahun Ajaran 2021-2022, Skripsi, Banda Aceh: Program Studi Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Rainry Darusallam Banda Aceh, 2022.

% Rochmah Widyaastuti, Peran Guru Dalam Mengoptimalkan Kemampuan Berpikir
Kreatif Siswa Kelas V Dalam Pembelajaran Matematika Di SD N 2 Lumbungkerep, Skripsi,
Surakarta: Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Keguruan dan Ilmu
Pendidikan Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2019.
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yaitu sama-sama meneliti tentang perkembangan kemampuan berpikir
kritis siswa. Sedangkan letak perbedaannya skripsi yang diteliti oleh
Rochmah Widyastuti tentang “Peran Guru Dalam Mengoptimalkan
Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Kelas V Dalam Pembelajaran
Matematika Di SD N 2 Lumbungkerep” dan yang diteliti oleh peneliti
yaitu tentang “Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik
Menggunakan Teori Kontruktivisme Pada Mata pelajaran Pndidikan
Pancasila di kelas V Sekolah Dasar Muhammadiyah 5 Curup Selatan”
. Penelitian oleh Susanto (2020) berjudul “Penerapan Problem Based
Learning untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa pada
Pembelajaran Matematika” meneliti dampak penerapan pendekatan
konstruktivis dalam kelas V1 terhadap kemampuan berpikir kritis siswa.
Dalam penelitian ini, metode yang digunakan adalah eksperimen
dengan pre-test dan post-test untuk mengukur perubahan kemampuan
berpikir kritis siswa. Hasilnya menunjukkan bahwa penerapan Problem
Based Learning secara signifikan meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa, dengan peningkatan rata-rata nilai post-test sebesar 25%.
Penelitian ini juga menyoroti pentingnya interaksi dan kolaborasi antar
siswa dalam proses pembelajaran, yang merupakan komponen kunci
dalam Problem Based Learning. Temuan ini mengindikasikan bahwa
dengan metode pembelajaran yang lebih aktif dan partisipatif, siswa
dapat lebih mudah memahami nilai-nilai Pancasila serta

mengembangkan kemampuan berpikir kritis yang diperlukan dalam
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kehidupan sehari-hari. Kemiripan dengan peneliti yaitu sama-sama
meneliti tentang perkembangan kemampuan berpikir kritis siswa.
Sedangkan letak perbedaannya skripsi yang diteliti oleh Susanto
tentang “Penerapan Problem Based Learning untuk Meningkatkan
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa pada Pembelajaran Matematika”
dan yang diteliti oleh peneliti yaitu tentang “Analisis Kemampuan
Berpikir Kritis Peserta Didik Menggunakan Teori Kontruktivisme Pada
Mata pelajaran Pndidikan Pancasila di kelas V Sekolah Dasar
Muhammadiyah 5 Curup Selatan” serta metode penelitan yang
digunakan juga berbeda peneliti menggunkan kualitatif sedangkan
susanto mengunnakan kuantitatif.%’

4. Hartono (2020) yang berjudul “Implementasi Teori Konstruktivisme
untuk Meningkatkan Kemampuan Menalar Siswa pada Pembelajaran
Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar.” Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis dampak penerapan pendekatan konstruktivis terhadap
kemampuan menalar siswa kelas V dalam mata pelajaran Bahasa
Indonesia. Metodologi yang digunakan adalah eksperimen dengan
desain pre-test dan post-test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penerapan teori konstruktivisme secara signifikan meningkatkan
kemampuan menalar siswa, dengan peningkatan rata-rata nilai post-test

sebesar 28% dibandingkan dengan nilai pre-test. Penelitian ini juga

% Susanto, A. (2020). Penerapan Teori Konstruktivisme untuk Meningkatkan
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa pada Pembelajaran Pendidikan Pancasila. Jurnal
Pendidikan dan Pembelajaran, 7(2), 123-134.
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mencatat pentingnya kolaborasi antar siswa dalam diskusi kelompok,
yang membantu siswa mengembangkan keterampilan berpikir kritis
dan analitis. Temuan ini menggarisbawahi efektivitas pendekatan
konstruktivisme dalam menciptakan lingkungan belajar yang interaktif,
sehingga siswa lebih aktif terlibat dalam proses pembelajaran Bahasa
Indonesia. Kemiripan dengan peneliti yaitu sama-sama meneliti tentang
perkembangan kemampuan berpikir kritis siswa. Sedangkan letak
perbedaannya ada pada mata pelajaran dan metodologi yang
digunakan.®®

5. Setiawan (2021) yang berjudul “Pengaruh Penerapan Teori
Konstruktivisme terhadap Minat Belajar Siswa pada Mata Pelajaran
IImu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) Kelas Il di SD14 Pagi
Jakarta Barat.” Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana
penerapan pendekatan konstruktivis dapat meningkatkan minat belajar
siswa kelas Il dalam mata pelajaran IPAS. Metodologi yang digunakan
adalah eksperimen dengan desain pre-test dan post-test, serta survei
untuk mengukur minat belajar siswa sebelum dan sesudah penerapan
metode konstruktivis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan
teori konstruktivisme secara signifikan meningkatkan minat belajar
siswa, dengan peningkatan skor rata-rata minat belajar sebesar 35%

setelah penerapan metode tersebut. Penelitian ini juga mengidentifikasi

% Hartono, B. (2020). Implementasi Teori Konstruktivisme untuk Meningkatkan
Kemampuan Menalar Siswa pada Pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar. Jurnal
Pendidikan dan Pembelajaran, 9(2), 101-112.



65

bahwa aktivitas pembelajaran yang melibatkan eksplorasi dan diskusi

kelompok berkontribusi besar terhadap peningkatan minat siswa.

Temuan ini menekankan pentingnya pendekatan konstruktivisme

dalam menciptakan suasana belajar yang menarik dan interaktif, yang

berdampak positif pada minat belajar siswa di kelas. Kemiripan dengan

peneliti yaitu sama-sama meneliti tentang teori kontruktivisme.

Sedangkan letak perbedaannya ada pada mata pelajaran, metodologi

yang digunakan serta jenjang kelas yang dijadikan sampel penelitian.*®

Tabel Ringkasan Kajian Penelitian Terdahulu

No Nama Judul Metode Hasil Relevansi dengan
Peneliti Penelitian Penelitian Penelitian Ini
1 Lusi OKki Analisis Strategi | Kualitatif Guru Sama-sama meneliti
Kurnia Guru Dalam Deskriptif menggunakan | kemampuan
(2022) Meningkatkan (observasi, metode berpikir kritis siswa,
Kemampuan wawancara, | ceramah, namun berbeda
Berpikir Kritis dokumentasi) | diskusi, tanya pendekatan (tematik
Pada jawab; kendala | vs konstruktivisme
Pembelajaran berasal dari dalam PPKn)
Tematik faktor internal
Terpadu Siswa dan eksternal
Kelas 111 MIN 8
Aceh Selatan
2 | Rochmah Peran Guru Kualitatif Guru Sama-sama fokus
Widyastuti | Dalam Deskriptif membimbing pada peran guru
(2019) Mengoptimalkan melalui soal dalam
Kemampuan cerita; siswa pengembangan
Berpikir Kreatif butuh waktu kemampuan
Siswa Kelas V memahami berpikir tingkat
Dalam materi tinggi
Pembelajaran
Matematika
3 | Susanto Penerapan Kuantitatif PBL Sama-sama fokus
(2020) Problem Based | Eksperimen | meningkatkan | pada berpikir kritis
Learning untuk kemampuan dan pembelajaran

% Setiawan, J. (2021). Pengaruh Penerapan Teori Konstruktivisme terhadap Minat
Belajar Siswa pada Mata Pelajaran llmu Pengetahuan Alam dan Sosial Kelas 11 di SD Negeri

14 Pagi Jakarta Barat. Jurnal Pendidikan Dasar, 10(1), 89-100.
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Meningkatkan (pre-test & berpikir kritis; | aktif, tapi berbeda
Kemampuan post-test) interaksi dan pendekatan (PBL vs
Berpikir Kritis kolaborasi konstruktivisme)
Siswa pada sangat penting
Pembelajaran
Matematika
Hartono Implementasi Kuantitatif Teori Menguatkan bahwa
(2020) Teori Eksperimen | konstruktivisme | teori
Konstruktivisme meningkatkan | konstruktivisme
untuk kemampuan efektif untuk
Meningkatkan menalar siswa | meningkatkan
Kemampuan sebesar 28% keterampilan
Menalar Siswa berpikir tingkat
pada tinggi
Pembelajaran
Bahasa
Indonesia
Setiawan Pengaruh Kuantitatif Meningkatkan | Menegaskan bahwa
(2021) Penerapan Teori | Eksperimen | minat belajar konstruktivisme
Konstruktivisme | & Survei siswa sebesar menciptakan

terhadap Minat
Belajar Siswa
pada Mata
Pelajaran IPAS
Kelas Il di SD14
Pagi Jakarta
Barat

35% melalui
kegiatan
eksploratif dan
diskusi

pembelajaran yang
aktif dan menarik




BAB 111

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis dan Desain Penelitian

Pendekatan penelitian kualitatif deskriptif bertujuan untuk memberikan
gambaran mendalam tentang fenomena tertentu dengan fokus pada
pemahaman konteks dan pengalaman peserta. Dalam penelitian ini, data
dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan analisis dokumen, untuk
menggali bagaimana peserta didik mengembangkan kemampuan berpikir kritis
dalam mata pelajaran Pendidikan Pancasila menggunakan teori
konstruktivisme.1%

Data yang diperoleh dianalisis secara tematik untuk mengidentifikasi
pola dan tema yang relevan, memungkinkan peneliti untuk menggambarkan
dengan jelas penerapan teori konstruktivisme dalam praktik pembelajaran serta
dampaknya terhadap keterampilan berpikir Kkritis siswa. Pendekatan ini
mengutamakan pemahaman mendalam dan konteksual tentang bagaimana
proses pembelajaran berlangsung dan bagaimana teori-teori pendidikan
diterapkan dalam lingkungan nyata, tanpa berfokus pada generalisasi atau
kuantifikasi data.

Penelitian kualitatif deskriptif merupakan salah satu metode yang
digunakan untuk memahami fenomena sosial secara mendalam dengan fokus

pada deskripsi dan interpretasi pengalaman subjektif individu. Pendekatan ini

100 Silverman, D. (2013). Doing Qualitative Research. Sage Publications
101 Creswell, J. W. (2013). Qualitative Inquiry and Research Design: Choosing Among Five
Approaches (3rd ed.). Sage Publications
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sangat berguna dalam penelitian pendidikan karena dapat memberikan
wawasan yang mendalam tentang bagaimana proses pembelajaran dan
interaksi sosial mempengaruhi perkembangan kognitif dan keterampilan siswa.
Penelitian ini sering digunakan untuk mengeksplorasi bagaimana teori-teori
pendidikan diterapkan dalam praktik dan bagaimana mereka memengaruhi
pengalaman belajar siswa.'%?

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, yang
bertujuan untuk memberikan gambaran mendalam tentang fenomena yang
diteliti. Kualitas data yang diperoleh melalui observasi, wawancara, dan
analisis dokumen akan digambarkan secara deskriptif untuk memahami
bagaimana peserta didik mengembangkan kemampuan berpikir kritis dalam
konteks mata pelajaran Pendidikan Pancasila.

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah d
deskriptif  kualitatif karena peneliti ingin  menemukan fakta dan
menginterpretasikan tentang “Analisis kemampuan Berpikir Kritis peserta
didik menggunakan teori Kontruktivisme pada mata pelajaran Pendidikan
Pancasila di kelas V Sekolah Dasar Muhammadiyah 5 Curup Selatan”.

B. Tempat dan waktu penelitian
1. Tempat Penelitian Tempat pelaksanaan penelitian adalah lingkungan
Sekolah Dasar Muhammadiyah 5 Curup Selatan, Kabupaten Rejang

Lebong, Provinsi Bengkulu

192 Merriam, S. B. (2009). Qualitative Research: A Guide to Design and Implementation.
Jossey-Bass
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2. Waktu Penelitian Penelitian ini dilaksanakan pada Mei — Juni 2025
C. Subjek Penelitian

Dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling, yaitu dimana
teknik pengambilan sampling untuk pengambilan sumber data dengan
pertimbangan tertentu subjek yang dimaksud dalam penelitian ini adalah siswa
kelas V Sekolah Dasar Muhammadiyah 5 Curup Selatan berdasarkan
pertimbangan tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian. Adapun kriteria
pemilihan subjek adalah sebagai berikut:

1. Siswa kelas V yang aktif.

2. Memiliki tingkat kehadiran minimal 80%.
3. Siswa yang aktif dalam diskusi kelas.

4. Tidak memiliki gangguan belajar berat.

Teknik ini dipilih agar peneliti dapat memperoleh data yang lebih
relevan dan mendalam mengenai kemampuan berpikir kritis siswa melalui
pendekatan konstruktivisme. Adapun informan lainnya selain siswa pada
penelitian ini adalah Kepala Sekolah, Wali kelas V, Guru Mata Pelajaran
Pendidikan Pancasila.

Data dan Sumber Data, Sumber data dalam penelitian ini adalah subyek
dari data yang diperoleh oleh peneliti. Dalam penelitian ini penulis
menggunakan sumber data primer dan sekunder, diataranya sebagai berikut:

a. Data primer, data penelitian yang dikumpulkan langsung dari sumber
aslinya dikenal sebagai data primer. Pendapat individu atau kelompok

dari subjek (orang) dapat berfungsi sebagai data primer. Tiga teknik
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dapat digunakan untuk mendapatkan data primer ini: dokumentasi,
wawancara, dan observasi. Namun, satu-satunya data primer yang
dikumpulkan dari informan dalam penelitian ini berasal dari
wawancara. Enam siswa kelas lima di SD Muhammadiyah 5 Curup
Selatan dan satu wali kelas berperan sebagai informan. Oleh karena
itu, tujuh informan digunakan dalam penelitian ini untuk
mengumpulkan data primer.

b. Data sekunder, Data penelitian yang diperoleh secara tidak langsung
melalui media perantara disebut sebagai data sekunder. Pustaka
penelitian biasanya menyediakan data sekunder, yang dikumpulkan,
dibaca, dan dipahami melalui teori-teori yang terdapat dalam buku,
artikel, jurnal, majalah, atau sumber daring yang relevan dengan
penelitian ini, khususnya praktik-praktik tenaga pendidik untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas V Sekolah
Dasar Muhammadiyah 05 Curup Selatan.

D. Teknik Pengumpulan Data
Proses pengumpulan informasi untuk penelitian dikenal sebagai
pengumpulan data, dan merupakan fase krusial dalam metode ilmiah. Oleh
karena itu, pengumpulan data sangat penting dalam setiap proyek penelitian.
Penulis akan menggunakan metode pengumpulan data berikut untuk

mendapatkan informasi yang diperlukan dalam penelitian ini.
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1. Observasi

Untuk mendapatkan informasi yang akurat dan gambaran tentang
fakta yang dicari, observasi adalah proses pengumpulan data dengan
mengamati tindakan narasumber penelitian di lapangan. Pendekatan ini
melibatkan partisipasi langsung dalam konteks ilmiah objek yang diteliti
serta pengumpulan langsung fakta atau informasi yang mudah
dipahami.1®3

Untuk mengumpulkan data penelitian ini, peneliti berpartisipasi
langsung dalam aktivitas yang diamati. Jenis observasi ini dikenal sebagai
observasi partisipan. Saat melakukan observasi, peneliti merasakan
kebahagiaan dan kesedihan sumber data dan terlibat dalam aktivitas
mereka. Informasi yang dikumpulkan dari observasi partisipan ini akan
lebih menyeluruh, tepat, dan mencapai tingkat pemahaman tentang
signifikansi setiap perilaku yang diamati. Karena peneliti melakukan
observasi langsung, observasi terbuka dilakukan selama proses
pembelajaran. Di SD Muhammadiyah 5 Curup Selatan, data yang
dikumpulkan berkaitan dengan unsur-unsur yang dapat diamati dari
aktivitas guru dan siswa yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan

berpikir kritis.

103 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: CV Alfabeta, 2019), h. 185
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Selatan

No| Aspek yang Indikator Hasil catatan

diamati observasi

1 | Pelaksanaan a. Pengetahuan  dibangun oleh
penerapan teori peserta didik sendiri.
konstruktivisme |, Pengetahuan  tidak  dapat
dalam mata dipindahkan ~ dari  pendidik
pelajaran kepeserta didik, kecuali hanya
Pendidikan dengan keaktifan murid sendiri
Pancasila di g
kelas \VV SD untuk menalar. _ _
Muhammadiyah |C- Peserta _didik aktif
05 Curup menkonstruksi  secara  terus
Selatan menerus, sehingga selalu terjadi

perubahan konsep ilmiah.

d. Pendidik sekedar membantu
menyediakan saran dan situasi
agar proses konstruksi berjalan
lancar.

e. Menghadapi  masalah  yang
relevan dengan peserta didik.

f. Struktur pembelajaran seputar
konsep utama pentingnya sebuah
pertanyaan.

g. Mencari dan menilai pendapat
peserta didik.

2. | kemampuan a. Kemampuan Menganalisis (C4)
berfikir kritis |, Kemampuan Menyintesis (C5)
pada mata c. Kemampuan Mengenal dan
pelajaran Memecahkan Masalah (C6)
Pendidikan d. Kemampuan Menyimpulkan
Pancasila kelas [

V SD (C5)
Muhammadiyah €. Kemampuan Mengevaluasi atau
05 Curup Menilai (5)
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2. Wawancara
Wawancara adalah proses mengajukan pertanyaan kepada informan
untuk mendapatkan informasi secara langsung. Wawancara adalah
percakapan verbal antara pewawancara dan informan yang berlangsung
secara langsung. Peneliti menggunakan strategi wawancara terstruktur
dalam penelitian ini. Wawancara terstruktur adalah wawancara yang
mengumpulkan data menggunakan panduan wawancara yang metodis dan
menyeluruh.% Peneliti hanya akan mengajukan pertanyaan yang relevan
dengan isu utama penelitian atau tidak menyimpang dari subjek yang
dibahas.
Langkah-langkah wawancara tidak tersetruktur yang digunakan
dalam penelitian yaitu sebagai berikut.
a. Menentukan pertanyaan riset yang akan dijawab dalam wawancara
hanya garis besarnya saja.
b. Gunakan pertanyaan riset yang tidak keluar dari topik utama dalam
penelitian.
c. Mengindetifikasi mereka yang akan diwawancarai, yang dapat
menjawab dengan baik pertanyaan-pertanyaan riset.
d. Menggunakan prosedur perakaman yang memadai Kketika

melaksanakan wawancara.

104 Mardawani, Praktis Penelitian Kualitatif Teori Dasar dan Analisis Data Dalam
Perspektif Kualitatif, (Yogyakarta: Deepublish, 2020), h. 50-52
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e. Merancang dan menggunakan protokol wawancara, atau paduan
wawancara.
f.  Menyempurnakan lebih lanjut pertanyaan wawancara.
g. Setelah sampai di tempat wawancara, dapatkan persetujuan dari
sang parsipasi dalam studi tersebut.
h. Selama wawancara, gunakan prosedur wawancara yang baik.1%
Tabel Kisi-kisi wawancara
NO PERTANYAAN ASPEK INDIKATOR NOMOR
PENELITIAN PENELITIAN PENELITIAN BUTIR
WAWAN
CARA
1| Bagaimana Pelaksanaan teori Indikator
pelaksana  teori konstruktivisme pencapaian  Teori
konstruktivisme dalam mata Konstruktivisme :
dalam mata | pelajaran e Pengetahuan Butir
pelajaran Pendidikan dibangun oleh | wawancara
Pendidikan Pancasila di kelas peserta didik nomor: G-1,
Pancasila di kelas \Y/ SD sendiri. S-1, G-2, &
V SD Muhammadiyah 05 S2
Muhammadiyah Curup Selatan Pengetahuan tidak | Butir
05 Curup Selatan? dapat dipindahkan | wawancara
dari pendidik ke nomor: G-3.
peserta didik, S-3,G-4, S-4,
kecuali hanya | G-5&S-5
dengan  keaktifan
murid sendiri untuk
menalar.
Peserta didik aktif | Butir
mengkonstruksi wawancara
secara terus nomor: G-
menerus, sehingga | 6,5-6,G-7, S-
selalu terjadi | 7. G-8, & S-
perubahan konsep | 8
ilmiah.
Pendidik  sekedar Butir
membantu wawancara
menyediakan saran nomor: G-9,
dan situasi agar | S-9,G-10, S-
proses  konstruksi 10, & S-11
berjalan lancar.
Menghadapi Butir
masalah yang | Wawancara
relevan dengan | nomor: G-

peserta didik.

105 Jhon W. Creswell, Penelitian Kualitatif & Desain Riset..., h. 227-231
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11,5-12, G-
12, & S-13
o Struktur Butir
pembelajaran wawancara
seputar konsep nomor: G-
utama pentingnya 13,5-14, G-
sebuah pertanyaan. 14, & S-15
e Mencari dan Butir
menilai pendapat wawancara
peserta didik nomor: G-
15, S-16, G-
16 & S-17
2| Bagaimana penggunaan teori | Indikator pencapaian
kemampuan konstruktivisme berfikir kritis :
berpikir kritis siswa | dalam  kemampuan | e Kemampuan Butir
dalam berfikir kritis pada Menganalisis wawancara
menggunakan teori | mata pelajaran nomor: G-17,
konstruktivisme Pendidikan Pancasila S-18, G-18, &
mata pelajaran | kelas \% SD S-19
Pendidikan Muhammadiyah 05 | e Kemampuan Butir
Pancasila kelas V | Curup Selatan Menyintesis wawancara
SD Muhammadiyah nomor: G-
05 Curup Selatan? 19, & S-20
e Kemampuan Butir
Mengenal dan | wawancara
Memecahkan nomor: G-
Masalah 20,S-21, G-
21 & S-22
o Kemampuan Butir
Menyimpulkan wawancara
nomor: G-22
& S-23
e Kemampuan Butir
Mengevaluasi atau | wawancara
Menilai nomor: G-23
& S-24

3. Dokumentasi

Karya tulis, gambar, atau karya monumental yang dibuat oleh

seseorang dapat dianggap sebagai bentuk dokumentasi. Kisah hidup,

standar, biografi, aturan, dan kebijakan merupakan contoh dokumen
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tertulis. Gambar dalam bentuk dokumen meliputi sketsa, still life, gambar,
dan lain-lain.1%

Penelitian ini  dilaksanakan dengan  mempelajari  dan
mendokumentasikan  makalah-makalah  terkait.  Informasi  yang
dikumpulkan dari observasi dan wawancara mengenai "Analisis
Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Menggunakan Teori Konstruktivisme
pada Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila di Kelas V SD Muhammadiyah
05, Curup Selatan™ dilengkapi dengan detail dari teknik ini.

E. Teknik Analisis Data

Setelah data terkumpul, maka penulis mengadakan analisis data,
peneliti menggunakan Model Miles dan Hubermen untuk mengolah data
tersebut.

Menurut Miles dan Huberman, saturasi data terjadi akibat tugas-tugas
pemrosesan data kualitatif yang interaktif dan berkelanjutan. Reduksi data,
penyajian data, serta penyusunan dan verifikasi kesimpulan adalah beberapa
tugas tersebut.

1. Reduction data (Reduksi Data): Karena bidang data sangat luas, data
tersebut harus didokumentasikan dengan cermat dan menyeluruh. Reduksi
data meliputi peringkasan, pemilihan informasi yang paling krusial,
pemusatan perhatian pada hal-hal yang penting, pencarian tren dan tema,

serta penghapusan informasi yang tidak relevan. Hasilnya, data yang

106 Afifuddin dan Beni Ahmad Saebani, Metedologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: .
Pustaka Setia, 2009), h. 45
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diringkas akan memberikan gambaran yang jelas dan memudahkan
pengumpulan data tambahan oleh peneliti..

2. Data Display (Penyajian Data) Setelah data direduksi, maka langkah
selanjutnya adalah mendisplaykan data. Ringkasan singkat, infografis,
korelasi antarkategori, dan format serupa dapat digunakan untuk
menampilkan data dalam penelitian kualitatif. Penyajian data
memudahkan pemahaman tentang apa yang terjadi dan perencanaan
penelitian selanjutnya berdasarkan pemahaman tersebut.

3. Veryfication (Menarik Kesimpulan) Membuat penilaian dan
mengonfirmasinya. Temuan awal dapat berubah jika bukti kuat tidak
ditemukan pada putaran pengumpulan data berikutnya. Meskipun
demikian, kesimpulan yang dibuat dapat dipercaya jika didukung oleh data
yang andal dan konsisten ketika peneliti kembali ke lapangan untuk
mengumpulkan informasi lebih lanjut. Diharapkan bahwa kesimpulan
penelitian kualitatif akan menghasilkan wawasan baru yang belum

ditemukan sebelumnya.1%’

F. Uji Keabsahan data
Untuk menjamin keabsahan data dalam penelitian berjudul "Analisis
Kemampuan Berpikir  Kritis Peserta Didik Melalui Pendekatan

Konstruktivisme Pada Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila di Kelas V

107 Mardawani, Praktis Penelitian Kualitatif Teori Dasar dan Analisis Data Dalam
Perspektif Kualitatif ('Yogyakarta: Deepublish, 2020), h. 50-52
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Sekolah Dasar Muhammadiyah 05 Curup Selatan”, peneliti menggunakan

pendekatan validasi data kualitatif berdasarkan model Lincoln dan Guba, yang

meliputi: triangulasi sumber dan member check. Penjelasan teknisnya sebagai

berikut:

1. Triangulasi Sumber

Triangulasi sumber dilakukan dengan cara membandingkan dan

memverifikasi data dari berbagai sumber informasi yang berbeda, agar
memperoleh gambaran yang utuh dan valid. Dalam penelitian ini,
triangulasi dilakukan terhadap tiga sumber utama: pertama, kepala
sekolah: melalui wawancara mendalam untuk mengetahui bagaimana
pendekatan konstruktivisme diterapkan dan bagaimana peningkatan
kemampuan berpikir kritis siswa. kedua Peserta didik kelas V: melalui
observasi aktivitas pembelajaran dan wawancara singkat, untuk melihat
secara langsung perilaku berpikir kritis seperti mengajukan pertanyaan,
menganalisis masalah, dan memberikan argument. Dan Kketiga,
Dokumentasi: berupa modul ajar, hasil tugas siswa, catatan guru, dan
absensi siswa untuk mendukung informasi dari observasi dan wawancara.

2. Member Check

Member check digunakan untuk menguji kebenaran data hasil

wawancara atau observasi dengan meminta Klarifikasi langsung dari
sumber data. Langkah teknisnya: pertama, Setelah wawancara dengan
guru atau siswa selesai, peneliti menyusun ringkasan atau transkrip

wawancara. Kedua, Ringkasan ini kemudian dikonfirmasi kembali kepada
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guru atau siswa terkait untuk memastikan bahwa informasi yang dicatat
benar-benar sesuai dengan maksud mereka. Ketiga, Jika terdapat
ketidaksesuaian, peneliti memperbaiki atau memperjelas data berdasarkan
masukan dari sumber.

Penerapan triangulasi sumber dan member check dalam penelitian ini
bertujuan untuk memastikan bahwa data yang dikumpulkan benar-benar
mencerminkan realitas di lapangan. Dengan demikian, hasil penelitian
mengenai  kemampuan  berpikir  kritis siswa melalui  pendekatan
konstruktivisme dalam mata pelajaran Pendidikan Pancasila di SD
Muhammadiyah 05 Curup Selatan memiliki validitas dan kredibilitas yang

tinggi.1%®

108 Sygiyono..., h.125



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian
1. Profile Satuan Pendidikan

Salah satu sekolah dasar swasta di Kecamatan Curup Selatan,
tepatnya di Desa Rimbo Recap, adalah SD Muhammadiyah 05 Curup
Selatan. Awalnya dibangun pada tahun 1967 di Dusun I, Desa Rimbo
Recap, SD Muhammadiyah 05 hanya berukuran sekitar 6 x 10 meter, atau
persis seperti Mushollah Muhammadiyah saat ini. Karena Desa Rimbo
Recap hanya memiliki satu sekolah, sekolah kecil ini tidak mampu
menampung jumlah siswa yang sudah cukup besar. Sekolah tersebut
dipindahkan atau dibuka kembali pada tahun 1971 di Dusun IlI, Desa
Rimbo Recap, Curup Selatan, dan tetap berdiri di sana hingga saat ini.
Bapak Zainudin Salim, yang juga dikenal sebagai H. Datuk Mumuk
(almarhum), mewariskan tanah tempat sekolah tersebut berdiri.%°

SD Muhammadiyah 05 Rimbo Recap pertama kali dipimpin oleh
Suttan Amansyah pada tahun 1967-1971, kemudian berganti dengan
bapak Al Fandie pada tahun 1971-1982, setelah beberapa tahun menjabat
diganti lagi oleh Bapak Sahrul pada tahun 1982-1987, kemudian dipimpin
lagi oleh bapak Tahsinudin 1987-1991, kemudian diganti oleh Bapak

Yufran Surya dipada tahun 1991-1995, diganti oleh Ibu Maharia pada

109 Wawancara dengan kepala sekolah SD Muhammadiyah 05 Curup Selatan di Ruang Kepsek
SD Muhammadiyah 05 Curup Selatan Pada Tanggal 31 Mei 2025
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tahun 1996-2005, kemudian diganti oleh Bapak Wagiman pada tahun

2005-2007, baru kemudian diganti oleh Ibu Merni Yeti yang menjabat dari

tahun 2007 sampai dengan sekarang seperti pada Tabel 4.1 berikut.
Tabel 4.1. Daftar Kepala Sekolah yang Memimpin SD

Muhammadiyah 05 Rimbo Recap

No Nama Kepala Sekolah Tahun Menjabat
1. Suttan Amansyah 1967-1971

2. Al Fandie 1971-1982

3. Sahrul 1982-1987

4. Tahsinudin 197-1991

5. Yufran Suryadi 1991-1995

6. Maharia 1996-2005

7. Wagiman 2005-2007

8. Merni Yeti 2007 — sekarang

Sekolah Dasar Muhammadiyah 05 Curup Selatan merupakan salah
satu lembaga pendidikan dasar yang berada di bawah naungan
Persyarikatan Muhammadiyah. Sekolah ini terletak di Kecamatan Curup
Selatan, Kabupaten Rejang Lebong, Provinsi Bengkulu. SD
Muhammadiyah 05 Curup Selatan dikenal sebagai sekolah swasta yang
berkomitmen dalam penguatan pendidikan karakter berbasis nilai-nilai

keislaman dan kebangsaan, sesuai dengan visi dan misi Muhammadiyah.
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Adapun identitas sekolah secara umum adalah sebagai berikut;1

a.  Nama Sekolah : SD Muhammadiyah 05 Curup Selatan

b. NPSN : 10700759

c. Alamat . JI. H. Agus Salim No.9 Desa Rimbo Recap
d. Kecamatan : Curup Selatan

e. Kabupaten : Rejang Lebong

f.  Provinsi : Bengkulu

g. Status . Swasta

h. Naungan : Persyarikatan Muhammadiyah

Sekolah ini memiliki sarana dan prasarana yang cukup memadai
dalam mendukung Kkegiatan pembelajaran, seperti ruang kelas,
perpustakaan, ruang guru, dan media pembelajaran interaktif. Selain itu, SD
Muhammadiyah 05 Curup Selatan juga aktif dalam kegiatan keagamaan,
ekstrakurikuler, dan penguatan karakter peserta didik.'t

2. Karakteristik Satuan Pendidikan
SD Muhammadiyah 05 Curup Selatan menawarkan pendidikan
yang berlandaskan nilai-nilai Islam, baik dalam aspek akademik maupun
pembentukan  karakter  siswa.  Kurikulum yang  diterapkan
mengintegrasikan materi pelajaran umum dengan pelajaran agama Islam.
Pada proses pembelajaran penggunaan metode pembelajaran yang

kreatif dan inovatif, SD Muhammadiyah 05 Curup Selatan berupaya

110 Wawancara dengan Wali Kelas V SD Muhammadiyah 05 Curup Selatan di Ruang Kepsek
SD Muhammadiyah 05 Curup Selatan Pada Tanggal 31 Mei 2025

111 Wawancara dengan Wali Kelas V SD Muhammadiyah 05 Curup Selatan di Ruang Kepsek
SD Muhammadiyah 05 Curup Selatan Pada Tanggal 31 Mei 2025
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memberikan pengalaman belajar yang menarik bagi siswa. Hal ini bisa
mencakup penggunaan teknologi dalam pembelajaran dan pendekatan
interaktif yang mendorong partisipasi aktif siswa.'*2

Selain fokus pada akademik, SD Muhammadiyah 05 Curup Selatan
juga memberikan perhatian pada pengembangan bakat dan minat siswa
melalui berbagai kegiatan ekstrakurikuler, seperti seni, olahraga, dan
kegiatan keagamaan. Lingkungan sekolah yang mendukung nilai-nilai
Islam, baik melalui kebiasaan seperti doa bersama sebelum pelajaran
dimulai maupun dengan penerapan budaya islami lainnya, menjadi
karakteristik penting. SD Muhammadiyah 05 Curup Selatan berkomitmen
untuk mencetak generasi yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi

juga berakhlak mulia dan siap menghadapi tantangan masa depan.t

Perpustakaan sekolah, ruang kesehatan dan keselamatan, serta
enam ruang kelas untuk kelas satu hingga enam merupakan beberapa
fasilitas yang memadai di SD Muhammadiyah 05 Curup Selatan. Untuk
memenuhi kebutuhan sanitasi, sekolah ini juga memiliki sistem drainase,
dan fasilitas yang memadai bagi instruktur dan murid masih tersedia. Air

bersih disediakan oleh Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM).14

112 Wawancara dengan Wali Kelas V SD Muhammadiyah 05 Curup Selatan di Ruang Kepsek
SD Muhammadiyah 05 Curup Selatan Pada Tanggal 31 Mei 2025

113 Wawancara dengan Wali Kelas V SD Muhammadiyah 05 Curup Selatan di Ruang Kepsek
SD Muhammadiyah 05 Curup Selatan Pada Tanggal 31 Mei 2025

114 Wawancara dengan Wali Kelas V SD Muhammadiyah 05 Curup Selatan di Ruang Kepsek
SD Muhammadiyah 05 Curup Selatan Pada Tanggal 31 Mei 2025
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Sekolah ini memiliki kualitas dan potensi yang sangat menjanjikan,
terlihat dari potensi siswa dan staf pengajarnya. Mayoritas tenaga pengajar
bergelar Sarjana (S1). Para dosen mampu mengembangkan kegiatan
ekstrakurikuler dan intrakurikuler karena memiliki beragam bakat
akademik dan non-akademik. Secara kuantitas peserta didik mencapai
lebih dari 126 siswa juga merupakan potensi yang cukup menjanjikan
dalam mencapai prestasi puncak. Banyaknya kegiatan ekstrakulikuler dan
intrakulikuler yang bermuara pada pencapaian prestasi di segala bidang
merupakan aset yang dapat mendongkrak tercapainya visi sekolah.!°

3. Karakteristik Pendidik dan Tenaga Kependidikan

Pendidik dan tenaga kependidikan SD Muhammadiyah 05 Curup
Selatan tahun pelajaran 2024/2025 sebanyak 11 orang, terdiri atas 1 orang
kepala sekolah, 9 orang pendidik, dan 1 orang tenaga kependidikan.
Kepala sekolah berlatar Pendidikan terakhir S1 Pendidikan Gografi
dengan status Guru Tetap Yayasan (GTY). Sebanyak 11 orang tenaga
pendidik memiliki latar Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD), 6 orang
sarjana Pendidikan agama Islam, 1 orang Sarjana Bimbingan Konseling
dan 1 orang Sarjana Pendidikan Bahasa Inggris.*®

Sebanyak 7 pendidik berstatus sebagai GTY dan semuanya telah
menerima tunjangan profesi. Sedangkan 2 orang berstatus GTY dan belum

menerima tunjangan profesi. Serta 1 orang berstatus non GTY dan belum

115 Wawancara dengan Wali Kelas V SD Muhammadiyah 05 Curup Selatan di Ruang Kepsek
SD Muhammadiyah 05 Curup Selatan Pada Tanggal 31 Mei 2025

116 yWawancara dengan Wali Kelas V SD Muhammadiyah 05 Curup Selatan di Ruang Kepsek
SD Muhammadiyah 05 Curup Selatan Pada Tanggal 31 Mei 2025
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menerima tunjangan profesi. Status kepegawaian pendidik sangat
berpengaruh terhadap pengambilan kebijakan dalam penentuan program
sekolah. Hal ini berkaitan dengan pemenuhan jam kerja pendidik. Selain
itu juga dalam perencanaan penganggaran/ RAPBS SD Muhammadiyah
05 Curup Selatan Tenaga kependidikan sebanyak 2 orang, yaitu 1 orang
tenaga administrasi berlatar pendidikan S1 PGSD, 1 orang Penjaga
Sekolah berlatar pendidikan SMP. Semua tenaga kependidikan status
kepegawaiannya adalah non GTY. Latar pendidikan dan status
kepegawaian tenaga kependidikan yang kami miliki berdampak terhadap
perencanaan dan pelaksanaan program sekolah.*’

Guru Pendidikan Pancasila di kelas V merupakan salah satu
pendidik yang inovatif dan terbuka terhadap pendekatan pembelajaran
modern, termasuk teori konstruktivisme. Dalam teori ini, guru tidak lagi
menjadi satu-satunya sumber informasi, melainkan berperan sebagai
fasilitator yang menciptakan lingkungan belajar aktif dan menantang.
Guru memfasilitasi peserta didik untuk menggali konsep, berdiskusi,
mengaitkan materi dengan pengalaman mereka sendiri, serta
merefleksikan pengetahuan yang diperoleh secara mandiri.

Dengan menerapkan teori konstruktivisme, guru mampu
mendorong peserta didik untuk berpikir Kkritis, mengevaluasi informasi,

dan mengembangkan pemahaman yang lebih dalam terhadap nilai-nilai

117 Wawancara dengan Wali Kelas V SD Muhammadiyah 05 Curup Selatan di Ruang Kepsek
SD Muhammadiyah 05 Curup Selatan Pada Tanggal 31 Mei 2025
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Pancasila. Hal ini menjadikan guru tidak hanya sebagai pengajar,
melainkan sebagai pembimbing dalam proses membangun pengetahuan
peserta didik.
4. Karakteristik Peserta Didik

Jumlah peserta didik tahun ajaran 2024/2025 memenuhi kuota
yang ditetapkan oleh Dinas Pendidikan Kabupaten Rejang Lebong yaitu
sebanyak 125 orang, terdiri dari 72 orang laki-laki dan 53 orang
perempuan. Jumlah peserta didik laki-laki dan perempuan yang hampir
seimbang memungkinkan dalam pembagian kelas heterogen. Jumlah
peserta didik yang cukup banyak berdampak pada besarnya dukungan dari
berbagai pihak, diantaranya orang tua/wali murid, Dinas Pendidikan,
Yayasan Muhammadiyah, Pemerintah Daerah, dan instansi lain. Peserta
didik SD Muhammadiyah 05 Curup Selatan berasal dari berbagai desa
kecamatan curup selatan.8

Aktivitas siswa di sekolah juga dapat didukung oleh latar belakang
sosial, pendidikan, dan ekonomi keluarga siswa. Salah satu keuntungan
yang tidak dapat diabaikan adalah terbentuknya Komite Sekolah yang
mampu membantu kegiatan sekolah. Komite sekolah telah aktif
berkembang menjadi kolaborator yang ideal. SD Muhammadiyah 05,
Curup Selatan, bekerja sama dengan sejumlah lembaga pemerintah dan

swasta selain komite sekolah. Di antara kemitraan ini adalah inisiatif

118 yWawancara dengan Wali Kelas V SD Muhammadiyah 05 Curup Selatan di Ruang Kepsek
SD Muhammadiyah 05 Curup Selatan Pada Tanggal 31 Mei 2025
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Dokter Kecil (Dokter) dan UKS (Unit Pelayanan Kesehatan), yang
dilaksanakan bersama Dinas Kesehatan Rejang Lebong dan Puskesmas
Watas Marga, kerja sama dengan Bank Sampah dalam program
Pembinaan dan Pengelolaan Sampah, dan dengan Bank Bengkulu dalam
program tabungan. °

SD Muhammadiyah 05 Curup Selatan senantiasa meningkatkan
dan mengembangkan berbagai hal, meliputi kompetensi lulusan, proses
pembelajaran, kompetensi pendidik dan tenaga kependidikan, sarana
prasarana, pembiayaan, manajemen, serta pengembangan sistem
penilaian, sesuai dengan uraian di atas dan tuntutan masyarakat terhadap
mutu pendidikan putra-putrinya di sekolah. Di bidang pendidikan, SD
Muhammadiyah 05 Curup Selatan juga telah mengadopsi Kurikulum
Merdeka. Agar sekolah dapat memenuhi tuntutan masyarakat akan
pendidikan bermutu yang sejalan dengan program Merdeka Belajar dan
dinamika perkembangan zaman, perlu diupayakan untuk menciptakan
kurikulum penggerak yang menjadi pedoman penyelenggaraan kegiatan
pembelajaran guna mencapai tujuan pendidikannya.?

Dalam konteks konstruktivisme, peserta didik dipandang sebagai
individu yang aktif membangun pengetahuannya sendiri melalui
pengalaman dan refleksi. Oleh karena itu, dalam kegiatan pembelajaran

Pendidikan Pancasila, peserta didik diajak untuk menganalisis

119 Wawancara dengan Wali Kelas V SD Muhammadiyah 05 Curup Selatan di Ruang Kepsek
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permasalahan sosial, berdiskusi, dan menyusun pemahaman mereka
tentang nilai-nilai Pancasila secara mandiri. Proses ini menumbuhkan
kemampuan berpikir kritis, yaitu kemampuan untuk memahami,
mengevaluasi, serta membuat keputusan secara rasional dan bertanggung
jawab.

Namun demikian, kemampuan berpikir kritis peserta didik di kelas
V masih perlu dikembangkan secara sistematis. Pendekatan
konstruktivisme menjadi salah satu strategi yang tepat untuk
mengembangkan kemampuan ini, karena memberikan ruang bagi siswa
untuk bertanya, mengekspresikan pendapat, serta menguji pemahaman

mereka dalam berbagai konteks pembelajaran.

B. Pemaparan Proses Penelitian

Proses pengumpulan data dalam penelitian ini dilaksanakan
berdasarkan Surat Keterangan (SK) Penelitian yang telah diterbitkan dan
berlaku mulai tanggal 22 Mei 2025 hingga 19 Agustus 2025. Dalam rentang
waktu tersebut, peneliti menjalankan serangkaian kegiatan pengumpulan data
secara terencana dan bertahap di SD Muhammadiyah 05 Curup Selatan.
Tahapan pengumpulan data dilakukan dengan tetap memperhatikan etika
penelitian, membangun komunikasi yang baik dengan pihak sekolah, serta
melibatkan subjek penelitian secara aktif, yaitu wali kelas dan siswa kelas V.

Metode yang digunakan dalam pengumpulan data meliputi observasi,
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wawancara, dan dokumentasi. Untuk proses pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah :
1. Observasi

Dalam rangka memperoleh data empiris yang mendalam mengenai
penerapan teori konstruktivisme dan kemampuan berpikir kritis siswa
pada pembelajaran Pendidikan Pancasila di kelas V SD Muhammadiyah
05 Curup Selatan, peneliti melaksanakan observasi lapangan secara
langsung. Observasi ini dilaksanakan pada hari Sabtu, 28 Mei 2025, pukul
07.30 WIB hingga selesai, dengan pendekatan observasi nonpartisipan, di
mana peneliti tidak terlibat secara langsung dalam proses pembelajaran,
namun hadir sebagai pengamat untuk mencatat aktivitas siswa dan guru
selama proses pembelajaran berlangsung.

Observasi dilakukan berdasarkan protokol observasi yang telah
dirancang, yang meliputi pengamatan terhadap interaksi sosial siswa,
kemampuan berpikir kritis, partisipasi dalam mengikuti instruksi, serta
perilaku pasif seperti diam atau melamun. Selain itu, observasi juga
diarahkan untuk mencatat penerapan prinsip-prinsip teori konstruktivisme
dalam pembelajaran, serta mengidentifikasi kemampuan siswa dalam
berpikir kritis, termasuk kemampuan menganalisis, menyintesis,
menyimpulkan, mengevaluasi, dan memecahkan masalah. Adapun
Langkah-Langkah  Observasi yang dilakukan  peneliti  untuk
mengumpulkan data yang dibutuhkan sebagai berikut:

a) Persiapan Awal
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Peneliti memulai dengan memperkenalkan diri kepada pihak
sekolah, khususnya Wakil Kepala Sekolah bidang Kurikulum, serta
menjelaskan maksud dan tujuan penelitian. Setelah mendapat izin,
peneliti melakukan observasi sesuai jadwal pelajaran Pendidikan
Pancasila di kelas V.

Pelaksanaan Observasi Kegiatan Pembelajaran

Observasi dilakukan di dalam ruang kelas dengan
memperhatikan aktivitas guru dan siswa selama proses belajar
mengajar. Guru saat itu mengajar topik "Merawat Kesatuan dan
Persatuan NKRI", yang relevan dengan nilai-nilai Pancasila. Aktivitas
dicatat secara rinci melalui lembar observasi, mencakup: Respons
siswa terhadap pertanyaan pemantik guru, Aktivitas siswa dalam
diskusi kelompok, Kemampuan siswa dalam mengemukakan
pendapat, menganalisis situasi, serta menyimpulkan nilai-nilai
kebangsaan, serta Strategi guru dalam memfasilitasi proses berpikir
Kritis dan konstruksi pengetahuan siswa.

Kategori Perilaku yang Diamati

Peneliti mengelompokkan perilaku siswa ke dalam empat
kategori utama, yakni: Interaksi Sosial: misalnya bertanya, menjawab,
membantu teman, dan berargumen. Berpikir Kritis: seperti
menyimpulkan, mengevaluasi, mengaitkan dengan kehidupan nyata.

Mengikuti Instruksi: menunjukkan pemahaman terhadap arahan guru.
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Diam atau Mengamati: siswa pasif, tidak terlibat aktif, atau tampak
melamun.

Berdasarkan catatan, sebagian besar siswa menunjukkan
antusiasme dalam berdiskusi dan menanggapi pertanyaan guru.
Misalnya, siswa bernama N aktif bertanya dan menganalisis contoh
gotong royong, sementara D menunjukkan pemikiran reflektif dengan
bertanya balik kepada guru.

d) Observasi Lingkungan Sekolah

Selain kegiatan pembelajaran, peneliti juga melakukan
observasi terhadap lingkungan sekolah untuk melihat apakah terdapat
kondisi eksternal yang mendukung penerapan pendekatan
konstruktivisme. Lingkungan SD Muhammadiyah 05 Curup Selatan
tergolong kondusif, berada di tengah pemukiman warga dengan
suasana yang tenang. Fasilitas sekolah cukup memadai, mulai dari
ruang kelas yang cukup luas, ketersediaan listrik dan air bersih,
hingga media pembelajaran visual seperti poster nilai-nilai
kebangsaan. Hal ini memperkuat suasana pembelajaran yang relevan
dan kontekstual bagi siswa.

e) Pendokumentasian Data

Peneliti menuliskan deskripsi hasil observasi secara lengkap

dalam waktu maksimal dua jam setelah kegiatan pembelajaran selesai,

guna menjaga keakuratan informasi. Beberapa data juga direkam
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dalam bentuk foto lingkungan atau catatan lapangan lainnya, untuk
memperkuat dokumentasi dan keabsahan data.
2. Wawancara
Dalam penelitian ini, wawancara digunakan sebagai salah satu
teknik pengumpulan data kualitatif untuk menggali informasi mendalam
mengenai penerapan teori konstruktivisme dan kemampuan berpikir Kritis
siswa dalam mata pelajaran Pendidikan Pancasila di kelas V SD
Muhammadiyah 05 Curup Selatan.
Wawancara dilakukan dengan dua subjek utama, yaitu guru kelas
V dan siswa, dengan menggunakan pedoman wawancara terstruktur yang
telah disusun berdasarkan indikator-indikator teori konstruktivisme dan
kemampuan berpikir kritis. Pertanyaan wawancara disusun untuk
menjawab dua rumusan masalah utama, yang masing-masing memiliki
aspek dan indikator spesifik, sebagaimana dijelaskan berikut:
a) Penerapan Teori Konstruktivisme dalam Pembelajaran Pendidikan
Pancasila
Aspek ini digali dengan membagi indikator penerapan teori
konstruktivisme menjadi tujuh sub-indikator, yang masing-masing
diturunkan ke dalam butir-butir pertanyaan wawancara bagi guru (G)
dan siswa (S). Adapun indikator dan tujuan penggaliannya adalah
sebagai berikut:
1) Pengetahuan dibangun oleh peserta didik sendiri. Pertanyaan

seperti G-1, S-1, G-2, dan S-2 bertujuan menggali bagaimana
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3)

4)

5)

6)
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siswa membangun makna pembelajaran dari pengalaman pribadi
mereka, serta bagaimana guru memberikan ruang untuk
eksplorasi dan refleksi.

Pengetahuan tidak dapat dipindahkan dari pendidik ke peserta
didik. Butir G-3 hingga S-5 mengeksplorasi pendekatan
pembelajaran aktif seperti diskusi kelompok dan strategi
pengembangan berpikir kritis, serta bagaimana siswa merespons
dan terlibat di dalamnya.

Peserta didik aktif mengonstruksi pemahamannya. Butir G-6
hingga S-8 bertujuan menggambarkan proses bagaimana siswa
terus mengembangkan pemahaman melalui presentasi, tanggapan
terhadap pendapat teman, dan revisi konsep mereka sendiri.
Peran pendidik dalam menyediakan situasi konstruktif.
Pertanyaan G-9 hingga S-11 mengungkap peran guru dalam
merancang aktivitas seperti membuat poster atau karangan yang
merangsang berpikir mandiri siswa tanpa instruksi langsung.
Relevansi materi dengan kehidupan siswa. Melalui butir G-11
hingga S-13, peneliti menggali sejauh mana guru mampu
mengaitkan pembelajaran dengan realitas kehidupan siswa, serta
bagaimana siswa memaknai hal tersebut.

Struktur pembelajaran seputar konsep utama dan pertanyaan.
Pertanyaan G-13 hingga S-15 diarahkan untuk memahami

bagaimana guru menggunakan pertanyaan sebagai alat berpikir
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kritis, serta dampaknya terhadap pemahaman siswa mengenai
konsep persatuan.

Mencari dan menilai pendapat peserta didik. Butir G-15 hingga
S-17 mengevaluasi sejauh mana guru menghargai opini siswa dan
mengembangkan kemampuan refleksi serta eksplorasi gagasan

dalam aksi nyata menjaga persatuan.

Kemampuan Berpikir Kritis Siswa dalam Menggunakan Teori

Konstruktivisme

Untuk aspek ini, wawancara dirancang untuk menggali lima

indikator kemampuan berpikir kritis siswa yang muncul dalam

pembelajaran Pendidikan Pancasila:

1)

2)

3)

Kemampuan Menganalisis. Pertanyaan G-17, S-18, G-18, dan S-
19 mengungkap sejauh mana siswa mampu menganalisis faktor-
faktor yang memengaruhi persatuan dan bagaimana guru
memfasilitasi proses analisis ini.

Kemampuan Menyintesis. Melalui butir G-19 dan S-20, siswa
diminta untuk mengintegrasikan konsep persatuan dengan materi
pembelajaran lain seperti budaya atau sejarah.

Kemampuan Mengenal dan Memecahkan Masalah. Pertanyaan
G-20 hingga S-22 diarahkan pada kemampuan siswa dalam
mengenali masalah sosial terkait persatuan, serta strategi
pemecahan yang mereka lakukan, baik dalam pembelajaran

maupun interaksi sosial.
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4) Kemampuan Menyimpulkan. G-22 dan S-23 menggali
kemampuan siswa dalam menarik kesimpulan dari proses
pembelajaran dan diskusi kelompok, serta pemahaman akhir
mereka terhadap nilai persatuan.

5) Kemampuan Mengevaluasi atau Menilai. Butir G-23 dan S-24
bertujuan menilai bagaimana siswa mampu mengevaluasi ide
atau pendapat temannya dan bagaimana mereka memproyeksikan
peran mereka secara nyata dalam menjaga NKRI.

3. Dokumentasi

Pengumpulan data juga dilengkapi dengan dokumentasi berupa
foto kegiatan pembelajaran, catatan lapangan, dan arsip dokumen yang
relevan. Semua data yang dikumpulkan digunakan untuk mendukung
analisis dan penarikan kesimpulan dalam penelitian ini. Dengan
menggunakan kombinasi berbagai teknik pengumpulan data tersebut,
peneliti berharap dapat memperoleh gambaran yang utuh dan menyeluruh
mengenai implementasi pembelajaran Pendidikan Pancasila yang
mendorong pemahaman nilai persatuan serta kemampuan berpikir Kritis

siswa kelas V.

C. Hasil Penelitian

1. Pelaksanaan teori konstruktivisme dalam mata pelajaran Pendidikan
Pancasila di kelas V SD Muhammadiyah 05 Curup Selatan

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan bagaimana

penerapan teori konstruktivisme dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila,
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khususnya dalam membentuk pemahaman siswa tentang keberagaman dan
pentingnya menjaga persatuan dan kesatuan dalam konteks NKRI. Data
diperoleh melalui wawancara, observasi dan dokumentasi mendalam
dengan wali kelas V dan beberapa siswa kelas V sebagai berikut :

Dalam proses pembelajaran yang telah dilakukan observasi oleh
peneliti di kelas V SD Muhammadiyah 05 Curup Selatan, Guru membuka
pembelajaran dengan pendekatan naratif. Pendidik memberi kesempatan
kepada siswa untuk berbagi pengalaman pribadi tentang keberagaman yang
mereka temui di sekolah atau rumah?2l, Hal tersebut didukungna dengan
wawancara Yyang telah dilakukan peneliti dan wali kelas V SD
Muhammadiyah 05 Curup Selatan. Sebagaimana yang disampaikan oleh
beliau bahwa.

Saya biasanya membuka sesi pembelajaran dengan mengajak siswa
berbagi pengalaman secara sukarela melalui cerita singkat. Saya
menggunakan metode tanya jawab yang mendorong siswa
mengungkapkan keberagaman yang mereka alami di lingkungan
sekitar. Dengan cara ini, siswa merasa dihargai dan mulai belajar
memahami perbedaan. Mereka juga didorong untuk berpikir bagaimana
sikap dan tindakan mereka bisa berkontribusi menjaga persatuan di
kelas maupun keluarga.'?

Berdasarkan dari wawancara dengan wali kelas V dalam hal ini
didukung pula dengan hasil observasi dimana terlihat Siswa mampu

mengaitkan materi dengan pengalaman pribadi. Diskusi berlangsung aktif,

namun beberapa siswa masih perlu dorongan untuk menyampaikan

121 Hasil Observasi dengan Kelas V SD Muhammadiyah 05 Curup Selatan Pada Tanggal
28 Mei 2025

122 Wawancara dengan Wali Kelas V SD Muhammadiyah 05 Curup Selatan di Ruang
Kepsek SD Muhammadiyah 05 Curup Selatan Pada Tanggal 31 Mei 2025.
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pendapat. Siswa merasa dihargai dan termotivasi untuk menceritakan
interaksi mereka dengan teman yang berbeda agama, suku, atau latar
belakang sosial'?3. Serta didukung dengan pernyataan siswa kelas V yaitu
VA menyebutkan bahwa:
Ya, guru saya sering membagikan cerita kepada kami tentang
pentingnya keberagaman dan bagaimana kami menjaga hubungan baik
dengan teman-teman yang berbeda. Guru saya mengajak mereka untuk
selalu saling menghargai perbedaan dan berperan aktif menjaga
kebersamaan dengan sikap toleransi dan tolong-menolong.?*

Maka peneliti dapat disimpulkan Berdasarkan dari wawancara
dengan wali kelas dan VA siswi kelas V, serta hasil observasi kegiatan
proses pembelajaran dikelas. Guru menggunakan pendekatan personal
dengan membagikan cerita dan pengalaman nyata terkait pentingnya
menghargai perbedaan serta menjaga hubungan yang harmonis dengan
sesama, tanpa memandang latar belakang. Dalam proses pembelajaran, guru
juga mendorong siswa untuk menerapkan sikap toleransi dan tolong-
menolong sebagai bagian dari kehidupan sehari-hari di lingkungan
sekolah.1?

Pendekatan pembelajaran yang digunakan guru tersebut didukung

dengan teori konstruktivisme, yang menekankan bahwa pengetahuan

dibangun berdasarkan pengalaman pribadi dan interaksi sosial. Dalam teori

123 Hasil Observasi dengan Kelas V SD Muhammadiyah 05 Curup Selatan Pada Tanggal
28 Mei 2025

124 \Wawancara dengan VA, Siswi Kelas V SD Muhammadiyah 05 Curup Selatan di Ruang
Kelas. Pada Tanggal 31 Mei 2025.

125 Hasil Observasi dengan Kelas V SD Muhammadiyah 05 Curup Selatan Pada Tanggal
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ini, pembelajaran tidak hanya bersifat transfer pengetahuan dari guru ke
siswa, tetapi siswa secara aktif membentuk makna melalui refleksi terhadap
pengalaman mereka sendiri. Dengan membagikan cerita nyata dan
mengaitkannya dengan situasi yang relevan, guru membantu siswa
membangun pemahaman yang lebih mendalam dan bermakna mengenai
pentingnya keberagaman, toleransi, dan kebersamaan.

Cerita ini menjadi pemantik yang mengajak siswa untuk berperan
aktif menjaga persatuan dengan sikap toleransi dan tolong-menolong. Hal
ini menunjukkan adanya pendekatan pembelajaran yang mengutamakan
pengalaman nyata dan refleksi bersama, ciri khas konstruktivisme. Selain
materi di kelas, siswa juga didorong untuk belajar lebih dalam tentang
persatuan melalui diskusi dengan teman. Disini pernyataan Wali Kelas juga
mendukung hal tersebut bahwa :

Saya memberikan tugas diskusi kelompok yang melibatkan

pertanyaan terbuka dan contoh nyata dari kehidupan sehari-hari.

Dengan metode diskusi ini, siswa aktif mencari solusi dan

pandangan sendiri berdasarkan pengalaman dan pengetahuan

mereka, sehingga mereka mampu membangun pemahaman secara
mandiri sesuai prinsip konstruktivisme.!?

Dari pernyataan Wali Kelas, dapat disimpulkan bahwa
Pembelajaran yang melibatkan diskusi kelompok kecil membuat siswa
merasa lebih nyaman dan aktif. Mereka dapat saling bertukar pendapat,

mendengarkan, dan belajar dari pengalaman teman-temannya sehingga

memahami materi secara lebih mendalam. Siswa turut membantu

126 \Wawancara dengan ibu Wali Kelas V SD Muhammadiyah 05 Curup Selatan di Ruang
Kepsek SD Muhammadiyah 05 Curup Selatan Pada Tanggal 31 Mei 2025.
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menyiapkan hasil diskusi dengan memberikan ide, mencatat poin penting,
dan berlatih presentasi bersama kelompoknya, yang menunjukkan proses
kolaborasi aktif dalam belajar. Proses belajar yang melibatkan lingkungan
sosial di luar kelas menegaskan prinsip konstruktivisme tentang pentingnya
konteks nyata dalam membangun pemahaman siswa melalui keaktifan
mereka sendiri untuk menalar.

Pernyataan tersebut didukung oleh hasil observasi Beberapa siswa
menunjukkan perubahan pemahaman dari awalnya yang sederhana menjadi
lebih mendalam setelah diskusi berlangsung. Guru memfasilitasi dengan
memberikan pertanyaan terbuka agar siswa terus berpikir kritis. Dari hasil
observasi beberapa siswa juga Memberi argumen sederhana berdasarkan
contoh yang diberikan serta Memberi kritik dan solusi dari pendapat lain.*?’

Metode ini menumbuhkan motivasi belajar dan rasa memiliki
terhadap materi. Selama presentasi kelompok, siswa secara bergiliran
menyampaikan hasil diskusi, menjawab pertanyaan, dan saling mendukung
teman, yang memperkuat kemampuan komunikasi dan kerjasama. Siswa
mengaku lebih mudah memahami materi ketika diberi kesempatan untuk
aktif mencari jawaban dan berpikir kritis tentang topik pembelajaran. Hal
tersebut didukung juga dengan pendapat yang dikatakan oleh PS selaku
Siswa Kelas V bahwa :

saya merasa lebih nyaman dan aktif karena bisa berbicara dalam

kelompok kecil, saling mendengarkan, dan belajar dari pendapat
teman-temannya. Ini juga memudahkan mereka untuk memahami

127 Hasil Observasi dengan Kelas V SD Muhammadiyah 05 Curup Selatan Pada Tanggal
28 Mei 2025
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materi secara lebih mendalam. Saya juga membantu dengan

memberikan ide, mencatat poin penting, dan berlatih menyampaikan

hasil diskusi. Kami berkerja sama sesuai kemampuan masing-
masing dalam tim. Ada porsinya sendiri-sendiri.?

Ini juga didukung Pada observasi yang peneliti lakukan, Diskusi
kelompok dipandu dengan aturan yang mendukung partisipasi setara,
seperti giliran bicara dan pemberian pertanyaan pemancing. Hal ini
membantu siswa yang kurang aktif untuk turut serta, serta melatih
kemampuan menyampaikan ide secara runtut dan santun. Guru aktif
memfasilitasi, namun memberikan ruang bagi siswa untuk mengeksplorasi
sendiri pemahaman mereka. Hal ini membantu siswa membangun konsep
secara mandiri*?®. didukung dengan pernyatan yang disampaikan oleh Siswa
kelas V RR bahwa :

saya biasanya merasa lebih tertantang dan termotivasi ketika diberi

kesempatan mencari jawaban sendiri, karena mereka merasa

memiliki peran aktif dalam belajar dan materi lebih mudah diingat.

Didalam kelompok kami juga secara bergiliran menyampaikan hasil

diskusi, menjawab pertanyaan dari teman atau guru, dan mendukung

presentasi teman supaya berjalan lancar.1%

Keberanian siswa dalam memberikan pendapat, menjawab, atau
bertanya terus berkembang, terutama karena suasana kelas yang mendukung

keterbukaan dan rasa percaya diri. Mereka juga diajarkan menghargai

perbedaan pendapat, mendengarkan dengan baik, dan berdiskusi secara
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santun untuk mencari titik temu jika ada konflik, mencerminkan
kemampuan sosial yang dibangun melalui pembelajaran.

Berdasarkan hasil wawancara dengan wali kelas dan siswa kelas V,
serta temuan observasi dalam proses pembelajaran, dapat disimpulkan
bahwa Kegiatan belajar berlangsung secara kolaboratif dan kontekstual,
yang melibatkan interaksi sosial serta eksplorasi ide dalam kelompok kecil.
Proses ini membuat siswa merasa nyaman, termotivasi, dan mampu
membangun pemahaman yang lebih mendalam secara mandiri. Hal ini
menunjukkan bahwa siswa tidak hanya menerima informasi secara pasif,
tetapi juga aktif mengonstruksi pengetahuan mereka sendiri.

Pendekatan ini Jelas didukung dengan teori konstruktivisme, yang
menekankan bahwa pembelajaran yang efektif terjadi ketika siswa
mengalami, berinteraksi, dan merefleksikan sendiri makna dari proses
belajar, terutama dalam konteks sosial yang mendukung keterlibatan dan
rasa memiliki terhadap materi yang dipelajari.

Setiap kelompok diminta untuk mengaitkan hasil diskusi mereka
dengan peristiwa nyata. Guru memberi arahan agar siswa menemukan
contoh konkret dalam kehidupan sehari-hari, seperti menghormati ibadah
teman, membantu teman yang berbeda suku, atau pengalaman saat
merayakan hari besar bersama. Presentasi dari tiap kelompok tidak hanya
menampilkan hasil pemikiran, tetapi juga praktik langsung dari nilai
persatuan. Ini didukung dengan pemilihan strategi pembelajaran yang

dilakukan oleh wali kelas V menyebutkan bahwa:
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Strategi yang saya gunakan antara lain mengajukan pertanyaan
terbuka, memberikan studi kasus sederhana, dan mengadakan
diskusi kelompok. Saya juga mendorong siswa untuk mengkritisi
informasi yang mereka terima dan mencari solusi kreatif terhadap
masalah yang dihadapi.*!

Dari penyataan tersebut didukung juda dengan hasil observasi yang
telah peneliti lakukan yaitu Materi yang diberikan sangat kontekstual
sehingga siswa mudah memahami pentingnya menjaga persatuan NKRI
dalam kehidupan sehari-hari.®?

Pada hasil observasi juga Siswa diminta untuk Membandingkan
kehidupan sekolah dan rumah strategi melalui studi kasus sederhana, siswa
juga diberikan pertanyan terbuka guna menganalisis emosi dan
menyarankan perubahan positif sehingga siswa mampu mengevaluasi dan
menyarankan Tindakan!33. Pendekatan yang digunakan oleh guru dalam
proses pembelajaran Pendidikan Pancasila ini bermanfaat oleh siswa
dengan positif hal ini didukung oleh pernyataan yang disampaikan oleh ND
siswi kelas V bahwa :

Ya, sebagian besar kelompok saya sudah mulai berani

menyampaikan pendapat, bertanya, atau menjawab pertanyaan,

terutama ketika suasana kelas mendukung keterbukaan dan rasa
percaya diri.13*
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Pernyataan dari ND juga didukung oleh hasil observasi yang peneliti
dapatkan sebagaian siswa Menunjukkan penalaran dan keputusan bijak,
Memberi pendapat setelah didukung teman serta Mengkaji nilai persatuan
dari presentasi kelompok dan diskusi.*®®

Berdasarkan hasil wawancara dengan wali kelas dan siswa serta
didukung oleh temuan observasi, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
Pendidikan Pancasila di kelas V dilaksanakan dengan strategi yang
mendorong partisipasi aktif siswa melalui pertanyaan terbuka, studi kasus
sederhana, dan diskusi kelompok.

Hal tersebut sangat didukung pendekatan konstruktivisme, yang
menekankan pentingnya pengalaman nyata, refleksi individu, dan
keterlibatan aktif siswa dalam membangun pemahaman melalui interaksi
sosial dan kontekstual, sehingga pengetahuan menjadi lebih bermakna dan
aplikatif dalam kehidupan mereka. Guru juga memfasilitasi evaluasi diri
dan pengambilan keputusan melalui pertanyaan yang menganalisis emosi
dan tindakan. Proses ini menumbuhkan keberanian siswa dalam
menyampaikan pendapat, berpikir kritis, dan memberikan solusi, yang
diperkuat oleh suasana kelas yang terbuka dan mendukung.

Dalam hasil observasi kegiatan menulis poster atau karangan
tentang NKRI, siswa memilih pesan berdasarkan pengalaman pribadi, nilai

yang mereka anggap penting, dan diskusi kelompok. Guru memberikan
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pertanyaan pancingan dan arahan agar siswa mampu menemukan ide dan
membangun pemahaman sendiri tanpa jawaban langsung, sesuai dengan
pendekatan konstruktivisme.%

Siswa merasakan materi menjadi lebih relevan dan mudah dipahami
karena guru mengaitkannya dengan situasi nyata di sekolah maupun
masyarakat. Mereka juga diajarkan menyelesaikan perbedaan pandangan
atau konflik dengan berdiskusi dan mencari solusi bersama, yang memberi
dampak positif dalam kehidupan sehari-hari'®’. Hal ini didukungan dengan
pandangan yang diberikan oleh AN siswa kelas V tersebut.

Kalau di kelompok kami itu memilih pesan berdasarkan pengalaman

pribadi, nilai yang kami anggap penting, atau hal yang menurut kami

dapat menginspirasi teman-teman lain untuk menjaga persatuan.'*

Berdasarkan hasil observasi dan pernyataan siswa kegiatan ini juga
didukung oleh pernyataan dari Wali Kelas V dalam menjalankan perannya
sesuai dengan indicator Teori Konstruktivisme yaitu Pendidik sekedar
membantu menyediakan saran dan situasi agar proses konstruksi berjalan
lancar. Beliau menegaskan bahwa :

Peran saya adalah sebagai fasilitator yang menyediakan lingkungan

belajar yang mendukung diskusi, memberikan sumber belajar yang

relevan, serta mengajukan pertanyaan pancingan untuk memicu
siswa berpikir kritis dan mandiri®2°
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Dari hasil wawancara dengan wali kelas, pernyataan siswa, dan
temuan observasi, dapat disimpulkan bahwa kegiatan menulis poster atau
karangan tentang NKRI di kelas V dilaksanakan dengan pendekatan yang
mendorong keterlibatan aktif siswa melalui pemilihan pesan berdasarkan
pengalaman pribadi, nilai penting, serta hasil diskusi kelompok. Siswa
merasakan bahwa materi menjadi lebih bermakna dan mudah dipahami
karena dikaitkan dengan situasi nyata di sekolah dan masyarakat, serta
mereka dilatih menyelesaikan perbedaan pandangan melalui diskusi dan
kerja sama.

Dari hal ini didukung pula dengan teori konstruktivisme, seperti
yang dikemukakan oleh Jerome Bruner, bahwa pembelajaran yang efektif
terjadi ketika siswa secara aktif membangun pengetahuan berdasarkan
pengalaman mereka sendiri, sementara guru berfungsi sebagai fasilitator
yang menciptakan kondisi belajar yang mendorong eksplorasi dan refleksi.
Selain itu, pernyataan Jean Piaget juga mendukung bahwa pengetahuan
dikonstruksi secara aktif oleh individu melalui interaksi dengan lingkungan
dan bukan hasil dari pemberian langsung.

Dengan demikian, proses pembelajaran yang diterapkan guru tidak
hanya mendukung perkembangan kognitif siswa, tetapi juga membentuk
sikap sosial yang mencerminkan nilai-nilai persatuan dalam kehidupan

sehari-hari.
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Setelah setiap Pelajaran didukung oleh hasil observasi selanjutnya,
siswa mulai menyadari peran penting mereka dalam menjaga persatuan dan
kesatuan, baik di sekolah, rumah, maupun masyarakat. Mereka termotivasi
untuk berperilaku toleran, membantu teman, dan mengikuti kegiatan yang
memperkuat kebersamaan. Pertanyaan-pertanyaan reflektif dari guru
membuat siswa berpikir lebih dalam dan kritis.'4°

Pembelajaran dilakukan dengan pendekatan studi kasus, seperti
konflik kecil antar teman atau perbedaan pendapat saat rapat kelas. Guru
mengajukan pertanyaan reflektif dan meminta siswa mencari solusi
bersama. Siswa diajak menganalisis sebab-akibat dan belajar dari
pengalaman tersebut. 14

Pernyataan diatas juga didukung oleh BA selaku siswa kelas V.
Strategi ini efektif menumbuhkan pemikiran kritis dan pemahaman yang
mendalam sejalan dengan indicator teori Konstruktivisme Menghadapi
masalah yang relevan dengan siswa. BA menegaskan bahwa :

Saya merasa materi menjadi lebih saya kenali dan mudah dipahami

karena mereka bisa melihat langsung contoh nyata dalam kehidupan

sehari-hari.1#?

Pernyataan tersebut juga didukung oleh hasil observasi yaitu iswa

diberi kesempatan menyampaikan hasil diskusi kelompok secara lisan.

Guru mendorong keterlibatan dengan memberi tugas memberi tanggapan
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terhadap presentasi teman lain. Aktivitas ini membentuk lingkungan belajar
yang interaktif dan menghargai pendapat, serta menumbuhkan keberanian
untuk berbicara dan mendengarkan secara kritis. Jika ditemukan kesalahan
konsep, guru tidak langsung memberi jawaban, melainkan memfasilitasi
diskusi ulang atau memberi contoh nyata yang lebih sederhana. Strategi ini
memungkinkan siswa memperbaiki pemahaman secara mandiri dan
bertahap, sesuai dengan prinsip scaffolding dalam konstruktivisme!43,
Penjelasaan tersebut di didukung oleh pendapat dari BA siswa kelas V
bahwa :
Saya merasa dihargai karena guru dan teman selalu memberikan
kesempatan untuk berbicara dan mendengarkan pendapat mereka
dengan serius dan tidak membully saya apabila saya memberikan
jawaban yang salah atau pertanyaan yang tidak sesuai.#
Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa, pernyataan wali kelas,
dan observasi selama proses pembelajaran, dapat disimpulkan bahwa
Strategi seperti studi kasus, pertanyaan reflektif, dan diskusi kelompok
terbukti mendorong pemikiran kritis, keberanian berbicara, serta
kemampuan menganalisis dan menyelesaikan masalah secara kolaboratif.
Guru berperan sebagai fasilitator dengan memberikan scaffolding, yaitu
dukungan sementara berupa arahan, pertanyaan terbuka, dan contoh konkret

tanpa memberikan jawaban langsung, sehingga siswa dapat memperbaiki

pemahaman mereka secara mandiri.
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Pendekatan ini didukung dengan teori konstruktivisme yang
dikemukakan oleh Vygotsky, yang menekankan pentingnya interaksi sosial
dan scaffolding dalam zona perkembangan proksimal (ZPD), di mana siswa
mampu mencapai pemahaman lebih tinggi dengan bantuan yang tepat.

Jean Piaget juga mendukung pandangan ini dengan menekankan
bahwa siswa aktif membangun pengetahuan melalui pengalaman dan
refleksi terhadap konflik kognitif yang mereka alami. Dengan pembelajaran
yang kontekstual dan bermakna ini, siswa tidak hanya memahami konsep
persatuan secara teoritis, tetapi juga mampu menerapkannya secara nyata
dalam kehidupan mereka.

Hal ini juga didukung oleh hasil observasi yang telah dilakukan oleh
peneliti dengan diberikan ruang berbicara dan berekspresi siswa menjadi
lebih merasa terdorong untuk aktif dalam diskusi dan jalannya proses
pembelajaran. Sehingga setelah setiap pelajaran, siswa mulai menyadari
peran penting mereka dalam menjaga persatuan dan kesatuan, baik di
sekolah, rumah, maupun masyarakat'>. Mereka termotivasi untuk
berperilaku toleran, membantu teman, dan mengikuti kegiatan yang
memperkuat kebersamaan. Pertanyaan-pertanyaan reflektif dari guru
membuat siswa berpikir lebih dalam dan kritis. Hal ini juga didukung
dengan hasil wawancara dengan Wali Kelas, beliau mengatakan :

Saya menggunakan pertanyaan terbuka yang menantang siswa
untuk menghubungkan konsep dengan pengalaman pribadi dan
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mengkritisi pendapat yang ada, sehingga mereka terdorong berpikir

lebih dalam dan aktif berpartisipasi.’#

Pernyataan wali kelas tersebut juga didukung dengan hasil observasi
yaitu dalam proses pembelajaran guru mampu melakukannya dengan cukup
baik dalam memberikan pertanyaan-pernyataan relevan dengan topic materi
yang dipelajari. struktur pembelajaran seputar konsep utama pentingnya
sebuah pertanyaan adalah hal yang krusial dalam Teori Konstruktivisme.1#4

Secara keseluruhan, hasil wawancara dan observasi ini
menunjukkan bahwa pembelajaran Pendidikan Pancasila di kelas V
didukung dengan mengimplementasi prinsip-prinsip konstruktivisme,
dimana siswa aktif membangun pengetahuan melalui pengalaman pribadi,
diskusi, refleksi, dan kolaborasi, sedangkan Guru bertindak sebagai
fasilitator yang menyediakan pengalaman belajar autentik, merangsang
diskusi, dan mendorong refleksi mandiri. Proses ini berhasil membentuk
pemahaman siswa tentang keberagaman dan pentingnya menjaga persatuan
dalam konteks kehidupan nyata.

Maka dapat disimpulkan berdasarkan hasil wawancara dengan wali
kelas dan hasil observasi selama proses pembelajaran Pendidikan Pancasila
di kelas V, bahwa pendekatan pembelajaran yang diterapkan mendorong

siswa menunjukkan peningkatan kesadaran terhadap pentingnya persatuan
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dan kesatuan, serta termotivasi untuk menerapkan sikap toleran, membantu
sesama, dan berpartisipasi dalam kegiatan kebersamaan.

Hal ini didukung juga dengan penerapan prinsip-prinsip
konstruktivisme, seperti yang dijelaskan oleh Brooks & Brooks, bahwa
pembelajaran yang bermakna terjadi ketika siswa secara aktif membangun
pemahaman melalui eksplorasi dan dialog, sementara guru berperan sebagai
fasilitator yang menciptakan situasi belajar otentik.

Selain itu, Vygotsky menekankan pentingnya peran interaksi sosial
dan bahasa dalam membangun pengetahuan melalui zona perkembangan
proksimal, di mana guru membantu siswa mencapai pemahaman lebih
tinggi melalui pertanyaan dan dukungan yang sesuai. Dengan demikian,
pembelajaran ini  berhasil membentuk pemahaman siswa tentang
keberagaman dan pentingnya menjaga persatuan secara kontekstual dan

aplikatif dalam kehidupan sehari-hari.

. Kemampuan berpikir kritis siswa dalam menggunakan teori
kontruktivisme mata pelajaran Pendidikan Pancasila kelas V SD
Muhammadiyah 05 Curup Selatan

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang telah dilakukan
dengan wali kelas dan siswa, terlihat bahwa kemampuan berpikir Kritis
siswa dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila terutama dalam konteks
menjaga persatuan dan kesatuan di Indonesia mulai berkembang dengan

baik, khususnya dalam konteks penerapan teori konstruktivisme, sudah
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mulai berkembang dengan cukup baik. Data diperoleh melalui wawancara,
observasi dan dokumentasi mendalam dengan wali kelas V dan beberapa
siswa kelas V sebagai berikut :

Berdasarkan proses hasil pembelajaran didukung oleh observasi
Siswa dapat mengenali dan menganalisis berbagai faktor yang
mempengaruhi persatuan dan kesatuan di NKRI, serta dampak dari konflik
kecil yang terjadi di lingkungan sekitar mereka. Selain itu Siswa mampu
mengidentifikasi penyebab terjadinya perpecahan dalam kelompok belajar,
serta menjelaskan dampak jika sikap saling menghargai tidak dijalankan.
Beberapa siswa juga menghubungkan kasus tersebut dengan pentingnya
menjaga persatuan dalam kehidupan berbangsa. 14

Hal ini didukung oleh pernyataan yang disampaikan oleh wali kelas
V yang Dimana siswa menunjukkan kemajuan yang positif melalui proses
pembelajaran yang berkelanjutan. Dalam proses pembelajaran Wali kelas V
menjelaskan bahwa :

Siswa sudah mulai mampu mengenali faktor-faktor seperti

perbedaan budaya, bahasa, dan agama, serta dampak konflik kecil di

lingkungan sekitar. Namun, kemampuan analisis ini masih terus

dikembangkan melalui pembelajaran yang berkelanjutan.4°

Dalam observasi juga mendukung pernyataan diatas mengenai sikap

siswa selama dikelas yaitu Siswa menunjukkan kemampuan analisis yang

baik, terutama saat diberi studi kasus nyata di lingkungan sekolah. Guru
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perlu terus mengarahkan agar analisis tidak hanya berdasarkan perasaan,
tetapi juga logika dan nilai-nilai Pancasila. Ditemukan bahwa kemampuan
berpikir kritis siswa dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila, Siswa
mampu mengidentifikasi berbagai hal yang dapat memperkuat persatuan,
seperti sikap saling menghargai, toleransi, dan kerja sama, sekaligus
menyadari faktor-faktor yang dapat menyebabkan perpecahan®®®. Hal ini
didukung oleh pernyataan dari BA Siswa Kelas V yaitu :

Saya mulai menyadari bahwa sikap saling menghargai, toleransi,

dan kerja sama adalah kunci menjaga persatuan, sementara

perpecahan bisa terjadi jika ada egois atau pembullyan.*>?

Pernyataan tersebut juga didukungan dengan hasil observasi dalam
bentuk perubahan pemahaman saat siswa juga mampu memberikan contoh
konkret dari pemikiran mereka mengenai cara menjaga persatuan, seperti
menghormati teman yang berbeda suku, agama, dan budaya serta
berpartisipasi aktif dalam kegiatan yang menumbuhkan rasa persaudaraan.
Hal ini menunjukkan bahwa siswa tidak hanya menerima materi secara
pasif, tetapi juga dapat mengaitkan pembelajaran dengan pengalaman nyata
mereka di lingkungan sekolah'2,

Berdasarkan hasil wawancara dengan wali kelas dan siswa, serta

didukung oleh hasil observasi selama proses pembelajaran Pendidikan

Pancasila di kelas V, dapat disimpulkan bahwa siswa menunjukkan
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perkembangan positif dalam kemampuan berpikir kritis dan analitis
terhadap isu-isu persatuan dan kesatuan. Siswa tidak hanya mampu
mengenali berbagai faktor yang mempengaruhi persatuan di lingkungan
sekolah dan masyarakat, tetapi juga dapat menganalisis dampak dari konflik
kecil dan pentingnya sikap saling menghargai dalam mencegah perpecahan.

Pembelajaran yang berbasis studi kasus nyata mendorong siswa
untuk mengaitkan materi dengan pengalaman pribadi dan konteks
kehidupan sehari-hari, sehingga mereka membangun pemahaman yang
lebih dalam dan bermakna. Guru berperan aktif sebagai fasilitator yang
mengarahkan proses berpikir siswa dari sekadar respons emosional menuju
analisis berdasarkan nilai-nilai Pancasila.

Pendekatan ini ternyata didukung dengan prinsip konstruktivisme
yang dikemukakan oleh Piaget, bahwa anak membangun pengetahuan
melalui proses asimilasi dan akomodasi dari pengalaman nyata, serta oleh
Vygotsky, yang menekankan pentingnya pembelajaran sosial dalam zona
perkembangan proksimal melalui bimbingan dan dialog.

Didukung dengan pandangan tersebut, teori konstruktivisme
menekankan bahwa siswa belajar secara aktif, tidak menerima pengetahuan
secara pasif, dan bahwa pembelajaran paling efektif terjadi ketika siswa
dihadapkan pada situasi nyata yang menantang pemikiran mereka. Dengan
demikian, pendekatan pembelajaran ini telah berhasil mendorong siswa
untuk memahami pentingnya menjaga persatuan dalam kehidupan

berbangsa secara lebih konkret dan kontekstual.
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Hal ini didukung dengan hasil observasi yang telah dilakukan oleh
peneliti yaitu Guru secara aktif memfasilitasi siswa untuk melakukan
analisis mendalam dengan memberikan pertanyaan reflektif dan tugas-tugas
analisis sederhana. Tugas tersebut mendorong siswa untuk tidak hanya
mengidentifikasi masalah, tetapi juga mencari solusi secara kritis. Hal ini
sejalan dengan prinsip konstruktivisme yang menekankan pembelajaran
aktif dan mandiri di mana siswa membangun pemahaman berdasarkan
pengalaman dan diskusi bersama.!>® Bersama adanya observasi tersebut
didukung pula oleh pendapat yang dikemukakan langsung oleh Wali Kelas
bahwa:

Ya, saya memberikan pertanyaan reflektif dan tugas analisis

sederhana yang menuntut siswa untuk mengidentifikasi masalah dan

mencari solusi secara kritis.1>

Pernyataan tersebut didukung hasil observasi Lebih lanjut, siswa
mampu menghubungkan konsep persatuan dan kesatuan dengan
pengalaman mereka dalam kegiatan sekolah, misalnya bekerja sama dalam
kelompok dan merayakan keberagaman budaya. Kemampuan ini
mengindikasikan bahwa pembelajaran menggunakan pendekatan
konstruktivisme berhasil mendorong siswa untuk membangun pemahaman

secara mandiri melalui pengalaman dan refleksi®®.

153 Hasil Observasi dengan Kelas V SD Muhammadiyah 05 Curup Selatan Pada Tanggal
28 Mei 2025

154 Wawancara dengan Wali Kelas V SD Muhammadiyah 05 Curup Selatan di Ruang
Kepsek SD Muhammadiyah 05 Curup Selatan Pada Tanggal 31 Mei 2025

155 Hasil Observasi dengan Kelas V SD Muhammadiyah 05 Curup Selatan Pada Tanggal
28 Mei 2025
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Pada hasil observasi juga menunjukan bahwa Siswa dapat
menggabungkan berbagai pendapat teman dalam diskusi kelompok menjadi
satu kesimpulan mengenai pentingnya sikap toleransi, gotong royong, dan
kejujuran dalam menjaga persatuan di sekolah.%

Hal ini terekam jelas pada observasi interasi siswa saat berdiskusi
kelompok dan presentasi masing-masing kelompok Siswa mampu
mengidentifikasi berbagai hal yang dapat memperkuat persatuan, seperti
sikap saling menghargai, toleransi, dan kerja sama, sekaligus menyadari
faktor-faktor yang dapat menyebabkan perpecahan, seperti egoisme dan
diskriminasi. Observasi tersebut didukung dengan pernyatan dari BA selaku
salah satu siswa kelas VV menerangkan bahwa :

Saya sudah bisa mengenali masalah seperti pertengkaran,

diskriminasi, dan saling mengejek, serta mengerti cara

mengatasinya dengan saling memaafkan dan mengobrol.*>’

Selain itu pernyataan dari BA juga didukung oleh siswa Kelas V
lainnya, yaitu ND juga menyebutkan:

Kami mencoba berdiskusi mencari solusi, meminta bantuan guru,
dan berusaha tetap menjaga hubungan baik dengan teman.*58

Dari dua pernyataan yang disampaikan oleh siswa hasil observasi
juga mendukung hal tersebut karena ditemukan juga bahwa siswa juga
mulai mampu mengintegrasikan konsep persatuan dan kesatuan dengan

topik lain yang dipelajari, seperti budaya, sejarah, dan kehidupan sosial.

1% Hasil Observasi dengan Kelas V SD Muhammadiyah 05 Curup Selatan Pada Tanggal
28 Mei 2025

157 Wawancara dengan BA, Siswa Kelas V SD Muhammadiyah 05 Curup Selatan di Ruang
Kelas. Pada Tanggal 31 Mei 2025

1%8 Wawancara dengan ND, Siswi Kelas V SD Muhammadiyah 05 Curup Selatan di Ruang
Kelas. Pada Tanggal 31 Mei 2025
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Mereka mengaitkan pentingnya persatuan dengan keberagaman budaya
yang mereka temui serta perjuangan sejarah bangsa sebagai dasar persatuan
dalam kehidupan sehari-hari.*>°

Berdasarkan hasil wawancara dengan wali kelas dan dua siswa kelas
V, serta didukung oleh observasi selama proses pembelajaran Pendidikan
Pancasila, dapat disimpulkan bahwa guru secara aktif memfasilitasi
pembelajaran melalui pertanyaan reflektif dan tugas analisis sederhana yang
menantang siswa untuk mengidentifikasi masalah nyata. Siswa
menunjukkan kemampuan untuk menghubungkan konsep persatuan dengan
pengalaman mereka dalam kehidupan sehari-hari di sekolah. Selain itu,
mereka juga mulai mampu mengintegrasikan pemahaman tersebut ke dalam
konteks lain seperti sejarah dan budaya bangsa.

Pendekatan ini didukung dengan indicator berfikir kritis, yang
menekankan bahwa anak dapat menganalisa masalah dan proses berpikir
aktif. Demikian, strategi pembelajaran yang diterapkan telah -efektif
membentuk pemahaman siswa terhadap pentingnya menjaga persatuan
dalam kerangka kehidupan berbangsa dan berbudaya yang beragam.

Berdasarkan hasil observasi Siswa mampu menilai sikap teman
dalam studi kasus, seperti ketika seorang siswa enggan membantu kerja

kelompok karena perbedaan pendapat. Siswa mengevaluasi tindakan

159 Hasil Observasi dengan Kelas V SD Muhammadiyah 05 Curup Selatan Pada Tanggal
28 Mei 2025
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tersebut sebagai tidak mencerminkan nilai persatuan, dan memberikan saran
perbaikan. ¢

Proses pembelajaran ini memberikan ruang bagi siswa untuk
mengidentifikasi masalah yang dianggap penting oleh mereka, misalnya
masalah toleransi antar teman, lalu bersama kelompok mereka merancang
solusi yang relevan6l. Obeservasi tersebut didukung dengan pernyataan
dari wali kelas yang menjelaskan bahwa :

Siswa sudah mulai mengaitkan pentingnya persatuan dengan

keberagaman budaya yang mereka pelajari, serta mengenal

perjuangan sejarah bangsa yang menjadi dasar pentingnya persatuan

di kehidupan sosial mereka sehari-hari.162

Pernyataan dari wali kelas juga didukung oleh hasil observasi
peneliti yaitu kemampuan siswa dalam pemecahan masalah tergolong
cukup baik. Mereka dapat mengidentifikasi masalah dengan tepat dan
mengajukan solusi sederhana. Namun, tetap perlu bimbingan dari guru
tetap diperlukan agar solusi yang diajukan siswa menjadi lebih terstruktur
dan realistis. Hal ini didukungan dengan observasi sikap keaktifan setiap

kelompok dalam berdiskusi untuk menemukan solusi dari setiap pertanyaan

dan studi kasus yang diberikan oleh guru dan teman?63. Dari hasil observasi

160 Hasil Observasi dengan Kelas V SD Muhammadiyah 05 Curup Selatan Pada Tanggal
28 Mei 2025

161 Hasil Observasi dengan Kelas V SD Muhammadiyah 05 Curup Selatan Pada Tanggal
28 Mei 2025

162 \Wawancara dengan Wali Kelas V SD Muhammadiyah 05 Curup Selatan di Ruang
Kepsek SD Muhammadiyah 05 Curup Selatan Pada Tanggal 31 Mei 2025

163 Hasil Observasi dengan Kelas V SD Muhammadiyah 05 Curup Selatan Pada Tanggal
28 Mei 2025
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yang dilakukan didukung pula dengan pernyataan yang diterangka oleh RR
siswa kelas V:

Saya berkomitmen untuk selalu bersikap ramah, menghargai

perbedaan, dan ikut aktif dalam kegiatan yang mempererat persatuan

di lingkungan sekitar.'64

Pernyataan yang dikemukakan oleh RR didukung juga oleh
observasi peneliti yaitu Siswa menunjukkan kemampuan menilai situasi
secara adil dan berdasarkan nilai-nilai Pancasila. Guru memancing dengan
pertanyaan "Apa yang sebaiknya dilakukan agar kelompok tetap kompak?".
Setelah melemparkan pernyataan tersebut siswa mulai mengevaluasi atau
menilai, sedangkan Guru tetap berperan aktif membimbing siswa dalam
merumuskan kesimpulan dari diskusi yang dilakukan, dengan memberikan
pertanyaan reflektif yang membantu siswa menyusun kesimpulan secara
kelompok dan memperkuat pemahaman mereka®®. Hal ini didukung oleh
pernyataan yang disampaikan oleh wali kelas :

Saya memandu siswa dengan memberikan pertanyaan reflektif yang

mengarahkan mereka merumuskan kesimpulan secara kelompok,

lalu saya bantu memperjelas dan memperkuat pemahaman

mereka. 66

Dari hasil wawancara dengan wali kelas, pernyataan siswa, serta

observasi selama proses pembelajaran Pendidikan Pancasila, dapat

disimpulkan bahwa siswa menunjukkan kemampuan yang semakin

164 Wawancara dengan RR, Siswi Kelas V SD Muhammadiyah 05 Curup Selatan di Ruang
Kelas. Pada Tanggal 31 Mei 2025

185 Hasil Observasi dengan Kelas V SD Muhammadiyah 05 Curup Selatan Pada Tanggal
28 Mei 2025

166 Wawancara dengan Wali Kelas V SD Muhammadiyah 05 Curup Selatan di Ruang
Kepsek SD Muhammadiyah 05 Curup Selatan Pada Tanggal 31 Mei 2025
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berkembang dalam menilai dan merespons situasi sosial berdasarkan nilai-
nilai persatuan. Siswa aktif mengidentifikasi masalah yang relevan, seperti
toleransi antar teman, dan mencari jalan keluar melalui diskusi yang
difasilitasi guru. Guru memainkan peran penting sebagai fasilitator dengan
memberikan pertanyaan reflektif yang membimbing siswa dalam menyusun
kesimpulan dan memperkuat pemahaman mereka secara bertahap.

Proses ini didukung prinsip-prinsip berfikir kritis yang menekankan
bahwa pembelajaran bermakna terjadi ketika siswa secara aktif membangun
pengetahuan melalui pengalaman, refleksi, dan dialog sosial. Dengan
demikian, strategi pembelajaran yang diterapkan di kelas V telah berhasil
menumbuhkan kesadaran siswa terhadap pentingnya menjaga persatuan
melalui analisis kritis, kolaborasi, dan pembelajaran kontekstual yang
relevan dengan kehidupan mereka.

Dengan didukung hasil observasi siswa mampu menyimpulkan
bahwa menjaga persatuan dan kesatuan merupakan fondasi penting untuk
kehidupan bersama yang damai dan sejahtera. Kesadaran ini berpengaruh
pada komitmen mereka untuk berperan aktif menjaga persatuan melalui
sikap ramah, menghargai perbedaan, dan berpartisipasi dalam kegiatan yang
mempererat kebersamaan di lingkungan sekitar'6’. Observasi ini didukung
juga dengan pejelasan dari VA mengenai kesimpulan topic ini :

Saya menyimpulkan bahwa persatuan dan kesatuan adalah fondasi
kuat bagi kehidupan bersama yang damai dan sejahtera.®®

167 Hasil Observasi dengan Kelas V SD Muhammadiyah 05 Curup Selatan Pada Tanggal
28 Mei 2025

168 Wawancara dengan VA, Siswi Kelas V SD Muhammadiyah 05 Curup Selatan di Ruang
Kelas. Pada Tanggal 31 Mei 2025
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Dalam observasi terlihat selama proses evaluasi, siswa diajak untuk
memberikan tanggapan secara terbuka dan kritis terhadap pendapat atau
solusi yang diajukan oleh teman-teman mereka. Kegiatan diskusi ini
mengedepankan sikap saling menghargai sehingga siswa belajar tidak
hanya berpikir Kritis, tetapi juga memandang suatu permasalahan dari
berbagai perspektif. Hal ini mencerminkan penerapan teori konstruktivisme
secara efektif, di mana pembelajaran terjadi secara kolaboratif dan berbasis
pengalaman sosial'®®. Obeservasi itu juga didukung dengan pernyataan
terakhir dari Wali Kelas V vyaitu:

Siswa diajak memberikan tanggapan secara terbuka dan Kkritis

dengan tetap menjaga sikap saling menghargai. Diskusi evaluasi ini

membuat mereka belajar berpikir kritis dan memandang masalah
dari berbagai sudut.17

Pelaksanaan pendekatan ini didukung oleh hasil wawancara dengan
wali kelas dan siswa serta dan hasil observasi selama proses pembelajaran
Pendidikan Pancasila di kelas V SD Muhammadiyah 05 Curup Selatan,
dapat disimpulkan bahwa pendekatan pembelajaran yang diterapkan
berhasil mendorong siswa membangun pemahaman yang mendalam dan
bermakna terkait pentingnya persatuan dan kesatuan.

Hal ini didukung oleh hasil observasi siswa mampu menyimpulkan

bahwa persatuan merupakan fondasi kehidupan yang damai dan sejahtera,

serta menunjukkan komitmen nyata melalui sikap toleransi, menghargai

189 Hasil Observasi dengan Kelas V SD Muhammadiyah 05 Curup Selatan Pada Tanggal
28 Mei 2025

170 Wawancara dengan Wali Kelas V SD Muhammadiyah 05 Curup Selatan di Ruang
Kepsek SD Muhammadiyah 05 Curup Selatan Pada Tanggal 31 Mei 2025
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perbedaan, dan aktif berpartisipasi dalam kegiatan kebersamaan. Proses
diskusi kelompok, studi kasus, dan pertanyaan reflektif mendorong siswa
berpikir secara lebih kritis dan terbuka terhadap berbagai sudut pandang,
terutama saat mengevaluasi perilaku teman dan merumuskan solusi
terhadap masalah sosial sederhana.

Hal ini didukung juga oleh penerapan teori konstruktivisme,
sebagaimana dikemukakan oleh Jean Piaget, yang menekankan bahwa
pengetahuan dibangun aktif oleh siswa melalui interaksi dengan
lingkungan, dan oleh Lev Vygotsky, yang menekankan pentingnya dialog
sosial dan peran guru sebagai fasilitator (scaffolding) dalam membantu
siswa mencapai pemahaman pada zona perkembangan proksimal (ZPD).

Selain itu, hasil pembelajaran ini juga didukung dengan teori berpikir
kritis, di mana menurut Ennis, berpikir kritis adalah proses berpikir yang
reflektif dan masuk akal yang difokuskan pada memutuskan apa yang harus
dipercaya atau dilakukan. Dalam konteks ini, siswa tidak hanya menerima
informasi, tetapi juga mengevaluasi, menyintesis, dan membandingkan
berbagai pendapat serta mengemukakan argumen yang logis berdasarkan
nilai-nilai Pancasila.

Secara keseluruhan, hasil wawancara dan observasi ini
mengindikasikan bahwa penerapan teori konstruktivisme dalam
pembelajaran Pendidikan Pancasila di kelas V SD Muhammadiyah 05
Curup Selatan Melalui Pendekatan pembelajaran yang menekankan

pengalaman, refleksi, diskusi, dan keterlibatan aktif memungkinkan siswa
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membangun pemahaman yang lebih mendalam serta mampu mendorong
perkembangan kemampuan berpikir kritis siswa, khususnya dalam
memahami, menganalisis, menyintesis, menyelesaikan  masalah,
menyimpulkan, serta mengevaluasi terkait persatuan dan kesatuan NKRI
secara aktif dan mandiri.
D. Pembahasan

1. Pelaksanaan teori konstruktivisme dalam mata pelajaran Pendidikan
Pancasila di kelas V SD Muhammadiyah 05 Curup Selatan

Penelitian ini bertujuan untuk membentuk pemahaman siswa
terhadap nilai-nilai keberagaman dan pentingnya menjaga persatuan serta
kesatuan dalam konteks Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI).
Melalui metode observasi dan wawancara mendalam, ditemukan bahwa
pendekatan konstruktivis diimplementasikan secara konsisten oleh Wali
Kelas V, yang berperan sebagai fasilitator dan mendorong partisipasi aktif
siswa dalam proses pembelajaran.

Proses pembelajaran dibuka dengan pendekatan naratif, di mana
guru memberi ruang kepada siswa untuk berbagi pengalaman pribadi terkait
keberagaman yang mereka temui di rumah maupun di sekolah. Hal ini
menciptakan suasana inklusif yang mendorong siswa menghargai
perbedaan, serta mulai menumbuhkan kesadaran akan pentingnya menjaga
persatuan.

Pendekatan tersebut sejalan dengan teori konstruktivisme Piaget

yang menekankan bahwa pembelajaran terjadi ketika siswa secara aktif
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membangun pengetahuan baru berdasarkan pengalaman yang mereka miliki
sebelumnya.l’* Dalam praktiknya, siswa menunjukkan bahwa mereka
merasa dihargai dan lebih bersemangat dalam belajar karena dapat
menghubungkan materi pelajaran dengan pengalaman nyata. Diskusi
kelompok menjadi metode utama dalam kegiatan belajar, memungkinkan
siswa untuk bertukar pikiran, mendengarkan pendapat teman, dan
menyampaikan hasil pemikiran secara terstruktur.

Guru memberikan pertanyaan terbuka yang dirancang untuk
merangsang pemikiran kritis dan refleksi, seperti bagaimana sikap toleransi
dapat diwujudkan dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian,
pembelajaran tidak bersifat satu arah, tetapi dialogis dan interaktif, sesuai
dengan prinsip pembelajaran berbasis pengalaman dan interaksi sosial
dalam teori konstruktivisme Vygotsky.1"2

Kegiatan diskusi yang dilakukan di kelas juga melibatkan
scaffolding yang tepat, di mana guru memberikan dukungan pada awalnya
dan secara bertahap mengurangi bantuan tersebut saat siswa menjadi lebih
mandiri. Ibu Hepi menjelaskan bahwa dalam diskusi kelompok, siswa diberi
kebebasan untuk memilih topik yang relevan dan menentukan cara
penyampaian hasil diskusinya.

Proses ini mengajarkan siswa untuk bekerja sama dalam menyusun

presentasi, mencatat poin penting, serta menyampaikan ide secara

111 Santrock, J. W. (2011). Educational Psychology (5th ed.). New York: McGraw-Hill.
172 Slavin, R. E. (2009). Educational Psychology: Theory and Practice (9th ed.). Boston:
Pearson Education
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bergiliran. Dukungan ini sangat penting, terutama bagi siswa yang kurang
percaya diri, agar tetap dapat berkontribusi dan berkembang secara
bertahap. Penelitian yang dilakukan oleh Sarwanto dan Pratiwi'”® juga
membuktikan bahwa model pembelajaran berbasis konstruktivisme
meningkatkan kemampuan komunikasi, keberanian menyampaikan
pendapat, dan rasa tanggung jawab siswa dalam belajar secara kelompok.

Strategi lain yang diterapkan adalah penggunaan studi kasus yang
relevan dengan kehidupan siswa. Misalnya, guru memfasilitasi
pembelajaran melalui analisis konflik kecil di kelas, seperti perbedaan
pendapat antar siswa atau pengalaman pribadi yang melibatkan perbedaan
latar belakang. Guru mengajukan pertanyaan reflektif seperti, “Apa dampak
jika kita tidak menghargai perbedaan teman?” atau ‘“Bagaimana sikap kita
seharusnya saat melihat konflik di lingkungan sekitar?” Pertanyaan-
pertanyaan ini mendorong siswa untuk berpikir kritis dan mengaitkan
konsep dengan pengalaman nyata.

Menurut penelitian oleh Yuliani dan Hartati'’4, strategi
pembelajaran berbasis kasus yang dikaitkan dengan pengalaman pribadi
efektif dalam meningkatkan Kketerlibatan siswa dan memperdalam
pemahaman terhadap nilai-nilai Pancasila seperti toleransi, gotong royong,

dan demokrasi.

3 Sarwanto, & Pratiwi, D. (2019). Model Pembelajaran Konstruktivistik untuk
Meningkatkan Komunikasi dan Tanggung Jawab Sosial Siswa. Jurnal Pendidikan Dasar, 9(3), 123
135.

17 yuliani, S., & Hartati, L. (2020). Studi Kasus dalam Pembelajaran PPKn Berbasis
Konstruktivisme. Jurnal Pendidikan Kewarganegaraan, 15(1), 22-33



125

Dalam kegiatan akhir, siswa diberi kesempatan untuk menyusun
poster atau menulis karangan mengenai pentingnya menjaga persatuan
dalam NKRI berdasarkan hasil diskusi dan pengalaman pribadi. Strategi ini
menekankan pentingnya ekspresi kreatif dan reflektif dalam membangun
pemahaman mendalam. Guru tidak memberikan jawaban langsung, tetapi
memberi pertanyaan pancingan untuk membimbing siswa menemukan
sendiri makna dari nilai-nilai yang dipelajari.

Siswa mengungkapkan bahwa mereka merasa dihargai dan tidak
takut salah karena adanya lingkungan kelas yang mendukung. Hal ini
menunjukkan terciptanya learning environment yang konstruktif, di mana
kesalahan dianggap sebagai bagian dari proses belajar. Dalam penelitian
oleh Fitriani dan Hasanah!”®, ditemukan bahwa pembelajaran
konstruktivistik membentuk iklim kelas yang positif, meningkatkan
keberanian siswa untuk berpendapat, serta membantu mereka merefleksikan
pemahaman secara mandiri.

Penerapan teori konstruktivisme di SD Muhammadiyah 05 Curup
Selatan juga menekankan pada pembelajaran berbasis nilai dan kontekstual.
Siswa diajak mengaitkan materi pelajaran dengan kehidupan sehari-hari,
seperti menghormati teman yang berbeda agama saat menjalankan ibadah
atau merayakan hari besar. Guru mendorong siswa untuk mengekspresikan

pandangan mereka melalui berbagai bentuk komunikasi, baik lisan maupun

175 Fitriani, N., & Hasanah, R. (2021). Konstruktivisme dalam Pendidikan Pancasila:
Strategi Meningkatkan Keberanian Berpendapat Siswa Sekolah Dasar. Jurnal llmu Pendidikan,
12(2), 45-56.
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tulisan. Mereka diajarkan untuk menghargai pendapat yang berbeda dan
menyelesaikan perbedaan dengan cara musyawarah. Hal ini menumbuhkan
kesadaran akan pentingnya dialog dan toleransi dalam kehidupan
berbangsa.

Penelitian oleh Dewi dan Kurniawan "¢ menegaskan bahwa
pembelajaran berbasis nilai yang dilakukan secara partisipatif dan reflektif
dapat memperkuat pendidikan karakter dan membentuk perilaku sosial
positif pada siswa sekolah dasar.

Secara keseluruhan, strategi yang diterapkan oleh guru di SD
Muhammadiyah 05 Curup Selatan telah berhasil mengimplementasikan
prinsip-prinsip teori konstruktivisme secara menyeluruh. Guru tidak hanya
menyediakan informasi, tetapi membangun lingkungan belajar yang
mendorong eksplorasi, kolaborasi, dan refleksi. Pembelajaran difokuskan
pada interaksi sosial yang mendalam, pengembangan kemampuan berpikir
kritis, serta penyadaran nilai-nilai luhur Pancasila dalam konteks nyata.

Hasilnya, siswa tidak hanya memahami keberagaman secara
konseptual, tetapi juga mampu menunjukkan sikap positif dalam menjaga
persatuan di lingkungan sekolah, rumah, dan masyarakat. Pendekatan ini
menegaskan bahwa pendidikan Pancasila bukan sekadar hafalan nilai,
melainkan pembentukan karakter melalui pengalaman dan keterlibatan aktif

siswa dalam proses belajar.

76 Dewi, L., & Kurniawan, H. (2020). Pengaruh Pembelajaran Berbasis Nilai terhadap
Penguatan Pendidikan Karakter di Sekolah Dasar. Jurnal Pendidikan Karakter, 10(1), 76-88
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2. kemampuan Dberpikir kritis siswa dalam menggunakan teori
kontruktivisme mata pelajaran Pendidikan Pancasila kelas V SD
Muhammadiyah 05 Curup Selatan

Berdasarkan hasil wawancara serta observasi dengan wali kelas dan
siswa di SD Muhammadiyah 05 Curup Selatan, dapat dilihat bahwa
kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila,
khususnya dalam konteks menjaga persatuan dan kesatuan di Indonesia,
telah mulai berkembang dengan cukup baik.

Hal ini terlihat dari bagaimana siswa mampu mengenali,
menganalisis, serta mengaitkan berbagai faktor yang mempengaruhi
persatuan dan kesatuan di NKRI, seperti keberagaman budaya, bahasa, dan
agama, serta dampak konflik kecil di lingkungan sekitar mereka.

Walaupun kemampuan analisis tersebut masih dalam tahap
pengembangan, siswa menunjukkan kemajuan positif melalui pembelajaran
yang berkelanjutan dan menggunakan pendekatan konstruktivisme, di mana
mereka aktif membangun pemahaman melalui pengalaman dan refleksi.

Hal ini sesuai dengan penjelasan wali kelas V, yang menegaskan
bahwa siswa sudah mulai mengenali faktor-faktor penyebab perpecahan
sekaligus memperkuat persatuan, namun kemampuan berpikir kritis masih
terus diasah melalui berbagai tugas analisis sederhana dan diskusi. Siswa
juga mampu mengidentifikasi sikap yang dapat memperkuat persatuan
seperti toleransi, saling menghargai, dan kerja sama, serta menyadari faktor

penyebab konflik, seperti egoisme dan bullying. Pernyataan BA, salah satu
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siswa kelas V, menegaskan bahwa siswa sudah memahami pentingnya sikap
tersebut dalam menjaga persatuan.

Ini mengindikasikan bahwa siswa tidak sekadar menerima informasi
secara pasif, tetapi mampu mengaitkan pembelajaran dengan pengalaman
nyata di lingkungan sekolah mereka. Guru berperan sebagai fasilitator aktif
dengan memberikan pertanyaan reflektif dan tugas-tugas analisis yang
menuntut siswa berpikir kritis dan mandiri dalam menemukan solusi
terhadap masalah yang mereka hadapi. Observasi menunjukkan bahwa
tugas ini tidak hanya mengembangkan kemampuan analisis siswa, tetapi
juga memupuk keterampilan sosial dan komunikasi melalui diskusi
kelompok serta presentasi.

Fenomena ini juga diperkuat oleh beberapa hasil penelitian
terdahulu yang relevan. Misalnya, penelitian oleh Putri dan Nugroho!’’
yang menemukan bahwa penerapan pendekatan konstruktivisme secara
signifikan meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada mata
pelajaran Pendidikan Pancasila di sekolah dasar. Penelitian tersebut
menekankan bahwa pengalaman langsung dan diskusi kelompok menjadi
faktor kunci dalam pembentukan kemampuan analisis siswa. Selain itu,
penelitian oleh Wulandari et al.*”® menunjukkan bahwa penggunaan metode

diskusi dan studi kasus dalam pembelajaran Pancasila mampu mendorong

7 Putri, A. R., & Nugroho, F. (2021). Pengaruh Pendekatan Konstruktivisme terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa pada Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila. Jurnal limu
Pendidikan, 9(1), 45-60

178 Wulandari, E., Kusuma, D., & Sari, N. (2022). Efektivitas Metode Diskusi dan Studi
Kasus dalam Meningkatkan Sikap Toleransi dan Berpikir Kritis Siswa SD. Jurnal Pendidikan
Pancasila dan Kewarganegaraan, 15(3), 201-214.
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siswa untuk mengembangkan sikap toleransi serta kemampuan berpikir
kritis secara simultan. Temuan ini sangat sesuai dengan praktik
pembelajaran di SD Muhammadiyah 05 Curup Selatan.

Lebih lanjut, penelitian oleh Harahap dan Sari'”® mengungkapkan
bahwa pembelajaran berbasis konstruktivisme yang mengintegrasikan
konteks sosial dan budaya lokal dapat membantu siswa menghubungkan
nilai-nilai Pancasila dengan pengalaman nyata mereka, sehingga
pemahaman dan kemampuan berpikir kritisnya lebih bermakna dan
mendalam.

Sementara itu, studi oleh Ramadhani et al.*® menemukan bahwa
pembelajaran Pendidikan Pancasila dengan pendekatan konstruktivistik
yang melibatkan refleksi dan evaluasi kelompok dapat meningkatkan
kemampuan siswa dalam memecahkan masalah sosial dan mengembangkan
sikap persatuan. Semua hasil penelitian ini memperkuat bahwa metode
pembelajaran yang menekankan pengalaman aktif, diskusi, dan refleksi
dapat memaksimalkan kemampuan berpikir Kkritis siswa dalam konteks
Pendidikan Pancasila.

Di lapangan, kemampuan berpikir kritis siswa juga terlihat pada

kemampuan mereka menghubungkan konsep persatuan dan kesatuan

179 Harahap, D. N., & Sari, R. M. (2023). Pembelajaran Konstruktivistik dan Integrasi Nilai
Sosial Budaya Lokal dalam Pendidikan Pancasila di Sekolah Dasar. Jurnal Pendidikan Dasar,
14(2), 120-135

180 Ramadhani, A., Lestari, S., & Pratama, R. (2024). Pembelajaran Pendidikan Pancasila
Berbasis Refleksi Kelompok untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa. Jurnal
Pendidikan Karakter, 7(1), 88-102.
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dengan berbagai topik lintas mata pelajaran, seperti budaya, sejarah, dan
kehidupan sosial. Mereka dapat mengaitkan pentingnya persatuan dengan
keberagaman budaya yang mereka temui dan perjuangan sejarah bangsa.
Hal ini memperlihatkan pemahaman yang holistik dan keterkaitan
pengetahuan yang diperoleh secara konstruktivistik. Siswa juga mulai
mampu merancang solusi sederhana terhadap konflik yang mereka hadapi
di sekolah dengan bimbingan guru, yang menegaskan bahwa peran guru
sebagai fasilitator tetap krusial dalam memandu proses berpikir kritis dan
solusi yang terstruktur.

Komitmen siswa dalam menjaga persatuan juga tercermin dari
kegiatan sehari-hari mereka, seperti kerja sama dalam kelompok belajar dan
partisipasi aktif dalam kegiatan yang mempererat kebersamaan di
lingkungan sekolah.

Proses evaluasi dan diskusi terbuka yang dilakukan guru
menumbuhkan sikap saling menghargai dan memungkinkan siswa belajar
memandang masalah dari berbagai perspektif. Hal ini merupakan
implementasi efektif dari teori konstruktivisme yang mengedepankan
pembelajaran kolaboratif berbasis pengalaman sosial.

Secara keseluruhan, penerapan teori konstruktivisme dalam
pembelajaran Pendidikan Pancasila di SD Muhammadiyah 05 Curup
Selatan secara nyata mendorong perkembangan kemampuan berpikir kritis
siswa dalam memahami, menganalisis, menyintesis, serta mengevaluasi isu-

isu persatuan dan kesatuan NKRI secara aktif dan mandiri.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai kemampuan
berpikir kritis peserta didik melalui penerapan teori konstruktivisme pada mata
pelajaran Pendidikan Pancasila di kelas V Sekolah Dasar Muhammadiyah 05
Curup Selatan, dapat disimpulkan:

1. Pelaksanaan teori konstruktivisme dalam mata pelajaran Pendidikan
Pancasila di kelas V SD Muhammadiyah 05 Curup Selatan telah terlaksana
secara efektif dan konsisten. Guru berperan sebagai fasilitator yang
menciptakan ruang dialogis, mendorong siswa untuk berbagi pengalaman
nyata, serta memfasilitasi pembelajaran berbasis nilai melalui diskusi
kelompok, studi kasus, pertanyaan reflektif, dan kegiatan kreatif seperti
pembuatan poster dan karangan. Pendekatan ini sejalan dengan teori
konstruktivisme Piaget dan Vygotsky, di mana siswa secara aktif
membangun pengetahuan berdasarkan pengalaman pribadi dan interaksi
sosial. Lingkungan belajar yang inklusif dan partisipatif mendorong
tumbuhnya kesadaran siswa terhadap pentingnya persatuan dalam konteks
keberagaman, serta membentuk karakter yang menghargai perbedaan,
musyawarah, dan kerja sama.

2. Kemampuan berpikir  kritis siswa dalam menggunakan teori
konstruktivisme dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila menunjukkan

perkembangan yang positif. Siswa mulai mampu mengenali, menganalisis,
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serta mengevaluasi berbagai faktor yang mempengaruhi persatuan dan
kesatuan dalam NKRI. Kemampuan ini terbangun melalui pembelajaran
berbasis pengalaman, tugas analisis, serta diskusi reflektif yang
memfasilitasi pengembangan logika, empati, dan pengambilan keputusan
etis. Guru memberikan scaffolding secara bertahap, sehingga siswa
berkembang dari penerima informasi pasif menjadi pembelajar aktif dan
mandiri. Hasil observasi dan wawancara menunjukkan bahwa siswa mampu
mengaitkan konsep Pancasila dengan realitas kehidupan sehari-hari dan
menunjukkan sikap serta solusi terhadap permasalahan sosial yang mereka
hadapi di lingkungan sekolah.

Secara keseluruhan, penerapan teori konstruktivisme dalam
pembelajaran Pendidikan Pancasila di SD Muhammadiyah 05 Curup Selatan
tidak hanya menciptakan suasana belajar yang aktif dan bermakna, tetapi juga
membentuk kemampuan berpikir Kritis siswa dalam memahami, mengevaluasi,
dan menerapkan nilai-nilai persatuan dalam kehidupan nyata. Pendekatan ini
membuktikan bahwa Pendidikan Pancasila dapat menjadi wahana
pembentukan karakter yang kuat jika dilaksanakan dengan strategi yang
dialogis, reflektif, dan kontekstual.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti memberikan beberapa saran
sebagai berikut: Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu
dicermati. Pertama, penelitian ini hanya dilakukan pada satu sekolah dasar yaitu

SD Muhammadiyah 05 Curup Selatan, sehingga hasil temuan tidak dapat
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digeneralisasikan untuk seluruh sekolah dasar. Kedua, subjek penelitian hanya
terbatas pada siswa kelas V, sehingga cakupan usia dan tingkat perkembangan
kognitif yang diteliti masih sempit. Ketiga, pendekatan kualitatif yang
digunakan memberikan pemahaman yang mendalam, namun tidak memberikan
data kuantitatif yang dapat memperkuat generalisasi hasil.

Peneliti merekomendasikan agar penelitian di masa mendatang dapat
dilakukan dengan cakupan yang lebih luas, baik dari segi jumlah sekolah,
variasi tingkat kelas, maupun lokasi geografis. Selain itu, penggunaan
pendekatan campuran (mixed methods) antara kualitatif dan kuantitatif dapat
memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai efektivitas teori
konstruktivisme terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Penelitian lanjutan
juga dapat mengkaji perbandingan efektivitas antara beberapa model
pembelajaran berbasis konstruktivisme, seperti project-based learning, inquiry
learning, dan problem-based learning, dalam meningkatkan kemampuan

berpikir kritis di berbagai mata pelajaran.
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MODUL AJAR

Nama Sekolah : SD Muhammadiyah 05 Curup Selatan

Mata Pelajaran : pendidikan Pancasila

Fase/Kelas/Semester : C/V /2 (Dua)

Pokok Bahasan : Merawat NKRI dengan Persatuan dan Kesatuan
Maten : Persatuan dan Kesatuan

Alokasi Waktu : 3 x 35 Menit

Pertemuan Ke |

A. Tujuan Pembelajaran
1. MendiskripsikPeserta didik mampu menganalisis pentingnya persatuan dan kesatuan dalam
konteks keberagaman masyarakat Indonesia.
2. Peserta didik mampu mengidentifikasi contoh-contoh tindakan yang mencerminkan persatuan
dan kesatuan di lingkungan sekitar.
3. Peserta didik mampu menyajikan hasil diskusi kelompok tentang cara-cara merawat persatuan
dan kesatuan NKRI dengan berpikir kritis

B. Profil Pelajar Pancasila
1. Beriman, Bertakwa kepada Tuhan YME, dan Berakhlak Mulia: Peserta didik
menghargai keberagaman sebagai anugerah Tuhan.
2. Gotong Royong: Peserta didik berkolaborasi dalam kelompok untuk menyelesaikan
masalah.
3. Bemalar Kritis: Peserta didik menganalisis studi kasus dan menyajikan argumen
secara logis.

C. Pengamalan Bermakna
Persatuan dan kesatuan bukan hanya slogan, melainkan fondasi yang menjaga keutuhan
bangsa. Setiap tindakan kecil kita di sekolah, rumah, atau lingkungan masyarakat dapat
menjadi bagian dari upaya merawat NKRI.

D. Model Pembelajaran
Pendekatan Teori Konstruktivisme

E. Media Pembelajaran
Buku pendidikan pancasila, lembar kerja, kertas plano, dan spidol.

F. Berdiferensiasi
1. Diferensiasi Konten: Guru dapat menyediakan studi kasus dengan tingkat kerumitan
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yang berbeda. Misalnya, studi kasus sederhana untuk siswa yang membutuhkan
dukungan lebih, dan studi kasus kompleks yang membutuhkan analisis mendalam
untuk siswa yang siap.

2. Diferensiasi Proses:

o Diskusi Kelompok: Guru dapat memfasilitasi diskusi dengan pertanyaan yang
berbeda sesuai kebutuhan. Siswa dengan kemampuan menulis lebih baik dapat
bertugas sebagai notulis, sementara siswa yang lebih verbal dapat menjadi
presenter.

e Produk Akhir: Siswa dapat memilih cara presentasi hasil diskusi, seperti:
Membuat poster/infografis (visual). Menyajikan presentasi lisan dengan skenario
(kinestetik/audio). Menulis ringkasan atau cerita pendek (verbal/literasi)

G. Langkah-langkah
Pembelajaran
a. Pendahuluan (10 Menit)

o Apersepsi, Guru menampilkan beberapa gambar keberagaman budaya di
Indonesia (pakaian adat, tarian, makanan khas) yang ad dibuku cetak
pendidikanpancasila dan mengajukan pertanyaan pancingan.

e Motivasi, Guru menjelaskan bahwa kekayaan Indonesia terletak pada
keberagamannya, dan persatuan adalah kunci untuk menjaganya. Guru
memperkenalkan materi "Merawat NKRI dengan Persatuan dan Kesatuan".

o Penyampaian Tujuan, guru menyampaikan tujuan pembelajaran.

b. Kegiatan Inti (50 Menit)
Fase 1: Menganalisis Masalah (Konstruktivisme)

¢ Guru membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok kecil (4-5 orang).

e Setiap kelompok diberikan lembar kerja atau kertas plano yang berisi studi
kasus atau pertanyaan pemicu, seperti: "Di kelas kalian ada teman yang berasal
dari suku berbeda. Suatu hari, ia diejek karena logat bicaranya. Apa yang harus
kalian lakukan agar pertemanan tetap terjaga?" "Apa yang terjadi jika setiap
daerah di Indonesia merasa paling hebat dan tidak mau bekerja sama dengan
daerah lain?" “bagaimana jika terjadi keributan didalam kelas?”

Fase 2: Diskusi dan Membangun Pengetahuan

o Peserta didik berdiskusi dalam kelompok untuk menganalisis masalah dan
mencari solusi.

e Guru berperan sebagai fasilitator, berkeliling dan membimbing diskusi. Guru
mendorong peserta didik untuk berpikir kritis dengan mengajukan pertanyaan
seperti: "Mengapa persatuan itu penting?", "Apa dampak jika kita tidak
bersatu?".
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o Peserta didik mencatat hasil diskusi mereka di lembar kerja atau kertas plano
Fase 3: Presentasi dan Penguatan Konsep
o Setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas.
o Kelompok lain diberi kesempatan untuk bertanya atau memberikan tanggapan.
¢ Guru memberikan penguatan terhadap setiap presentasi, mengoreksi miskonsepsi
(jika ada), dan menyimpulkan poin-poin penting dari setiap kelompok.
¢ Guru memandu peserta didik untuk membuat kesimpulan bersama tentang makna
persatuan dan kesatuan serta contoh-contoh nyata dalam kehidupan sehari-hari.

c. Kegiatan Penutup (10 menit)

o Refleksi, Guru meminta peserta didik untuk mengungkapkan perasaan dan
pemahaman mereka setelah mengikuti pembelajaran.
o Penilaian, Guru melakukan penilaian formatif melalui observasi selama diskusi
dan presentasi serta mengumpulkan lembar kerja kelompok.
e Tindak Lanjut, Guru memberikan tugas sederhana untuk mempraktikkan

persatuan di lingkungan rumah atau sekolah.

¢ Penutup, Guru menutup pelajaran dengan ucapan terima kasih dan salam

H. Asesmen

1. Asesmen Diagnostik (sebelum pembelajaran). Guru mengamati sejauh mana
pengetahuan awal peserta didik tentang keberagaman.
2. Asesmen Formatif (selama pembelajaran): Observasi diskusi, penilaian presentasi,
lembar kerja

Rubrik Penilaian Presentasi Kelompok

Aspek

Pesilsian Kurang (1) Cukup (2) Baik (3) Sangat Baik (4)
Keterlibatan Hanya 1-2 orang | Beberapa Semua anggota :::;.uada:nigi?':
Kelompok yang aktif. anggota terlibat. | berpartisipasi. e
N Pom.-pom Poinpot
Isi Presentasi Tidak  sesuai podii be;:: ?;::ll(ltglp gap penting lengkap,
dengan topik. ) ’ terstruktur, dan
yang hilang. kurang elis
terstruktur.
Menganalisis
Tidak .. Menganalisis secara
Kemampuan menunjukkan Mepganahsxs, dengan  baik, | mendalam,
Berpikir Kritis analisis ta?' kurang menyajikan argumen kuat,
mendalam. tajam. argumen. dan ada solusi
kreatif.
Penyampaian | Tidak percaya | Cukup  jelas, | Jelas, percaya | Sangat jelas,
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[ diri
jelas.

dan

tidak

tetapi  kurang
percaya diri.

diri, dan mudah
dipahami.

lancar, percaya
din, dan
komunikatif.

Rejang Lebong, 16 Februari 2025

Wali Kelas V

Hepi-T riyuli, S.Pd.
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Lampiran 10

PROTOKOL OBSERVASI

PROSES PEMBELAJARAN PENDIDIKAN PANCASILA

Peneliti
Tempat
Haritanggal
Waktu

: NADIA PUTRI RAMADANI

: SD MUHAMMADIYAH 05 CURUP SELATAN
: SABTU, 28 MEI 2025

:0730 WIB / SELESAI

Tujuan spesifik observasi : Mengamati penerapan teori konstruktivisme dalam pembelajaran
Pendidikan Pancasila dan kemampuan berpikir kritis siswa di kelas V SD Muhammadiyah 05

Curup Selstan

Prosedur Observasi:

Memperkenalkan diri, menyampaikan maksud atau tujuan penelitian terlebih dahulu

kepada Wakil Kepala Sekolsh urusan Kurikulum masing-masing sekolah.

. Meminta izin untuk melakukan kegiatan observasi pada pembelajaran Pendidikan
Pancasila di dalam kelas.

2. Menggunakan observasi nonpartisipan yaitu posisi peneliti sebagai pengamat tanpa
melibatkan diri secara langsung pada seluruh aktivitas partisipan.

3. Mencatat beberapa kategori perilaku, dan contoh aktivitas yang diamati apabila perlu
skan merckam aktivitas-aktivitas yang terjadi sebagai data pendukung. Kategori

tindskan perilaku dan aktivitas :
Kategori perilake Contoh aktifitas diamati

Interaksi sosial Bertanya, memberikan pendapat pada diskusi, membantu
menjawab, serta berargumen dengan bebeda kelompok

Berfikir kritis Menghubungkan topik dengan kehidupan sehari-hari,
memecahkan masalah, menyimpulkan, dan menemukan
konsep dengan sendiri.

Diam atau mengamati | Bertindak pasif, tidur, melamun dan lainnya

Mengikuti intruksi Aktif, memahami arahan, dan mengikuti prosedur

4. Menuliskan deskripsi hasil observasi secara detail tidak lebih dari 2 jam setelah
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LEMBAR CATATAN LAPANGAN

; Tanggal dan Pertanyaan Dan Cara Guru | Deskripsi Aktivitas
No | waiqu | Nema |lInteraksisioW® |\ fusilitasi Diskusi | Berfikirkritis
Guru: "Apa
pengalamanmu saat -
28 Mei AKktif bertanya dan | bekerja sama dengan Mengarialisis cofitoh
1 Neysa g gotong royong dan
2025, 08.00 menjawab teman yang berbeda latar membandingkan situasi
belakang?" Ajak cerita
pengalaman pribadi
. A Brainstorming: "Mengapa | Menjelaskan pengalaman
2 | BMe o0 |Bee ggf:l{;u“;’:" 88t | keadilan penting dalam | pribadi dan mengaitkan
el menjaga persatuan?” dengan sila ke-5 Pancasila
Guru fasilitasi diskusi:
; : ; "Bagaimana cara kita bisa . s
|2ty [R5 | MR | mengr | YeSons e
U suku, agama, dan budaya
di sekolah?"
. - I Memberi argumen
28 Mei Mendengarkan, Reflektif: "Apa akibat jika
4 Daffa . : : « | sederhana berdasarkan
2025, 08.00 mulai merespon tidak menjaga persatuan? contoh yang diberikan
Diskusi kelompok: "Apa
5 28 Mei Paras Memimpin diskusi | contoh sikap adil yang Memberi kritik dan solusi
2025, 08.00 kelompok mendukung persatuan di | dari pendapat lain
sekolah?"
Guru ajak debat ringan:
6 28 Mei Rafi Terlibat aktif dalam | "Mana yang lebih penting | Menganalisis pilihan dan
2025, 08.00 tanya jawab untuk menjaga persatuan, | menjelaskan alasannya
kejujuran atau toleransi?"
. . Guru: "Apa peran kita Membandingkan
7 %gzgeas 00 Vania mmmm dan dalam menjaga persatuan | kehidupan sekolah dan
o ya NKRI?" rumah
Guru ajukan studi kasus:
3 28 Mei Shaka Bertanya dan "Jika teman berbohong, Mampu mengevaluasi dan
2025, 08.00 memberi contoh bagaimana sikap kita agar | menyarankan tindakan
persatuan tetap terjaga?"
Guru: "Apa yang kamu ‘s .
g |28Mei | (Menjawab, rasakan jika tidak ada x:;‘fm g?r‘l’lﬁafa“n
2025, 08.00 merespon teman persatuan di lingkungan positif
sekolah?"
Guru beri peran dalam
10 28 Mei Ilham Terlibat dalam skenario mini-drama Mengkaji nilai persatuan
2025, 08.00 kerja kelompok tentang merawat persatuan | dari drama
dan kesatuan NKRI
1 28 Mei pro. Aktif menjawab Guru beri perbandingan Evaluasi dan pilihan logis
2025, 08.00 dan mengkritik dua situasi: satu dengan | dari dua situasi
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sikap menghargai

perbedaan, satu tanpa
sikap itu
Guru memancing dengan
12 28 Mei Bila Diam tapi pertanyaan sederhana: Memberi pendapat setelah
2025, 08.00 memperhatikan "Apa arti persatuan didukung teman
menurutmu?"
Guru ajak refleksi: "Kalau
13 28 Mei Dwi Bertanya balik kamu jadi pemimpin kelas, | Menunjukkan penalaran
2025, 08.00 pada guru bagaimana kamu menjaga | dan keputusan bijak
persatuan?"
. : . Guru minta contoh konflik | Mengkritisi dengan logika
14 28 Mei Aldo D'Skus.l aktif dan dan solusi dalam menjaga | dan solusi yang
2025, 08.00 humoris .
persatuan konstruktif
; . Guru beri ilustrasi nilai- Menghubungkan nilai
28 Mei Yulia | Mendukung teman o . . :
15 12025,0800 [na | dalam diskusi nilai Pancasila terkait | dengan pengalaman
persatuan pribadi o
s . Guru fasilitasi pertanyaan | Bertanya kritis,
28 M . | M d .
16 2025?(1)8.00 Kenzi been%l;zak’ lalu antar siswa tentang menunjukkan rasa ingin
menjaga persatuan tahu
Guru beri kasus: "Apa
17 31 Mei Aniss | Aktif, memberi yang harus dilakukan jika | Menunjukkan penilaian
2025,08.00 | a tanggapan teman tidak ikut kerja adil dan empati
kelompok?"
Guru pendekatan personal: beril . .
28 Mei . Diam, baru bicara | "Apa pendapatmu sendiri Mem an opimi
18 Riu \ ¥ sederhana dan mulai
2025, 08.00 saat ditanya tentang pentingnya g .
" berpikir logis
persatuan?
Guru: "Bagaimana kalau
28 Mei Yuna | Bertanya dan kamu menjadi wali kelas? Mengembangkan gagasan
= 2025,08.00 (n memberi ide Apa yang akan ka"?“ dan solusi sosial
> lakukan untuk menjaga
persatuan?"
Guru beri permainan peran
20 28 Mei Saki Aktif dalam nilai Pancasila tentang Menganalisis peran dan
2025, 08.00 simulasi peran persatuan dan kesatuan membuat keputusan
NKRI
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TABEL OBSERVASI GURU KELAS V SD MUHAMMADIYAH 05 CURUP SELATAN

Hasil Observasi mengenai Pelaksanaan penerapan teori konstruktivisme dalam mata pelajaran
Pendidikan Pancasila di kelas V SD Muhammadiyah 05 Curup Selatan :

"No | Aspek yang Diamati Indikator : ~ Hasil Observasi Catatan
1. | Penerapan teori Pengetahuan dibangun | Dalam pembelajaran Siswa mampu
konstruktivisme oleh peserta didik tentang “Merawat mengaitkan materi
sendiri. Kesatuan dan Persatuan | dengan pengalaman
NKRI”, guru memulai | pribadi. Diskusi
dengan bertanya berlangsung aktif,
kepada siswa tentang namun beberapa siswa
pengalaman mereka masih perlu dorongan
dalam kegiatan gotong | untuk menyampaikan
royong atau saat pendapat.
bermain bersama teman
yang berbeda latar
belakang. Dari
pengalaman itu, siswa
menarik makna
pentingnya menjaga
persatuan. Siswa juga
diminta menceritakan
bagaimana mereka
menunjukkan sikap
menghargai perbedaan
di rumah dan sekolah.

%—mm { g ﬂ’; I s e S
. | Penerapan teori Pengetahuan tidak Guru tidak langsung Siswa menunjukkan
konstruktivisme dapat dipindahkan menjelaskan arti kemampuan bernalar
dari pendidik ke persatuan dan kesatuan, | dan menyimpulkan
peserta didik, kecuali tetapi memancing siswa | konsep dari diskusi.
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hanya dengan keaktifan | untuk menalar melalui | Namun, beberapa siswa
murid sendiri untuk pertanyaan seperti: masih cenderung
menalar. “Apa yang terjadi jilka | mengulang pendapat
kita tidak saling teman tanpa elaborasi
menghargai perbedaan | lebih lanjut.
di sekolah?” Siswa
berdiskusi dan
menyimpulkan bahwa
menjaga kesatuan
penting untuk
menciptakan kerukunan
dan kerja sama.
3 Penerapan teori Pésena didik aktif Siswa secara aktif » Beberapa siswa
konstruktivisme mengkonstruksi secara | berdiskusi dan menunjukkan
terus menerus, mengajukan pendapat | perubahan pemahaman
sehingga selalu terjadi terkait cara merawat dari awalnya yang
perubahan konsep persatuan NKRI. sederhana menjadi lebih
. Mereka saling memberi | mendalam setelah
A masukan, memperbaiki | diskusi berlangsung.
pemahaman teman, Guru memfasilitasi
serta mengaitkan materi | dengan memberikan
dengan pengalaman pertanyaan terbuka agar
sehari-hari di sekolah siswa terus berpikir
dan lingkungan sekitar. | kritis.

Penerapanteori | Pendidik sekedar | Gurumemberikan
konstruktivisme membantu bimbingan dengan memfasilitasi, namun
menyediakan saran dan | Mengajukan pertanyaan | memberikan ruang bagi
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situasi agar proses terbuka dan siswa untuk

konstruksi berjalan mengarahkan diskusi mengeksplorasi sendiri
lancar tanpa langsung pemahaman mereka.
memberikan jawaban. | Hal ini membantu siswa
Guru menciptakan membangun konsep
suasana kelas yang secara mandiri.
kondusif untuk
berdiskusi, seperti
membagi kelompok dan
memberikan studi kasus
terkait menjaga
persatuan NKRI.

Penerapan teori Menghadapi masalah Guru mengangkat isu- | Materi yang diberikan
konstruktivisme yang relevan dengan isu yang dekat dengan | sangat kontekstual

peserta didik. pengalaman siswa, sehingga siswa mudah

seperti konflik kecil di | memahami pentingnya
lingkungan sekolah menjaga persatuan
terkait perbedaan NKRI dalam kehidupan
pendapat dan cara sehari-hari.
menyelesaikannya demi
menjaga persatuan.
Siswa aktif memberikan
solusi yang realistis dan
aplikatif.

6. | Penerapan teori Struktur pembeiajérah " | Guru mengavﬁli‘ Penggﬁnaén pertanyaan

konstruktivisme seputar konsep utama pembelajaran dengan yang tepat sangat
pentingnya sebuah pertanyaan pemantik membantu siswa dalam
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pertanyaan. seperti "Mengapa membangun

persatuan itu penting pemahaman secara
bagi kita sebagai warga | bertahap dan kritis
NKRI?" yang terhadap materi.
memancing siswa untuk
berpikir dan berdiskusi.
Pertanyaan ini menjadi
fokus utama selama
pembelajaran
berlangsung sehingga
siswa dapat menggali
konsep persatuan dan
kesatuan lebih dalam.

No | Aspek yang Diamati Indikator Hasil Observasi Catatan

7. | Penerapan teori Mencari dan menilai Guru secara aktif Pendekatan ini

konstruktivisme pendapat peserta didik | meminta siswa mendorong siswa

mengemukakan berpikir kritis dan
pendapat mereka saling menghargai
tentang cara menjaga pendapat. Siswa
persatuan di lingkungan | menjadi lebih sadar
sekolah. Setelah itu, bahwa menjaga
guru membandingkan | persatuan bisa dimulai
beberapa jawaban siswa | dari tindakan sederhana
dan meminta siswa lain | di lingkungan sendiri.
menilai pendapat
tersebut, apakah sesuai

dengan nilai-nilai

Pancasila.
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TABEL OBSERVASI GURU KELAS V SD MUHAMMADIYAH 05 CURUP SELATAN

Hasil Observasi mengenai Penggunaan Teori Konstruktivisme dalam Kemampuan Berfikir
Kritis Pada Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila Kelas V SD Muhammadiyah 05 Curup Selatan:

No [ Aspek yang Diamati Indikator Hasil Observasi Catatan
1. | Kemampuan Kemampuan Siswa mampu Siswa menunjukkan
Berfikir Kritis Menganalisis mengidentifikasi kemampuan analisis

penyebab terjadinya yang baik, terutama
perpecahan dalam saat diberi studi kasus
kelompok belajar, serta | nyata di lingkungan
menjelaskan dampak | sekolah. Guru perlu
jika sikap saling terus mengarahkan agar
menghargai tidak analisis tidak hanya
dijalankan. Beberapa | berdasarkan perasaan,
siswa juga tetapi juga logika dan
menghubungkan kasus | nilai-nilai Pancasila.
tersebut dengan
pentingnya menjaga
persatuan dalam
kehidupan berbangsa.

No | Aspek yang Diamati Indikator Hasil Observasi Catatan

2. | Kemampuan Kemampuan Siswa dapat Kemampuan

Berfikir Kritis Menyintesis menggabungkan menyintesis siswa

berbagai pendapat terlihat saat membuat
teman dalam diskusi rangkuman hasil
kelompok menjadi satu | diskusi yang mencakup
kesimpulan mengenai | berbagai sudut pandang
pentingnya sikap dengan jelas dan runtut.
toleransi, gotong Guru membantu
royong, dan kejujuran | dengan pertanyaan
dalam menjaga pemandu agar
persatuan di sekolah. kesimpulan tetap sesuai
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nilai-nilai Pancasila.
No | Aspek yang Diamati Indikator Hasil Observasi Catatan
3. | Kemampuan Kemampuan Mengenal | Siswa mampu Siswa mulai
Berfikir Kritis dan Memecahkan mengidentifikasi menunjukkan
Masalah masalah kurangnya kemampuan mengenali
kerjasama dalam konflik yang
kelompok karena mengganggu persatuan
perbedaan pendapat, dan berinisiatif
kemudian memberikan | memberi solusi yang
solusi seperti sesuai dengan nilai-
pembagian tugas yang | nilai Pancasila,
adil, mendengarkan terutama sila ke-3
pendapat teman, dan (Persatuan Indonesia).
membuat aturan
bersama.
No | Aspek yang Diamati Indikator Hasil Observasi Catatan
4. | Kemampuan Kemampuan Setelah diskusi Siswa telah mampu
Berfikir Kritis Menyimpulkan kelompok tentang menarik kesimpulan
pentingnya menghargai | dari diskusi dan
perbedaan suku dan pengalaman yang
budaya di sekolah, didapat selama
siswa mampu pembelajaran. Guru
menyimpulkan bahwa | membantu dengan
toleransi, keadilan, dan | pertanyaan reflektif
kerja sama merupakan | untuk memperkuat
kunci dalam menjaga | pemahaman.
persatuan.
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No | Aspek yang Diamati Indikator Hasil Observasi Catatan
5. | Kemampuan Kemampuan Siswa mampu menilai | Siswa menunjukkan
Berfikir Kritis Mengevaluasi atau sikap teman dalam kemampuan menilai
Menilai studi kasus, seperti situasi secara adil dan
ketika seorang siswa berdasarkan nilai-nilai
enggan membantu kerja | Pancasila. Guru
kelompok karena memancing dengan
perbedaan pendapat. | pertanyaan "Apa yang
Siswa mengevaluasi sebaiknya dilakukan
tindakan tersebut agar kelompok tetap
sebagai tidak kompak?"
mencerminkan nilai
persatuan, dan
memberikan saran
perbaikan.
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PROTOKOL OBSERVASI LINGKUNGAN SEKOLAH

Peneliti : NADIA PUTRI RAMADANI
Tempat : SD MUHAMMADIYAH 05 CURUP SELATAN
Hari/tanggal : RABU, 28 MEI 2025

Waktu :08.30/ SELESAI

Tujuan spesifik observasi : Mengamati penerapan teori konstruktivisme dalam pembelajaran
Pendidikan Pancasila dan kemampuan berpikir kritis siswa di kelas V SD Muhammadiyah 05
Curup Selatan

Prosedur Observasi:

Memperkenalkan diri, menyampaikan maksud atau tujuan penelitian terlebih dahulu

kepada Wakil Kepala Sekolah urusan Kurikulum masing-masing sekolah.

1. Meminta izin untuk melakukan kegiatan observasi di lingkungan sekolah.

2. Menggunakan observasi nonpartisipan yaitu posisi peneliti sebagai pengamat tanpa
melibatkan diri secara langsung pada seluruh aktivitas partisipan.

3. Mencatat poin-poin secara singkat dan bila perlu akan mengambil gambar bagian-bagian
yang penting sebagai data pendukung.

4. Menuliskan deskripsi hasil observasi secara detail tidak lebih dari 2 jam setelah
kegiatan observasi selesai.
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Deskripsi Refleksi
Lokasi 1. alamat sekolah : Lingkungan yang damai dan
D Muhammadiyah 05 Curup  jrukun di sekitar sekolah
latan terletak di JL. H. Aguas |mencerminkan nilai-nilai
Salim Nomor 09 desa rimbo persatuan, sehingga menjadi
recap kecamatan curup selatan.  ftempat yang tepat untuk
menanamkan pentingnya menjaga
R. lingkungan fisik : esatuan NKRI kepada peserta
dengan kondisi fisik yang idik.
cukup baik.. lingkungan asilitas fisik yang cukup nyaman
pemukiman yang cukup tenang  fnendukung kegiatan
dan kondusif untuk kegiatan mbelajaran dan diskusi
belajar. Akses menuju sekolah teraktif, seperti yang dibutuhkan
mudah dijangkau, baik dengan  [dalam pendekatan
F(endaraan roda dua, roda empat  [konstruktivisme. Lingkungan
maupun jalan kaki. kolah bersih dan aman,
enunjang pembelajaran nilai-
ilai kebangsaan dan gotong
yong.
Sarana dan Prasarana 1. tanah dan bangunan : gunan yang layak mendukung
Bangunan sekolah berdiri di atas [kenyamanan dalam proses
tanah milik yayasan. Ruang kelas belajaran, namun perlu
cukup luas, walaupun beberapa taan ulang ruang belajar agar
ruangan memerlukan perawatan, [lebih fleksibel untuk diskusi
ruang kelas permanen, kantor |kelompok atau simulasi peran
, perpustakaan, dan dalam materi persatuan
apangan olahraga
2. Listrik, air dan internet: etersediaan listrik dan internet
Sekolah sudah teraliri listrik dan membantu dalam menayangkan
memiliki akses air bersih ideo edukatif tentang
PDAM. Internet tersedia ebhinekaan dan nilai-nilai
koneksinya cukup stabil. ancasila. Namun, peningkatan
oneksi internet akan lebih
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mendukung eksplorasi sumber
belajar daring.
3. Media Pembelajaran: Wedia visual membantu siswa
Media yang digunakan meliputi [memahami pentingnya
papan tulis, LCD proyektor menghargai perbedaan. Guru bisa
(terbatas), dan lembar kerja lebih maksimal jika media digital
siswa. Terdapat pula poster-  [ftersedia secara konsisten dalam
poster nilai kebangsaan di mendukung diskusi interaktif
dinding kelas
4. Sumber pembelajaran: Penggunaan pengalaman nyata
Sumber belajar utama berasal  [dan studi kasus sangat efektif
dari buku teks Pendidikan untuk membangun pemahaman
Pancasila, serta pengalaman itis siswa dalam konteks
nyata yang dikaitkan dengan enjaga persatuan dan kesatuan.
kehidupan sehari-hari siswa. erlu terus dikembangkan sumber
lajar yang kontekstual dan lokal
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No Aspek Ya | Tidak catatan

1. | Alamat sekolah mudah dicari. v

2. | Akses transportasi ke sekolah mudah v
didapatkan.
Letak sekolah dekat dengan jalan raya. v

4. | Lingkungan sekolah berada di tengah v
pemukiman Warga

S. | Sekolah bersih dari sampah. v

6. | Sirkulasi udara lancar. N

7. | Sekolah bebas dari polusi udara dan suara. |

8. | Pencahayaan diperhatikan dengan baik. v

9. | Tanah dan bangunan sekolah telah v
tersertifikasi.

10. | Bangunan sekolah dalam keadaan baik. N

11. | Aliran irigasi dikelola dengan baik. N

12. | Sekolah dilengkapi dengan fasilitas v
keagamaan.

13. | Media pembelajaran tersedia secara N Perlu perawatan berkala pada
lengkap. media visual.

14. | Sumber pembelajaran tersedia secara v Perlu tambahan buku tematik
lengkap. berbasis kontekstual lokal.

15 | Sekolah dijaga ketat oleh petugas Keamanan masih .
keamanan. vl;:lgg;: :;lltl:n guru ket A
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PROTOKOL WAWANCARA
Partisipan : HEPI TRIYULL,. S.Pd
Pewawancara :NADIA PUTRI RAMADANI
Waktu :07.30/ SELESAI

Tempat : SD MUHAMMADIYAH 05 CURUP SELATAN

A. PENDAHULUAN
1. Tentang Peneliti
Assalamu’alaikum Wr. Wb, Perkenalkan nama saya Nadia Putri Ramadhani.
Saya merupakan Mahasiswi Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
(PGMI) Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Curup.
2. Tujuan Penelitian
Saat ini saya sedang melakukan sebuah penelitian sebagai tugas akhir (Skripsi)
mengenai “Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Melalui pendekatan
Konstruktivisme Pada Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila Di Kelas V Sekolah Dasar
Muhammadiyah 05 Curup Selatan”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
Bagaimana penerapan teori konstruktivisme dalam mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan
Bagaimana kemampuan berpikir kritis siswa dalam menggunakan teori Konstruktivisme
mata pelajaran Pendidikan Pancasila kelas V SD Muhammadiyah 05 Curup Selatan
Dengan demikian, partisipan dalam penelitian ini merupakan guru wali kelas termasuk
Bapak/Ibu.
3. Partisipan Penelitians
Bapak/Ibu dijadikan sebagai partisipan dalam penelitian ini sebab, Bapak/Tbu
sesuai dengan kualifikasi yang telah ditetapkan dalam penelitian ini yaitu sebagai
Guru wali kelas dari kelas 5. Saya akan sangat berterima kasih apabila Bapak/Ibu
bersedia menjawab beberapa pertanyaan yang saya ajukan dan menyampaikan
pendapat terkait hal ini. Mungkin pembicaraan ini tidak akan memberikan
keuntungan secara langsung bagi Bapak/Ibu. Dalam kesempatan ini tidak ada
jawaban benar atau salah. Oleh karena itu, Bapak/Ibu dapat menyampaikan apapun
sesuai dengan yang dirasakan.
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4. Teknis Kegiatan Wawancara

Saya akan merckam apa yang Bapak/Ibu sampaikan, dengan ini juga saya
meminta izin kepada Bapak/Ibu untuk menuliskan nama Bapak/Ibu guna untuk
melengkapi skripsi saya. Wawancara kita ini akan berlangsung kurang lebih 30
sampai 60 menit atau sesuai kesepakatan kita.
5. Persetujuan Partisipan

Walaupun saya telah mengantongi izin dari pihak Kepala Sekolah dan Wakil
Kepala Sekolah untuk urusan Kurikulum untuk mewawancarai Bapak/Ibu, namun
Bapak/Ibu tidak harus melakukannya jika tidak bersedia. Apabila berubah pikiran,
Bapak/Ibu dapat mengajukan keberatan dan berhenti kapanpun Bapak/Ibu inginkan.
Sebelum kita lanjutkan apakah ada yang ditanyakan tentang penelitian saya? Jika
tidak mohon berikan tanda tangan di bawah ini sebagai tanda bahwa Bapak/Ibu
bersedia untuk saya wawancarai.

Partisipan BERSEDIA/ TIDAK BERSEDIA

Curup, 228 e 2025

' \

(Hepn Tl s 4.

! Dipindai dengan |
i & CamScanner’;


https://v3.camscanner.com/user/download

PERTANYAAN WAWANCARA
GURU WALI KELAS
B. PERTANYAAN

Bagaimana cara mengajak siswa untuk berbagi pengalaman mereka terkait kehidupan
keberagamanya atau berkomunitas di sekolah atau rumah, dan bagaimana mereka
berkontribusi dalam menjaga persatuan?

Jawaban: (Aurv  BroSom. TR SMbuwo. S es Veonoxon dengon
Mengonore Shswsen bervoon Yenooroon Yaceros
Socarero. Treaau Cenvvos Swravek o Gure  nendeunaks
Metode L omyor Aomor Dong ‘merdetory  Ciswe-
™M enounOelYor- € X0 o~ o9 \meveron
Slovmt AU WnShvonBoan Lo . Oe‘\fbow-\ coxo~
M Sisweo  Ynetose Al \noxgor doxn tnurod

eworet tremoroxw  Yec-aloon

Baggimaxza Bapak/!bu memberikan ruang bagi siswa untuk mengeksplorasi dan
berdiskusi mengenai konsep persatuan dan kesatuan dalam konteks NKRI, sehingga
mereka bisa membangun pemahaman secara mandiri?

Jawaban: (o Trembencor LuSoS Atscusc \ewowterne
Neng  \rmeoolor Recvonvoow  \Exbouren do™

Corkone ™odon dosi  Yomaduton~  Cewnexishar.

OCNBG.W retode ‘™. Qisweo A  nencox

Cenuel Ao YomaoeBox eratw  berdo-sexreom
PerSoiormonn Ao YenAoxnGon e o~

Bagaimana Bapak/Ibu memfasilitasi diskusi kelompok kecil untuk memastikan setiap

siswa terlibat dan memahami pentingnya menjaga persatuan dan kesatuan dalam konteks

NKRI?

Jawaban : Cruvru membnasl ewvmtoe ea ) dor ‘nemwenrcon
Woos  dusvuti Dors  Aaas . Guru  hemosvecn
Dol Qo rendoldnem~  ¥-EfrvRonor berbieok,
Ao ThEMBeeticon  QRiven Secoxo~ PerSantion
don  Xneneau RO~  Yetkow/mow Yo cirgoh
aooxr Sswor DaMaBhom Juso. Biso- k&xwkal

Ox v,
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Bagaimana Bapak/Ibu memastikan bahwa setiap kelompok bisa menghubungkan ide-ide

yang mereka diskusikan ke dalam hasil diskusi dengan situasi nyata dalam kehidupan

berbangsa dan bernegara sehingga bisa dipresentasikan?

Jawaban : Gruxu TR E™MIMLo  SISWCr (Nencox\ Covnkor W/ONO
doxt cemauior Sewori-rory db WNALUrQous Sneow

cauvorac HYoG  Noexraoi\o- ALrSCu~ B

OxoN
Vec Sonum Aoa~ aSeXuous ¢ S @or N ™TO  OUTU
5%

Rexrmmbatu Taec e A @nachron\\ Xom \evwr
Coronv LE&SUwRLN OxGoe Tof\ disSwusi AoRen
A\ vesaneos e e Qacoxon DU -

Apa saja strategi yang Bapak/Ibu gunakan untuk mendorong siswa mengembangkan
kemampuan berpikir kritis dan aktif dalam pembelajaran?

Jawaban : S\xoa.eoi Doy SuLru. ALNOMGE, OtarTo- \ Ot
\\\e"‘%ﬁ\\\cgh Rexxorfocnn LERLIS | \rrexmbermicoy

AVLOST  erormpor -

Apa tujuan Bapak/Tbu memberikan kesempatan kepada siswa lain untuk memberikan

pendapat atau menanggapi hasil presentasi kelompok lain?

Jawaban : TTisvoreic. AACV (meratt~ \CQrEEnPLEA R T ea -
AL [ \rerOnora ol Rendor . Orong  lQik,
dox ménOumboraker  amornPucns  hertier ©
Exias  AnBe-  reroxagary koesSkruent  Suwintpg

Perapacnoron Trendodl  \eLin~ dathomiy  ces-
endcioa
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Bagaimana Bapak/Ibu memastikan bahwa diskusi atau tanggapan dari siswa lain setelah
presentasi berjalan dengan konstruktif dan saling menghargai?
Jawaban: ([iury  ‘newologvow OXGXoMR  Awtkurt Doxa ABoS
o Lol Sokun  dovn Laken COXON CREbus iy
tonodooin ¢ Guru Ao TrEnatn@etean  StSuwso.
LALWE  Eokus Qoder \S1T \NOLEXY dom Tranawndori
konontowr Jong hersiton  \cnenfaong Rrveodi:

Bagaimana bapak/ibu membantu mereka untuk mengubahnya ketika siswa menunjukkan

pemahaman yang salah atau kurang tepat tentang konsep merawat NKRI?

Jawaban: Guru  \rermbeTconn Yemuiciown WMoy AUAGOoW
borose Jorg ‘nodol  SNNETOEN Ao tenoding,)
akenn  \conexel . Guru NGo. \Mmenooroanc  Stiuq
LRtk berdikstt ¥2mon Ao rereooat
Yeoromon Trevexor QSox YOS cro e~ k‘b‘\sdw

bSon diferwanet  Seowon  Vnosndin

Apa harapan Bapak/Ibu terkait dengan kreativitas siswa dalam menyampaikan pesan

tentang NKRI melalui tulisan atau poster ini?

Jawaban: Guxe beckhotoR  SGwo daXoll trerg ekspuesticoia
\do dov Yemoromon AurSar Gre- Manank
do kxeov®, Suwrooos Rese~  t@ntorg NeR\
lopie \odon diRroret domn SRS OSONCON,

\CeSom  ong  (erdON\omw Voot \evon -
ko, TSR,

Apa peran Bapak/Ibu sebagai pendidik dalam menyediakan situasi atau konteks yang
memfasilitasi siswa untuk aktif berpikir dan membangun pemahaman mereka sendiri
tentang pentingnya menjaga persatuan dan kesatuan di NKRI?

Jawaban :
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Rexnon o CAoioua  Saco el konolor Howg
r QA X AR LNACU-, vaohcy Dond twen-
Quicong  ACOSTE  VASh O | embaricon  Suraher
Yeononr X Yewven Sexte~ trent oh\etay-

Yetkorm-bow oncnSon- Untuke \merntitu  Stuo
\Je’w\\c\\r Yowks  don ot :

11

Bagaimana cara Bapak/Ibu mengaitkan materi pembelajaran tentang NKRI dan persatuan

dengan situasi yang relevan dalam kehidupan sehari-hari siswa?

Jaw P Guro M\%\\Y—‘o«\ rolert Ao~ micaronn
Qoo - Rroxt AL Reotom IRext  \GRHO- Soxne~
doow  oonorown Qo ior 1 TRESD R Ok

\ e~ Boxq “oexeeao- S Qo O/ 0N
Yo Cotol. Moo doxt benvor \clan

Sog Xaeovow

12

u menggunakan studi kasus atau contoh nyata yang relevan dengan isu-
menggali pemahaman siswa tentang persatuan dan

Apakah Bapak/Ib
isu terkini dalam masyarakat untuk

kesatuan?
Jawaban : -
o Secng Treraturoren  Stodl \coRug /1N N
don  VPevivon ‘e Doy Mmuden di¥oronal

g\S\\,o. Lnlove MOAmbus. Yeﬁ-\‘oe\m\b\m YOG
NYaaon .

13

Bagaimana Bapak/Ibu menyimpulkan pembelajaran hari itu dengan menekankan kembali
pentingnya menjaga persatuan dan kesatuan sebagai bagian dari merawat NKRI?

Jawaban :
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Guxu e ev-iraruner AR o \hererwae si o
Yoo Xorwm-toivw  Renwnwno Ao~ \mreroon o
fler  embLon \corm\l ey et Lntuie

MNererotcon~ el Rexscnusih  dorosm \aantdulon
QP - oxh
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Bagaimana bapak/ibu menggunakan pertanyaan sebagai alat untuk mendorong siswa
berpikir kritis dan terlibat aktif dalam memahami konsep persatuan dan kesatuan?

Jawaban : Ghuxwo \rErOSLTONTI  RE\ox—(oo~ LU
Dors)  \trexoda\o~0 SGwo  Latae \OQ0 kg G-
don \arge? Qoo R0rooiorren  Tikad

Ao WMeroneriisy  fendoXax  oxg G (SO0

Mececo. \ecdmvcors \DGV v Qo o o d‘”ﬁ
Acas oexfox L& vost

Apakah tujuan Bapak/Ibu membagi siswa dalam kelompok untuk merencanakan aksi
nyata dalam merawat persatuan dan kesatuan di sekolah?

Jawaban : uwhuooeden A6 St oeosox bQcoxse-Sere~
\’\e\e\m&nomh Ao~

CRac\egonaXan JTonosc
™ake.

Dore, mexkerkual  \oSen Remmc e,

S,Q(CO.\'\QOS \\\eak\k AT at="1a 1O\ (SNJ W, N \pexoiet \~
xS Ao Creont mexeco -

Bagaimana Anda mengajak siswa untuk aktif mencari dan mengeksplorasi pendapat

mereka sendiri tentang pentingnya merawat persatuan dan kesatuan dalam NKRI?

Jawaban: (G ,cn Thendorory Sistiol Umbuke  Periswons e
‘e o \Quoxo;, trembace. S -evr

Moo Ao koro. , e~ Yranuni § Yerndsta
Aok

‘ﬁ\ecmo_ SR¥Po. 00\ \DE'(\\'U-\C SesUon oSy
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17 | Sejauhmana siswa dapat menganalisis berbagai faktor yang dapat mempengaruhi persatuan

dan kesatuan di NKRI?
Jawaban: Siswee~ U RLaal rodntu rengaront Yoo
Coxtor SoRextt  Rex oo budAomon 1 \savoten
Qo GO WX\~ Ao kW \coon
AL WA OaR SO VG  \CDRSXNROO W
OxonStS  \n\ ros\nw  exus AR TN PONONE A

racul Yembaostrron NYoxg DENR\CKHUOH,

Apakah Bapak/Ibu memfasilitasi mereka untuk melakukan analisis secara mendalam?
Jawaban : G\wu Tremb et Yerloroar  Tevacest Ao

tuoses  Ginaasi 3 S_QAQV\«oq\os Doag \meruntut

Swe Untwe  \eno (2= N (R SV XS Y

e S o~ con
WMencxi

Sovwssi  SReoxo~ enwes.

i i i di Indonesia dengan

Bagaimana siswa mengintegrasikan konsep persatuan dan }(esatuan . :
topik-topik lain yang mereka pelajari, seperti budaya, sejarah, atau kehidupan sosial?
. P SGwes Thuled remaeitikor  Yerinondo. ¥ett,
Ao oan verwsomor  ideso Sowy \merwice,

reprgonay  tersue~9ou~

Wpso~ Vorasss. e Noocedl dalor TRy,
:tho_\,\ dt \aridular, o<y trerdco~ Shord

Vam\ Il %\.—o\

! Dipindai dengan
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Apakah dalam pembelajaran ini siswa diberikan kesempatan untuk mengidentifikasi dan
memecahkan masalah yang mereka anggap penting dalam menjaga NKRI?
Jawaban :
awal CGuxo e et RSN Yol oun Yeoao Qsws
WReie A AnOS0se. Wosrg Nenexare o
Ovaeol Reckhwrd  tatextt OOt Owton-
Leonm o \ceexoreng  SeAsst \cextowen

\CQUWQ o\

21

Bagaimana kemampuan siswa dalam pemecahan masalah pada proses pembelajaran?
Jawaban : \co\nommRuoon  StSLoaen Codeew Yvorr A o
NARO\ A St XPROSose don \ranatoxms
Sote sy LA oo ¢ Varau noxaceos Yo Rw
rUrruluEee BNRGRSo) O9e Js\sti Yo

Ay \Qoww LET LTV do~  Neowsws.

i i i i i diskusi atau
Bagaimana Bapak/Ibu membantu siswa unfuk menarik kesimpulan .dan
pembelajaran yang mereka lakukan mengenai persatuan dan kesatuan di NKRI?

Jawaban: o,  \recnondu  S'Sweo Ao PROmbareon
Yedoxrdoon Yerowus Darng  hANASTSo,
Troxero Wrerurosvon.  \SRsimtties  Seao
XDoxelo, WOA8  BuvG A et bomty T eenler ok,
Ao herarenClol  Renod-onoa~  a@x Qo

23

Bagaimana proses siswa untuk mengevaluasi pendapat atau solusi yang diajukan oleh
teman-teman mereka mengenai cara merawat persatuan dan kesatuan di NKRI?

Jawaban :
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Y O~ AN OHoX.  remner\ O o9 acxon Seaxes
et don ¥niiy - dgreor  @or  \retog es Sikor

SR RS eXOaL . OcSenst Evorsoss YT ey

rexao. Pa@owox oettvce S SO MW‘*‘BJ
TYroxvron~  Aoxt \sexd\oopl  dal -
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PERTANYAAN WAWANCARA
SISWA KELAS 5§ SD MUHAMMADYAH 05 CURUP SELATAN

Apakah gurumu pernah bercerita tentang pengalaman hidup bersama teman-teman yang
berbeda-beda di sekolah atau di rumah dan Bagaimana kamu bisa ikut menjaga
kebersamaan itu?

Jawaban: \\ . Oyxu Tode Qe ‘o ewbadwan Cefive- \Eerodo
orn \evwng (eannOeao~ \cebeeragsorrun Ao
Do O orar \emMoQh oL~ ool
Ao @rman —Lemonn  Dane  ‘pexvedo. Gyl

Covo ren@osoc mewco Untle Saov  Sonivey
\MerRvorBan Rertdoorn Lo HSrREeT. Ok
NS0 Y O \CroeXsomocn~ Aangon Teo®  tolwans
Ao \o\owng renovown9g

Apa yang kamu lakukan untuk belajar lebih banyak tentang pentingnya persatuan, selain dari

materi yang diberikan di kelas?

Jawaban : Soc~ &*\Cp\ Yocer vollu Coikso ta\\ﬁw\q Noras-ow ,
Aot Stk Sesder \Gru Yeow \nexAco.  \KSeo- teearorg
NoCero— oessok

Apa yang kalian rasakan ketika dibagi ke dalam kelompok kecil untuk mendiskusikan

topik tentang merawat NKRI sebagai persatuan dan kesatuan?

Jawaban: Soson Feond coxSnor BISen Saavng  \cunaoe
PeraoR0n Ao~ \r Scenn ~ OO |

! Dipindai dengan |
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reratuns 4 Padeews e Agrreerercd e
Jrwaher - Soaa. O m\er\W  daraas et o\ v,
Al gy ol m‘b-%@ “‘\ KWl

hagmmans merasa Iebih mudsh memahami materi pembelajaran jika

:u—nd::-dmhmm”’“m

Jowshan - Confr, Qv Yrudos Norawn~ Yoaor Casau
Al Suruv  Gai Aowetor  Sondit /Soourgo. Yod
\Si- v B Solel Yol \Nat tery,

ool vextoaon \ounu Somel olamar ¢a AL

e B
-

R T

Apaiah kamu scring memberikan pendapat, menjawab atau bertanya?
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ey

\Codong ey Sieor bex\owden \Conoun enSioas  NOeckd
Rororonm jSeavrvio Yalavcrd\oxwn SB30. Rowki  (haloy
\predioan \pumasune

Bagaimana perasaanmu dan apa yang kamu lakukan saat mendengar pendapat orang lain

tentang menjaga persatuan NKRI yang berbeda dari pendapatmu?

Jawaban: Avcy Jodi  Verotoves dor Wain tonu Fnowo
Non bextieir beaitu Jost ew donearken bade-
oe  Wox biser Seany WMenghordag

Bagaimana kamu memilih pesan yang ingin kamu tulis di poster atau karangan tentang NKRI
dan Apa yang membuatmu memilih pesan itu?
Jawaban : () (. \(porpe oo don  @ran \cQwown
Verdine oSt & Untte  \rewivih,  Vesen Young
Vo9 @o\a \osu ke Sexaxar eSS  (antary
e\ esedos o ar

Apa yang membuatmu punya ide tentang pesan yang ingin ditulis di poster atau karangan
tentang NKRI?
Jawaban : \c5sei texingQivos dovi Oocoto eI A Caw fositay

90dt Ncovenr WEM Nege, vonvond ‘e orgsaon,
TJodi Orore MAPSIO dowv-  \maviado WieR!
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Bagaimana gurumu membantu kamu menemukan ide untuk menjaga persatuan tanpa
langsung memberi jawaban?

Jawaban: Gyry ami memben beberapa pertangacn dlan contoh
sederhana , lalu kami diskusi bareng o\\\:e\ompak sampai
biso mMenemvkon tde:  Sendid

12

Bagaimana pendapatmu ketika guru mengaitkan materi tentang persatuan dan kesatuan
dengan situasi nyata yang terjadi di sekitarmu, baik di sekolah maupun masyarakat?

R (urv kome nemberi  beberapa Perl-avqaw\n dan conton

sedehana , lalv ko diskeusi bare@ Alrlompolr sampai
bisa wenemukan de  sendifi .

13

i cara kamu menyelesaikan perbedaan pandangan atau konflik dengan teman-
teman di sekolah, dan apakah kamu merasa pembelajaran ini memberi dampak dalam hal

itu?
Jawaban : \< gy ado edo ?endapd sama teman , aAku
haﬂ“’ga a\mgarkan Al lolu kami cobo can jalan

‘cmaa\n svpayc t;enang- ?enpela_\aran -lenl:ang ;v\mn)
meghorgai sangat membanty  aku.

! Dipindai dengan |

CamScanner“é


https://v3.camscanner.com/user/download

14

Setelah Gurumu menyimpulkan pelajaran hari ini, Bagaimana kamu melihat peran mu
dalam menjaga persatuan dan kesatuan, baik di sekolah, rumah, maupun masyarakat?

Jawaban: P, ywevosen Pennng Untue Sewwu  Persimg
Yoir dov reravormol temmom - Femon &
Sexoron S{.\Qoﬂo\ N oA\ U O \ketox ‘exho9c

15

pertanyaan yang manakah diajukan oleh gurumu sehingga membuat kamu lebih tertarik
untuk memahami pentingnya merawat persatuan dan kesatuan di NKRI?

Jawaban : Guxy, dbeoxdon “COrata ¥ouiaw oxus ?\G\mg
2eoroxgor  \vautun  Bereda - otdo
\v'&\&\n-)o o AL SO\ s UTEN NN o elooﬁ
Ao \e¥uan \evtoxie  etasor NerDdkuom. .

16

Apa rencana atau aksi nyata yang kelompok kalian buat untuk menjaga persatuan dan

kesatuan di sekolah?

Jawaban : \/ g ou  \rewgonox Levrann - t0eaun Ve
\tvwen  Alau YO GLoy. ©ESxmon  Sufasg,
\O‘SO\ v Qoo YoQ\eordo~ SG\W\“ Yo
™o gen

Vexrtonk WO\

17

Apakah kamu merasa bahwa pendapatmu mengenai merawat NKRI dan persatuan

dihargai dan dipertimbangkan oleh teman-teman dan gurumu?

! Dipindai dengan |
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Jawaban: Y gyo~ @O~ dhoxYail \coxaro Quru don
Qo SQon caorabhar weoy,  \ceSerates-own
Vintee  \sax\otcowx o Qo \0-*0_\'\&0\90“,\@
Vomdaran \enaxaxow dgng o Serius

Apa yang ada di pikiranmu saat belajar tentang hal-hal yang bisa membuat Indonesia

tetap bersatu atau jadi terpecah?
Jawaban: A\c, NoaxQUAY oo iteon Straawc Woxtf
qo\\(\'\g RS OX O | &)Q.\ b\l \newntdor -

\oudexcoun Qo en Ladowafion t\-oe b X fong
AC\X\ A&M\

%

Bisakah kamu memberi contgh hasil dari pemikiranmu tentang bagaimana menjaga

persatuan di Indonesia?
Jawaban : Ay_u \DQ\’Q\\(:\\— et o~ coxus  Souino nCraver va i

Xolu Sovan \O-in Bl VoW \m.\v\oqdo, Ju\e

doan AQ o SUQO-\A()\ Nrokcocon  wtog
oo\

pengalamiy ik yang kamu pelajari sebelumnya, manakah yang kamu pernah
coba men ya tentang persatuan dan kesatuan di Indonesia?
Jawabam: 7

! Dipindai dengan |
i & CamScanner’;


https://v3.camscanner.com/user/download

Wat pelajoron $%eN , alew belajar  tenlang \‘ebérngnmn
svky don budaya jacdi aku mergerkt kalau perselto-

-an \Ww Songat ?cn\—ma,

21

Setelah mempelajari ini, apakah kamu bisa mengenali masalah yang bisa merusak
persatuan dan tahu cara mengatasinya?

Juvaban.; Ealav 630\9 don engga Mmoo ‘peréa saMma |,
h\um?ok yodi  enggak kompak . kla havus saling
bortu dan  dengar Vendqpa&- teman.

Apa yang kamu lakukan saat menghadapi masalah saat belajar bersama teman?
Jawaban :
Ao busang a ngomong balk -bak cama teman
ShaYa bisa can (alan ewar bareng - e
Qa\mga kdlav  marah- pmarak  rant makan  cbut.

23

Apa kesimpulan yang dirimu buat mengenai pentingnya menjaga persatuan dan kesatuan
setelah mendiskusikan topik ini di kelas?

Jawaban : C)mﬂﬁ mn(a\m‘,dkan vowwea Persu\uan Adan
estvan adalah  pondast vt bagi kehidupan bersama

yang damai olan seyantero
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24 | Setelah belajar tentang persatuan NKRI, bagaimana kamu bisa berperan menjaga
persatuan itu?
Jawaban: § aner \paxieeitemun LY SGeso bargieay
oo, naranorgay Qavvadoo don o
Quae dotoam \Q(Iqr o Slong L2208 5N T2 A VR
\’Qx SANG. O é( WO\ g o Soctor
L1
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PERTANYAAN WAWANCARA
SISWA KELAS 5 SD MUHAMMADYAH 05 CURUP SELATAN

Apakah gurumu pernah bercerita tentang pengalaman hidup bersama teman-teman yang
berbeda-beda di sekolah atau di rumah dan Bagaimana kamu bisa ikut menjaga

kebersamaan itu?

Jawaban: \9a. | guxuo. SO RETva oo Ne.  \Coxesu. duiu
ATor Ruyon @vron Yo Noexretdon Suey \cefh
nexenon \caxoR e, Souol biSom eome-8 on

AU \RAenc.  \Ca@W A \cevrroun

Apa yang kamu lakukan untuk belajar lebih banyak tentang pentingnya persatuan, selain dari
materi yang diberikan di kelas?
Jawaban: Qouyo. Leosor Aokt Merovkow FEn oo \attun
Yo Corvoxoe  antownd coxso. SoNte- oun
Versonrara o

Apa yang kalian rasakan ketika dibagi ke dalam kelompok kecil untuk mendiskusikan
topik tentang merawat NKRI sebagai persatuan dan kesatuan?
Jawaban : Qe o\ orexois Woia o < Relir
Y oXaroo YoiSon  \ouxelCoses RIRYSCVN ‘CQ\Q- mPe \c
Yo\ , SoxeS  \nendengorlann - AN W}Oﬁ ove
doxi RendoRok Lermon - Lewmawn -\ Iua o~
eraudon ot Untuke \earaoanouend
e
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Bagaimana kamu ikut membantu membuat hasil diskusi kelompok tentang cara menjaga

persatuan di Indonesia untuk dipresentasikan?

Jawaban : %50\ \“W\\o@t\w AVQW\\ W\,«'\\C&\ ‘de,
\*\e\\.m\o« R Ruewing ) Ao BINakiw rong -
ANCan NS Akt o \co\nl @ caciicoy.

StSual  \ e BN CroXNg - rouing Ao
Sva s~ Qextivdos  Serdiv - Suedirt.

Jelaskan bagaimana kamu merasa lebih mudah memahami materi pembelajaran jika

dirimu diajak untuk aktif mencari jawaban dan berpikir tentang topik tersebut?

Jawaban: Vonow  Sodor Wmaest  Soedivt Aot Steetsimn
Al \@iw o %W\\‘So\( Somsoe Sondt \Weiw

oorik Aow~ Do Qosateny  \ules

Bagaimana kamu ikut dalam presentasi bersama teman-teman kelompokmu?

Jawaban : G t- e esanost « S0 doun t&rnoun -vemoa
VLvoai Qe . go&o\ c‘osox g Vexraouneon -
Aoar oo IRateoin CGuroamyos duiw e keran-
\ oo~ \'a V- Xy

Apakah kamu sering memberikan pendapat, menjawab atau bertanya?
Jawaban :

! Dipindai dengan |
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\corau Ao Nivrao Qoxiowdoon~ odonr \de o
oo~ \Ns\rond At \Canay , ;radoulenw odoang
Cagi  ralu | ARl ou \vau  \meseae  \acoun

Bagaimana perasaanmu dan apa yang kamu lakukan saat mendengar pendapat orang lain
tentang menjaga persatuan NKRI yang berbeda dari pendapatmu?
Jawaban : Ao \ntxoSOr bloson O o~ o \tomu
Saxiel oxond oo evdoo\ Do wedos,
oo~ \@va? Qoung seva\ervwal

Bagaimana kamu memilih pesan yang ingin kamu tulis di poster atau karangan tentang NKRI
dan Apa yang membuatmu memilih pesan itu?
Jawaban : \coxU g \Crambert B2 Acun g Nafor
Dord  \ranurel \@adt Tang  \eaxrontoot,
Satacts \wAul  Yuun Aoun Ao \eamipedowy
-\ AW -

Apa yang membuatmu punya ide tentang pesan yang ingin ditulis di poster atau karangan

tentang NKRI?

Jawaban: Ao don \k&wOoum - \@rvonn  doml- de Sowous
WOobw' Neox @ \wamngy  RaaktaQngos  wdoP
TR \av voweal @I e Peon rartardg
Mae~sadon NavRotucag,
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Bagaimana gurumu membantu kamu menemukan ide untuk menjaga persatuan tanpa
langsung memberi jawaban?

Jawaban:“) A \Fery‘ \q\om‘yo\v . QUIV Hdok k’quung kasih
Aawabm crapl membwmbing  kami dergon  cora bertanyo

bal\c supayo Eam bisa milar sendiri.

Bagaimana pendapatmu ketika guru mengaitkan.ma.teri tentang persatuan dan kesatuan
dengan situasi nyata yang terjadi di sekitarmu, baik di sekolah maupun masyarakat?

Jawaban: G 54t \q\owo\g am \pmgur\@ ¢ goruv membanty
centw fendlee tentany (Pedbedoon A Indonesia |, lalw kam

Dwngung jach punga e unkoe \co\rangan )

Bagaimana cara kamu menyelesaikan perbedaan pandangfm. atau konflik dengan teman-
teman di sekolah, dan apakah kamu merasa pembelajaran ini memberi dampak dalam hal

ltJl::avaban: saat temon don awv prrya \)enda\;a\ berbela,
Fomi  dskusi  sampai mevuti sama lan | pelyaran
Aiklos  membvar  dk Jadi  tebih sabar dan merojerd;
Perasaan Yemon.
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Setelah Gurumu menyimpulkan pelajaran hari ini, Bagaimana kamu melihat peran mu
dalam menjaga persatuan dan kesatuan, baik di sekolah, rumah, maupun masyarakat?

Jawaban : \); LuXaon Qe W emboontko O Toxw9 \-uo\Aa:,;\
wamtofoe \caxbleunon d ergex O\ o ovar
?“00'30\ ¥Q.\\) axae~ %\mu W M &m.\

15

pertanyaan yang manakah diajukan oleh gurumu sehingga membuat kamu lebih tertarik
untuk memahami pentingnya merawat persatuan dan kesatuan di NKRI?
Jawaban : Uooacy gy SO koo, | Q%o Doxg enodl Karau
ko \ldoe \mersagy o XirSakuon L Qe dand (
Sadox \\olo Reaunaryen Raxmakuon Lnkue Widue
xCos

16

Apa rencana atau aksi nyata yang kelompok kalian buat untuk menjaga persatuan dan

kesatuan di sekolah?

Jawaban : \Cb\o\“?b\c oy petancores RO ola SN
Lorosn Un\uc g)‘q“‘j OGN Oy doow
tdee fatng Neremee A3our SUogoueo

SUcc\er >§Clc\'( \ i~ onr\oi\
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Apakah kamu merasa bahwa pendapatmu mengenai merawat NKRI dan persatuan

dihargai dan dipertimbangkan oleh teman-teman dan gurumu?
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Jawaban : N\ \oraxoser Nadoxore b Aleox o orang
\cmmou\ - rrou~ <'(\>o.m S OndOrox con SYSWN
%\\\‘\.\ SVG M. oAb ircous  \LaC ok on  Unkitk
Ocu Voapet coxroe dt \caay,

Apa yang ada di pikiranmu saat belajar tentang hal-hal yang bisa membuat Indonesia
tetap bersatu atau jadi terpecah?

TaRvclorg N Grgodl Wnkiwg Sueose. Ravatuon
XK ndowesion S@ona lcua

Bisakah kamu memberi contoh hasil dari pemikiranmu tentang bagaimana menjaga

persatuan di Indonesia?

Jawaban: A POhce Poving Lntue  Lidoue rombado-
katoado. St sonon di Swcilor \ako--

pengalaman atau topik yang kamu pelajari sebelumnya, manakah yang kamu pernah
coba menghubungkannya tentang persatuan dan kesatuan di Indonesia?
Jawaban :
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A\‘V ()eﬂ\dk ek upacare enders Y mergajarkon
kite ente fangh oir dan menjaga ?ers‘ahmn ankar

Leman - teman Aisekolah .

Setelah mempelajari ini, apakah kamu bisa mengenali masalah yang bisa merusak

21
persatuan dan tahu cara mengatasinya?
Jawaban: B.da perdapat kv wajar, kapt jangan  sampwi
Jadi rbvt . Elz harus  belajar berdiskus dengan balle
dan s-n\ma wmevighor mati -
22 | Apa yang kamu lakukan saat menghadapi masalah saat belajar bersama teman?
Jawaban : Aw cdoa ool teman ngobprol ?tlan -pelan
Supaya  engyo salah poam . basanga  habis (tu
ke bz belajar ‘parong \0\9.‘ .
23 | Apa kesimpulan yang dirimu buat mengenai pentingnya menjaga persatuan dan kesatuan

setelah mendiskusikan topik ini di kelas?
i : kaloy ke versatu  semua jadi \edoth mudah,

\Caa \ce(ja \cekamFo\c Y9 ‘eom?a\c dan falm%
Yartu .
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j i kamu bisa be; menjaga
Setelah belajar tentang persatuan NKRI, bagaimana u bisa berperan jag
persatuan itu?
Jawaban : A\cu Ol o oxsieon Se o d St s

TraxnSwoxge, y Sueess3on S\.\O-Sc»c\m de § Qeo\O
‘C(L\rC\\Z AN CVITERN CSo.N\ Aoscond, ;
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PERTANYAAN WAWANCARA
SISWA KELAS 5§ SD MUHAMMADYAH 05 CURUP SELATAN

A-pakah gurumu pernah bercerita tentang pengalaman hidup bersama teman-teman yang

berbeda-beda di sekolah atau di rumah dan Bagaimana kamu bisa ikut menjaga

kebersamaan itu?

Jawaban : G ey  Weon~ VNONY  XouU avo~ corau dton
ooy ronggos SDowns O2astonden o2 do,
CONY  \("KEXUcon SBAtny  \OrONANOIOCN - SO ON duse.

RO NCuk o gcs RV SOxw0o. A0 Stuing
XN TNOUR -t O\

Apa yang kamu lakukan untuk belajar lebih banyak tentang pentingnya persatuan, selain dan

materi yang diberikan di kelas?

Jawaban: Soacn  \crOMREARAENCo~, OVONY KU Soges  Stuosu
Ae\og Yovong Andon X9 Qo 4041 Soso.
o Recsoxvon \vv Ravnuny

Apa yang kalian rasakan ketika dibagi ke dalam kelompok kecil untuk mendiskusikan
topik tentang merawat NKRI sebagai persatuan dan kesatuan?

Jawaban : Sy o Aol \De*V RONeon  kQnvorg GX\ QAN Lo
Kosenon WPBosSr \cuxloNra dawswv  Cuowtee
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Bagaimana kamu ikut membantu membuat hasil diskusi kelompok tentang cara menjaga
persatuan di Indonesia untuk dipresentasikan?

Jawaban: Qoo \\eud rlnvpert B \entorg Coron \te@nnga
Ve(s-o&uo.v\, RIS oNeS) o AMM\ e \OQr\:QNkQ»

Jelaskan bagaimana kamu merasa lebih mudah memahami matf:ri pembelajaran jika
dirimu diajak untuk aktif mencari jawaban dan berpikir tentang topik tersebut?

Jawaban: Sosyo-  ‘otoSowse. eraxosew \i\ \xtos~teng
Ao~ ermotvosi \tsteo. e ex< \Cwsomtosas.
RBACors  Souwean  Saadity r \coxuwno~ \rattico
raxosoe Nomeaiel  Voxros~ Qe douooen
baonor oon Mrared \Win eudow & WSk

Bagaimana kamu ikut dalam presentasi bersama teman-teman kelompokmu?

Jawaban: D{ donarw \xiowioke  ¥Yoami \Cosel TUQo.
SOcoxon BOBNITOUA Trongortoi @i~ o3ty ity
O ocasolds RAXTOr3a0i, Ao texron dow
Qurxu (daun  \tRandbiennd  len ol fevnown
SUXeAN  bermcuap \owncor.

Apakah kamu sering memberikan pendapat, menjawab atau bertanya?
Jawaban :

! Dipindai dengan |
i & CamScanner’;


https://v3.camscanner.com/user/download

O O, Coor XrIrg \costn ¥ondoXol & \@\o-3, oxowms,

oo Sururo \Cwyol don 0a @i Sousovany,
Aok Oru Crdwt \ovQon .

Bagaimana perasaanmu dan apa yang kamu lakukan saat mendengar pendapat orang lain
tentang menjaga persatuan NKRI yang berbeda dari pendapatmu?
Jawaban : Awxy \(raxolon  Sawowng coxare. ®SSol rondendog
RO~ Dord o kdo. [ \tw  ORNeU 0N AAC
Doesor wekie Webiy e wordn  Yaocwdoon .

Bagaimana kamu memilih pesan yang ingin kamu tulis di poster atau karangan tentang NKRI
dan Apa yang membuatmu memilih pesan itu?
Jawaban : A\cau TR ANOBC oA Naradowas (S i et Ug i & Il g SXN
ckuu , o\ O\ QSO — L xnon
WS o9 svoy dasegonen SR~ on Pl ,\0nTi\Nol

Lo QX Cla-e- SWou O] ¢ .

Apa yang membuatmu punya ide tentang pesan yang ingin ditulis di poster atau karangar
tentang NKRI?
Jawaban : (soucro RN ORI, \earat Souing Lukay
Phetvroun o vt R oo \inberng  Xorauo

Gur wuneon \ea VB Liions Qintel tevroa,
[« ¥\ WO

! Dipindai dengan |
i & CamScanner’;


https://v3.camscanner.com/user/download

11 | Bagaimana gurumu membantu kamu menemukan ide untuk menjaga persatuan tanpa
langsung memberi jawaban?

Jawaban: 4y, cuma kasth petunj vk don minta lkami

Derdiskusi  lebh  dolom , a\t\mrnga kam bisa dapar de
terdnrg) dwp rtevh dan sdlmg Menghargai.

12 | Bagaimana pendapatmu ketika guru mengaitkan materi tentang persatuan dan kesatuan
dengan situasi nyata yang terjadi di sekitarmu, baik di sekolah maupun masyarakat?
Jawaban : ) ., cuma \easin V"U“:S vk don minta  kami
badiskusi \eow ddam , akhimya Veami biso dapat
\de \>en\—ar\5 hdop rvleun ctan  sAlng mengharga
13

Bagaimana cara kamu menyelesaikan perbedaan pandangan atau konflik dengan teman-
teman di sekolah, dan apakah kamu merasa pembelajaran ini memberi dampak dalam hal
itu?

Jawaban: Akv bejajar untuk hdale marah ddu  sagk acdo
konplde , kervs  ako gjak teman bicara  pailk —bak

cvpaya nasdlah  cepar  celesai Adan kam ‘elap
Pecteman.

! Dipindai dengan
i & CamScanner’;


https://v3.camscanner.com/user/download

14 | Setelah Gurumu menyimpulkan pelajaran hari ini, Bagaimana kamu melihat peran mu
dalam menjaga persatuan dan kesatuan, baik di sekolah, rumah, maupun masyarakat?
Jawaban : A\, \De(\s oro \ldoe rrexnual \(roH-talovw
dan <ao\v rirgenox \ excan -\cLraon
vnl Ve \pxcayyar  SAxeC- Suwodes ¥ikto bl
\idgt xueaw AU Sgeola

15 | pertanyaan yang manakah diajukan oleh gurumu schingga membuat kamu lebih tertarik
untuk memahami pentingnya merawat persatuan dan kesatuan di NKRI?

: C’\"“-\ Yexvaun \oetkox\-sg .“ \2 adatmona
Coxa \cauonr \rerchentc Y\ &sorq e
Raxcatuod dtl <o o Ao~ ditlna, ) ™ qeu

ooy ONCU \QaTk  -oontd Cax o~ N
o

16 | Apa rencana atau aksi nyata yang kelompok kalian buat untuk menjaga persatuan dan

kesatuan di sekolah?
dewbani; a0\ tonai ILaen U= Nl \V\Q‘\Geu:Lo.\cn‘\
iorng Yoog n e ex S\ o \ca oS \o Oy sowey
SUlosyor \aXSer Soovro. dova WESacuon  Serreiary

\caan

17

Apakah kamu merasa bahwa pendapatmu mengenai merawat NKRI dan persatuan
diharpai dan dipertimbangkan olech teman-teman dan gurumu?

! Dipindai dengan |
i & CamScanner’;


https://v3.camscanner.com/user/download

Jawaban : —YQW ’\’¢Y“°~\\ o 1300~ SQ\(K_}TU ACY\QCN\
\da\u ‘AQ»\\ gurL sa ooy Raedowar g

Yoouy , Aodi Odes  TOUTO-lo Steoung doy
dieoxgon

Apa yang ada di pikiranmu saat belajar tentang hal-hal yang bisa membuat Indonesia

18
tetap bersatu atau jadi terpecah?
Jawaban: A\ Soder Yonaw bowwex ey L dow
o NP oA ¢ Yor vedoond |, Ve kel
Vs = Susos barsokt dowa orosin
Nout
19 | Bisakah kamu memberi contoh hasil dari pemikiranmu tentang bagaimana menjaga
persatuan di Indonesia?
Jawaban : "
Qroxutl Qe . ke \(\Q\-\_s.s Saloen (ol ~g
k\Q“‘°‘°N5 dern \DQ\cquo\ v OSSN\
\doae \caxs C-Ad N\ &R Qo AL \telst™ St e |,
20 | pengalaman atau topik yang kamu pelajari sebelumnya, manakah yang kamu pernah

coba menghubungkannya tentang persatuan dan kesatuan di Indonesia?
Jawaban :

! Dipindai dengan |

CamScanner“é


https://v3.camscanner.com/user/download

o Vemok k(\ajar \-en\fan? go\—ong royorg distedlah dan
aeo fohu 1w penhng unthe menjaga  persatvan antar
clan \eesatuan  di \ndonesta.

21 | Setelah mempelajari ini, apakah kamu bisa mengenali masalah yang bisa merusak
persatuan dan tahu cara mengatasinya?
Jawaban : kkalav cuek sama teman yang kesusahan,
bisa bk dw sedih. lebh bal ke (edull Aar
g-a\mg folong Mmol'ang.

22 | Apa yang kamu lakukan saat menghadapi masalah saat belajar bersama teman?
Jawaban :

Calw teman erggo  mav  Odergerin , ako telop
bontuin  sebisaku dan leash  contoh Yansy oaie
swyoya Ada mav Joervbah .

23 | Apa kesimpulan yang dirimu buat mengenai pentingnya menjaga persatuan dan kesatuan

setelah mendiskusikan topik ini di kelas?
Jawaban :

Eemkuam blen kedz vat | engga Aempang
o\l(x,cak— Peca\\ Eama ?g_rbeclo.ah Yan, ado. |

! Dipindai dengan |

CamScanner“é


https://v3.camscanner.com/user/download
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Setelah belajar tentang persatuan
persatuan itu?

J ban :
awaban: ko 0000 Ceomn \co\- Ao @~ bar ol

oovrolrd Yo biSen  \sie,
eroonn donn bareorsicony

NKRI, bagaimana kamu bisa berperan menjaga

— © o9 Yo SC&\Q(.\

! Dipindai dengan |
i & CamScanner’;


https://v3.camscanner.com/user/download

PERTANYAAN WAWANCARA
SISWA KELAS 5 SD MUHAMMADYAH 05 CURUP SELATAN

Apakah gurumu pernah bercerita tentang pengalaman hidup bersama teman-teman yang
berbeda-beda di sekolah atau di rumah dan Bagaimana kamu bisa ikut menjaga

kebersamaan itu?

Jawaban : Wuxwow, ;| OWSV bavcortes  uosets  Seestous Ao
Saeiv g  vemos \cov el darAov  taerown -,
SDoun9  QLtok™ion Ve -Vpeden - Sowo. 3uS e

row Savackt Wt Aoleaen gesog e VRoaxIomaan
Ao~ o \p\RNSO-

Apa yang kamu lakukan untuk belajar lebih banyak tentang pentingnya persatuan, selain dari
materi yang diberikan di kelas?
Jawaban: Sqo. o Suicor oo \esgrxolco, AC Sacervoy., nSe -
o \cammos ooagkt » Qoxt Sikw DBy Woaon-OXt L
L0 9 SURE Ve e

Apa yang kalian rasakan ketika dibagi ke dalam kelompok kecil untuk mendiskusikan

topik tentang merawat NKRI sebagai persatuan dan kesatuan?
Yoo~ Sosmon ve  \attholusols Vestonsgon

! Dipindai dengan |
i & CamScanner’;


https://v3.camscanner.com/user/download

Bagaimana kamu ikut membantu membuat hasil diskusi kelompok tentang cara menjaga

persatuan di Indonesia untuk dipresentasikan?

Jawaban :

a Buo QWO D DO \cndNIBoI Lo \nos 1 ddus
Soa: QPruSantory Al datow a\od .

Jelaskan bagaimana kamu merasa lebih mudah memahami materi pembelajaran jika
dirimu diajak untuk aktif mencari jawaban dan berpikir tentang topik tersebut?

m:goqo\ Yoo oo Al Osoue ARclsi down ke
Vowwade  \coxenos \btu betw  Sosoo @i SUeneungay
Ao~ \Nar oyon XN .

Bagaimana kamu ikut dalam presentasi bersama teman-teman kelompokmu?
Jowaben : Soso Vantu g \ovo\e AQ\\SO\“ TN
Yaron Ao VUL Mmoo eon Nast\tyos

Sool \eovmi WASQOWNOIL AL Agron~  Auiru
o \"©eronn - Lamaon

Apakah kamu sering memberikan pendapat, menjawab atau bertanya?
Jawaben :

! Dipindai dengan |
i & CamScanner’;


https://v3.camscanner.com/user/download

Yer ¢ STnoataun VAo IXSwo~ Sudou— et bvaroxni

rarsoratoeon  Wedolat ; LerGingen Otau traaual
NeorD oo - °

Bagaimana perasaanmu dan apa yang kamu lakukan saat mendengar pendapat orang lain
tentang menjaga persatuan NKRI yang berbeda dari pendapatmu?

Jawaban : Soals o So. ST\ onatung \coware. Candang

\oade, Soarmon  Osct , CORY OO Yo \paandargaika,

Ak Ao errame O Sun9 Qoo

Bagaimana kamu memilih pesan yang ingin kamu tulis di poster atau karangan tentang NKRI

dan Apa yang membuatmu memilih pesan itu?
Jawaban : Qq \Cae\n0\= ,\cosnt camnuttivon, b xroXo~
Ao WCann Aty Qirss  \Onamaiw oeu
Doxrg Wuing e deg~ Qi axgax -y Ao~ oison
QS eSS0 Okoang  \al

Apa yang membuatmu punya ide tentang pesan yang ingin ditulis di poster atau karangan
tentang NKRI?
Jawaban : \ (g &xar WAoot CRNTSO- Lea Ren & Qensatara,
AU Saestoun [ Ja Xl et Tl S waseu~ “ahtong
ARG OOl W arauron  otretdo

{ Dipindai dengan !
i & CamScanner’;


https://v3.camscanner.com/user/download

Bagaimana gurumu membantu kamu menemukan ide untuk menjaga persatuan tanpa
langsung memberi jawaban?

Jawaban: G qnk \eelompok kami b’mr\gun? . 4uvu Mmembanku
olmﬁan cen\c pendek \.en\—ana ethedacn d lndenesia
\aw kami jadh  eumo e w\uz kavangon .

Bagaimana pendapatmu ketika guru mengaitkan materi tentang persatuan dan kesatuan
dengan situasi nyata yang terjadi di sekitarmu, baik di sekolah maupun masyarakat?

Jawaban: (qury  hdale \orgysuno) ¥asth  taho jawabanrga
e fopi menyuruh  kami leerja  camo don  mencarn

de dan pergdamon sehar - Tan, seperti d
selkolah dan rvumah.

Bagaimana cara kamu menyelesaikan perbedaan pandangan atau konflik dengan teman-

teman di sekolah, dan apakah kamu merasa pembelajaran ini memberi dampak dalam hal

itu?

Jawaban: Ay dan temon btamﬂga Mk ban kvan

Svru lealav engge bisa mengel e sailcan sendin
dari peajaman alev Jaah’ tabu l?enhngngc,

kegjarqma cdan bolerans, .

! Dipindai dengan |
i & CamScanner’;


https://v3.camscanner.com/user/download

14

Setelah Gurumu menyimpulkan pelajaran hari ini, Bagaimana kamu melihat peran mu
dalam menjaga persatuan dan kesatuan, baik di sekolah, rumah, maupun masyarakat?

Jawaban : /\\ca. Sodoxr blauwon W osaLRVW  \¢xi-en
Noarbade Sulkca donn OB oo s QXca \nasus
-avoR ccaroroxaoy Rex\ldoran O o
Vooxtsow Ay \oresayosoxeal Y Croges

15

pertanyaan yang manakah diajukan oleh gurumu sehingga membuat kamu lebih tertarik
untuk memahami pentingnya merawat persatuan dan kesatuan di NKRI?

Jawaban : PeogornyOonm OO tanvorg Co e Licene

SDoxag P13~ rarugae Vax gacsom Dl
% \C\ui~ \\o;ti—\m( oo RNg Oy \DQlo.sox

Sulosyon ST gCl(oun bax\indo x

persatuan dan

Apa rencana atau aksi nyata yang kelompok kalian buat untuk menjaga

kesatuan di sekolah?

Jawaban: e SRoval Lnkie Saouu  remvontu
termous oy \caSuclon doan kidoe  Vhevn-
oydo - bedoaco. oo A Stestiom .

17

Apakah kamu merasa bahwa pendapatmu mengenai merawat NKRI dan persatuan

dihargai dan dipertimbangkan oleh teman-teman dan gurumu?

! Dipindai dengan |

§ CamScanner“é


https://v3.camscanner.com/user/download

Jawaban : \CaAoS“B Pindosatec \oc.\'\sqdo [ \ropt b Qwan
Ao Ouvruy Qay W\‘dl\‘gcﬁ‘cmﬂ Ao~
raravormoll  Qeu [ odi Ovca  \hutSfa

Voxetn9 X koo wiew

Apa yang ada di pikiranmu saat belajar tentang hal-hal yang bisa membuat Indonesia

tetap bersatu atau jadi terpecah?

Jawaban : Ao\ \craxo B0 QOekeg LRV QiR halort |
Yvaomeen. Ao v fenos earaotia Lureon
\ku~3 Yoxvwg &~ TO0aRe tos Lidoe Lexvecowa

Sicakah kamu memberi contoh hasil dari pemikiranmu tentang bagaimana menjaga
di Indonesia?

Jawaban : iohrop Odotoy. Qdctiean  SOCUL Moy
ol Sexs oretde Suiku , 0%ae. Otou
budosro Yo ot Qeriy dalontn \watesey,
Brs)  arcuruw Top W Soudoreon.

pengalaman atau topik yang kamu pelajari sebelumnya, manakah yang kamu pernah
coba menghubungkannya tentang persatuan dan kesatuan di Indonesia?
Jawaban :

! Dipindai dengan |
i & CamScanner’;


https://v3.camscanner.com/user/download

Sas  penoh  menghvbunglearn pelayaran gpancasila derpen
Vengot\aman dist\old coal be\:erJa soma dalam
Yelompole alau caal M™Memyalken ¥Feberzgaman \pudaya

Setelah mempelajari ini, apakah kamu bisa mengenali masalah yang bisa merusak
persatuan dan tahu cara mengatasinya?

Fseatian; K alav percoy e Yerle \ookorv‘) (blein  salalhh paham
dan marghan. jadi fba havus  eari taviw dulu

Sthelum  mengebarkan Yerta.

Apa yang kamu lakukan saat menghadapi masalah saat belajar bersama teman?

Jawaban: Quoup mencdha ergiskeus: ymencari solust  ymeminta
Yantvan guru  dan bYervsaha tebap menjaga hubory-
-an ok dengah teman .

Apa kesimpulan yang dirimu buat mengenai pentingnya menjaga persatuan dan kesatuan
setelah mendiskusikan topik ini di kelas?

Jawaban :
w A\‘Uda"“ ) kallav saung vnenghargél“ dan hWwldk
V’le"'\bﬂdﬂ - bed.a\dah lemon \eu  cars Mm)“‘a“ PerSO\\'UW\.

! Dipindai dengan |
i & CamScanner’;


https://v3.camscanner.com/user/download
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Setelah belajar tentang persatuan NKRI, bagaimana kamu bisa berperan menjaga
persatuan itu?
Jawaban :
e A\cu o acsyor Soneon ACL\\O)N\ 2o~ ~
Sec (- booxrr dow Noone e Manang
Strdiel SUBE  Swmoon \Covmeoac

{ Dipindai dengan !
i & CamScanner’;


https://v3.camscanner.com/user/download

PERTANYAAN WAWANCARA
SISWA KELAS 5§ SD MUHAMMADYAH 05 CURUP SELATAN

Apakah gurumu pernah bercerita tentang pengalaman hidup bersama teman-teman yang
berbeda-beda di sekolah atau di rumah dan Bagaimana kamu bisa ikut menjaga

kebersamaan itu?

Jawaban : (quvy Sowo Vorvrow COXYEr Yaww duia dto-
NEvo- o\ woin  SwReA0. AWNBOR o~ - \raryes
Do “vexotlo- SWok. Seaol olSen WO on
Coharsoxmooin Ao~ Vverroin tTueu, nle

\Om&vsm "

Apa yang kamu lakukan untuk belajar lebih banyak tentang pentingnya persatuan, selain dari

materi yang diberikan di kelas?

Jawaban : S Yotiahese
@O~ (conogr  ervos

Saxw

W feraooseaun doxt \S@reovn -
\Covapenc YTrounsdea dodi

Apa yang kalian rasakan ketika dibagi ke dalam kelompok kecil untuk mendiskusikan
topik tentang merawat NKRI sebagai persatuan dan kesatuan?

Jawaban : Sy o0 gomo.hq \cax enom SV rondangor e -
We  kowen Deug  \orh 2don — bedon

! Dipindai dengan |
i & CamScanner’;


https://v3.camscanner.com/user/download

Bagaimana kamu ikut membantu membuat hasil diskusi kelompok tentang cara menjaga
persatuan di Indonesia untuk dipresentasikan?

Jawaban : QOAQ\ \\cu\. P UoNe Qosteak [APCRORON SO
NOFUN Aot \etn \modon AR foueoxet

Jelaskan bagaimana kamu merasa lebih mudah memahami matgri pembelajaran jika

dirimu diajak untuk aktif mencari jawaban dan berpikir tentang topik tersebut?

Jawaban : Lo oacka OO0~ RNdovwew COYS YO:un AuWon , Soston
A0Al \cnIrore. \2bik Rlnkor Ao olSen Qe
Vnosex caa \@viw Wok

Bagaimana kamu ikut dalam presentasi bersama teman-teman kelompokmu?
VacAe{  Noorouman RXe on Aon \ RO WSO
gwog\*c,% i oser 20vag \csren BUGLE ox
\ 9

\bcxex\‘a .

Apakah kamu sering memberikan pendapat, menjawab atau bertanya?
Jawaban :

! Dipindai dengan |
i & CamScanner’;


https://v3.camscanner.com/user/download

\comeT \ovoSowden \eoria Mrebralr WOk eQyso. -
\Qu\o\wb\; oo A eensy \rmeﬂg - oo Seusal Qe
\da  bSen Aucumtuy 70T \aciaue .

Bagaimana perasaanmu dan apa yang kamu lakukan saat mendengar pendapat orang lain
tentang menjaga persatuan NKRI yang berbeda dari pendapatmu?
Jawaban 1 Acon \avo¥ nordUrord  Endogel ro— engod,
Sovoa [\ Neior ool e AVD o~ TBe oA
A douokes . SUtede Vowon oavg Yeangadkl

Bagaimana kamu memilih pesan yang ingin kamu tulis di poster atau karangan tentang NKRI
dan Apa yang membuatmu memilih pesan itu?
Jawaban : \corour AT \CTOMITE e Yot wgmaee Risonm  Pecbmrex,
WS~ oy deaxeen~ VavSatomon  \evadi nita
Song ot ONN VWNN) raran o Jang
oo Mami - Adonal \eearatnge trast e -
\Toroin \Ow  weicile. Craasag oL ReTsoEvou-

Apa yang membuatmu punya ide tentang pesan yang ingin ditulis di poster atau karangan
tentang NKRI?
Jawaban : N\oO-Sepnsd N

\oo g Aol Aot \aneenysie

(axdom Quru | WeSaloxmon o - W Oxi ;| Otan
Yor-WNot 3osed \endxacon NAGTox\  Slb atuaed o
Yeung  maroSorran Sou~  \Bclotooun.

! Dipindai dengan |
i & CamScanner’;


https://v3.camscanner.com/user/download

11

Bagaimana gurumu membantu kamu menemukan ide untuk menjaga persatuan tanpa
langsung memberi jawaban?

Jawaban: (yyry \adale longpung Yeasth  tahy Jawabanmya,

-\-upi Memouru\-\ \eam \eego\ sama dmgah mencen e
dant nga\amah sthact - hari , Stperti Aiseleolah

dan ruman .

12

Bagaimana pendapatmu ketika guru mengaitkan materi tentang persatuan dan kesatuan
dengan situasi nyata yang terjadi di sekitarmu, baik di sekolah maupun masyarakat?

Jawaban : Wakku ktg'a \‘dmw( , QU hdo\e \ongsung

\caah Ja_waban , ‘—qpl Memblmbuﬂa leami dengan
corx pertmnga bae svupaya kami biso milarsendin

13

Bagaimana cara kamu menyelesaikan perbedaan pandang?q atau konflik dengan teman-
teman di sekolah, dan apakah kamu merasa pembelajaran ini memberi dampak dalam hal
?

lt;;;vaban: Ao berusaha  wmengedi adlasan bteman don
meijeLas\ean pencapotica  dengon  sopan . gelgjaran
\entorg) persatuon dan Mmenghargai Fefbeolaah
membuat  dko \doin Mudoh mengelesaifean  mosdloh

! Dipindai dengan |
i & CamScanner’;


https://v3.camscanner.com/user/download

14

Setelah Gurumu menyimpulkan pelajaran hari ini, Bagaimana kamu melihat peran mu
dalam menjaga persatuan dan kesatuan, baik di sekolah, rumah, maupun masyarakat?

Jawaban: A\ NN T rawodl ONow Sowrg eue darga,

Lcdone cra@t™eadon - \etdodn.,  kaweoy. alon Savg
RGOS SWnsoL Bong  Linkuk  byrTok

15

pertanyaan yang manakah diajukan oleh gurumu sehingga membuat kgmu lebih tertarik
untuk memahami pentingnya merawat persatuan dan kesatuan di NKRI?

Jawaban: (qux \navorwdcd@m., Ao oA eretuon

Ao \casokusrn  aay \canon? ' e Jrdi
Laxrae - dova tr@rgartt rovawon Wy SoXrou
Yeoeg  Lntop N®@oce  \cito .

16

Apa rencana atau aksi nyata yang kelompok kalian buat untuk menjaga persatuan dan

kesatuan di sekolah?
Jawaban : \CQ\ON‘O\L — borsoanii DNt UL Ceensauaton

oS\ OoA Aqeaenn deS\eusy ulew\ Hdaox Yex\caowm
QLo Yo SN0 L \oR tersaa. Al oo

17

Apakah kamu merasa bahwa pendapatmu mengenai merawat NKRI dan persatuan

dihargai dan dipertimbangkan oleh teman-teman dan gurumu?

! Dipindai dengan |

CamScanner“é
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Jawaban : G\\)ku Sda\oer ceardereny Qyeu o kamon.
Tuvons Do Voacvon( Yorndoxal , ol c

\W\“-\‘O—S“o\ %Q,‘(‘l\u.o\ \QQ\’\AQ’K‘N Q-l( \(\0&90 .
wonoeonr bareglo- - bedo |
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Apa yang ada di pikiranmu saat belajar tentang hal-hal yang bisa membuat Indonesia

tetap bersatu atau jadi terpecah?

Jawaban: Ao juge \oaxliair \mwnue, balesor tantery
NLVlrogoneor trnaimoantn o S0l \QeTin
\rerovorgai Lo bimoi. SO RTLOSL

dt \ndeeeSce

19

- = . =
Bisakah kamu memberi contoh hasil dari pemikiranmu tentang bagaimana menjag

persatuan di Indonesia?
Jawaban : A\Cu NS en \oerv e dite \noxs3 bQ\Q:nV L’Qﬁ\Lmy

\N'A@»-)cx ot Sowsen il bulen rer9ROrqot
VQ.\'\OQAO.D-Y\ d&h \\\Q\n LSy O~ mmam,,\

20

pengalaman atau topik yang kamu pelajari sebelumnya, manakah. yang kamu pernah
coba menghubungkannya tentang persatuan dan kesatuan di Indonesia?
Jawaban :

! Dipindai dengan |

CamScanner“é
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Peo cha\n et lombo cerdas cermal deman  teman?,
dan ¥oam \arvs \ae\‘erja sama supaya bis o menang
\Y\u contoh menjaga ?ers-al-uar\ g

Setelah mempelajari ini, apakah kamu bisa mengenali masalah yang bisa merusak
persatuan dan tahu cara mengatasinya?

Jawaban : Ealav suka mengejek  Leman yang) berbedo
sulv  don agama, W bz bilkin ke berleng\car

bte howws  saing  wenghargai  agor telap  q\eon,

Apa yang kamu lakukan saat menghadapi masalah saat belajar bersama teman?
Ja © olavads masalah | aku €0%a  sdpar vy don
mints MaaF kdlau gku sdlah, hrabis W dlev ajak

Yeman \éaJA samo \agi

Apa kesimpulan yang dirimu buat mengenai pentingnya menjaga persatuan dan kesatuan
setelah mendiskusikan topik ini di kelas?
Jawaban : ‘7
(4
Mpr gersatvar el buso mencapai  buyuon

Versama dan bikn \w;)\wngom yadi lebih  dapai.

! Dipindai dengan |
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Setelah belajar tentang persatuan NKRI, bagaimana kamu bisa berperan menjaga

persatuan itu?
Jawaban: N\ ., "buye~ o oae Yo onuo, . ACLN%C‘-‘\

\dae  \~Qeoedo- - o orcomim e o Loonasgy,

Socu denn Ccw~owdon \OQ‘(‘\-;QAQ

—

! Dipindai dengan |
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PERTANYAAN WAWANCARA
SISWA KELAS 5 SD MUHAMMADYAH 05 CURUP SELATAN

Apakah gurumu pernah bercerita tentang pengalaman hidup bersama teman-teman yang
berbeda-beda di sekolah atau di rumah dan Bagaimana kamu bisa ikut menjaga

kebersamaan itu?

Jawaban : \3o\ , Qunr Rexvon QXNG  \couau dtow Qe o
Ovewm Adicol:  Doxd  Nobivice \otdow Sosccan
ATO ) cot  \raxadeon TXes®  \cTumodook - Sowica
ocse~ arrono~ o 0x DXNOSA A Gdoe
OB WE ot @O

Apa yang kamu lakukan untuk belajar lebih banyak tentang pentingnya persatuan, selain dari

materi yang diberikan di kelas?

Jawaban : Sow3c~ \cmesar  Aoxd \ra@ndugarnica~ Quru
oxcaxiton ko ooseg SUo tow 5 o '
oA Somol “eraxacsbon \OCQeaTOACE G Y oL m%

Apa yang kalian rasakan ketika dibagi ke dalam kelompok kecil untuk mendiskusikan
topik tentang merawat NKRI sebagai persatuan dan kesatuan?
Jawaban : Sos~ \Craxelfo~ NocungBon \OQSQ\\C(N}N rterang
\anoqen Neen \oerse,\M— oo .

! Dipindai dengan |
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Bagaimana kamu ikut membantu membuat hasil diskusi kelompok tentang cara menjaga
persatuan di Indonesia untuk dipresentasikan?

Jawaban : Soson \crdadREoXETI~  KRou~ Ao XNV o JVV VA VIV AV T
Nerdogox  Sutoder NoSN Aiskusing o Wt \onee,

Jelaskan bagaimana kamu merasa lebih mudah memahami materi pembelajaran jika

dirimu diajak untuk aktif mencari jawaban dan berpikir tentang topik tersebut?

Jawasban : (B @ronowe Do \Boik Tedarorg\on conon  Sesdo~
ACGE e don to  Yawobon  SUwdivi,
a,q%\c CQLM é&,\A-u\a_ dCN"\ AQMN“"\ -

Bagaimana kamu ikut dalam presentasi bersama teman-teman kelompokmu?
Jawaban : \ ¢\ oxtro~ QL \9Qr$o=w~o~ o \Cq'\b\“%\ﬁl
e b oaetll ReeSentasy  Sode~ oacam\ JuGa

WA\ \x\&\\\q\g}\g% bao Oun Doy dadi
-uaas

Apakah kamu sering memberikan pendapat, menjawab atau bertanya?
Jawaban :

! Dipindai dengan |
i & CamScanner’;
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Lareasoa « OO, HAoe  SaxThg  TNENoeth aendmy
Ll o \coscaros O Sovae Qosoxeseye~
Ao WS aR Gloon Nroxk NQokceng &b
AT Wo - hena

Bagaimana perasaanmu dan apa yang kamu lakukan saat mendengar pendapat orang lain
tentang menjaga persatuan NKRI yang berbeda dari pendapatmu?
Jawaban : \Co-cbe(\g (S \ T3V Q\ACO\ Snodole Sowdu ,
Avoe LW Wat  Yagndoxaticas  \SawUro. \tcn
Yo \Nrosues) - \e~o 309

Bagaimana kamu memilih pesan yang ingin kamu tulis di poster atau karangan tentang NKRI
dan Apa yang membuatmu memilih pesan itu?
Jawaban : \goach oA\l Ao SUORL @l Lo
Dol Teargostaic Sewuc. OFonN g g iOSo
Vocoruo  \WWonaarun  arbtdo. Suleo ;Osere,

Ao~ \udodo~

Apa yang membuatmu punya ide tentang pesan yang ingin ditulis di poster atau karangan

tentang NKRI?

Jawaban : \d2. Wl MO Neronvcul  SARAOUA RO TS K
\idao \entong \Soesedodmoy,  hdo waffe Q¢
Yaras (\ouw Koumt \taw koucs  ntang nttwgngs,

! Dipindai dengan |
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11

Bagaimana gurumu membantu kamu menemukan ide untuk menjaga persatuan tanpa
langsung memberi jawaban?

Jawaben: (o oya  \membenkan langaan don
hergqrv\')\mr\ leam\  yntoe berdwleust  dan yeg\ohes:
sedri  Thigga \cam  dapot membangun bemohaman
secarr mondit  cesua  keon  konstrkvisme,
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Bagaimana pendapatmu ketika guru mengaitkan materi tentang persatuan dan kesatuan
dengan situasi nyata yang terjadi di sekitarmu, baik di sekolah maupun masyarakat?

Jawsban: ¢, merasa moker  menfadi lebith saya\eaol
dan mudoh olxpa\nom’ Carena mereleo bisa melhat
[qm)""”) Conloh nyate  dalam \«‘e\ntd-vPaV\

sthani -har.

13

Bagaimana cara kamu menyelesaikan perbedaan pandangan atau konflik dengan teman-
teman di sekolah, dan apakah kamu merasa pembelajaran ini memberi dampak dalam hal
itu?

Jawaban: kam dwdar\car\ mengelesaik an eorglile  dergan
care berdi seusi ,” Saling)  menglengariean dan

mencon solost Yersuma pembelojaran 1 member

dawfo\c ?0S\\T karena mecekea molai  memad homi
G ?t"""""“"‘ don mengharga pwlqpa\'

! Dipindai dengan |
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Setelah Gurumu menyimpulkan pelajaran hari ini, Bagaimana kamu melihat peran mu

dalam menjaga persatuan dan kesatuan, baik di sekolah, rumah, maupun masyarakat?

Jawaban: Avcs 5 gon \oANGION teneur e nSatonyi Ias et
Vordonan  davaon~ Coaren \ogrdGreus: e
g teardungoxieoi~ 6@ox ‘idenc kaxrand i
Lo ie “owng crevolae  \axokuon .

pertanyaan yang manakah diajukan oleh gurumu sehingga membuat kgmu lebih tertarik
untuk memahami pentingnya merawat persatuan dan kesatuan di NKRI?

Jawaban : \soucd Aoxnn oo ' B odes oo Yoro-3aoun
koutoun \conou O lroun Vorg havbe d o
YQcdoal 1" 0o nodl baenowr \neool trom

Coxor \CAroxda ¢ C@cwtdoo~ OCa o
Wk eoxserto

Apa rencana atau aksi nyata yang kelompok kalian buat untuk menjaga persatuan dan

kesatuan di sekolah?
Jawaban : \AqxQieo NOCTINCONGAEy, \ea@ter-oun Savar

()o\oq\g orong  pa@ e U O YK e Yo Ot

L OGng ko (etonmS | , dou hergodocon a v
\cvacsoxcoronn i \cqiod.

Apakah kamu merasa bahwa pendapatmu mengenai merawat NKRI dan persatuan
dihargai dan dipertimbangkan oleh teman-teman dan gurumu?

! Dipindai dengan |
i & CamScanner’;
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Jawaban : Q&\)& \o~Qvesa divcorgal \coxuro~ QUL clovn
caxvren- Sacio  teadabarileons  CeS OMeokoun

E%Ncu\c No@xer coxon hosan rendangareo
Ordool \Cnaxaeo. dara e Sexiu§ donw

Qoo U 7 Saon ONON\Cr  Soien
\*‘Q\x\\)ox\\cm,\ DOt Sowng So\on, akow
U\icrdoon. Yox9g bidone  Sysuod

18

Apa yang ada di pikiranmu saat belajar tentang hal-hal yang bisa membuat Indonesia
tetap bersatu atau jadi terpecah?
Jawaban : o i indadoxy Yonu-o- JicaR Souity

nexproxaoi (\olitorsi , doun Xaxry o Joxwea

Odosoun \cunct @eioden CLXSatuCan , SErantog

VaxrQocorrodn \otsen tamvod, 2W%ca Oda ©9octtre
Qo daSe eS|

19 | Bisakah kamu memberi contoh hasil dari pemikiranmu tentang bagaimana menjaga
persatuan di Indonesia?

Jawaban : \cnQknturul  Oned et et atonn \bersene-
CWarti Qolong Tororg Ateu  Olanktoge  BSen

™Maombuor \etton Qi
: Qo Aq\c a\ [aX 0N
ot v ot <\ 1o s O
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pengalaman atau topik yang kamu pelajari sebelumnya, manakah yang kamu pernah

coba menghubungkannya tentang persatuan dan kesatuan di Indonesia?
Jawaban :

| Dipindai dengan
i & CamScanner’;
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D\‘;e\n_')amn Lohase nderesio , alw  belajar ‘entarg
cedm panlawar  yan) Versatu wombela \Ndonesta,
W akn dku ngert artl \ursv\ua" .

Setelah mempelajari ini, apakah kamu bisa mengenali masalah yang bisa merusak
persatuan dan tahu cara mengatasinya?

RO 5‘\5& svdah bso wengendli  Mmasalgh seperti
?Q\"‘M\‘ﬂmh. diskenminast , dan ““"ﬁ meng€) ele |
St wmengerti  care memgatasimyga  glengan sviro)
mewnaspkan dan mergobrol.

Apa yang kamu lakukan saat menghadapi masalah saat belajar bersama teman?
! : AW \ﬂ"@a‘ ke gurv avav \eakal kalay b\"ﬁvf‘(ﬂ
A‘h ‘teman Oqgﬁ wau kC(JG sama Ja_df be[adamga

\dap \orfute.

Apa kesimpulan yang dirimu buat mengenai pentingnya menjaga persatuan dan kesatuan
setelah mendiskusikan topik ini di kelas?
Jawaban : Men

J39* persatvor dan \eesoruar \9en\-uwé

hudop clon  \uersama e dan briso

! Dipindai dengan |
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erastusn ity

m: v
P Onenn- \N\Q\\m“\\‘ VOyreny. Oy
ety o o e\;... blaane oy iy Stesaeu.
Ao v Savwve Mevote dl bup (veo

C. PENUTUP

Munghin sudsh depes dicukuphan kegiatan kita pada kesempatan ini. Terima
kmsih Bapeh Ty sudsh horwodia meluanghan waktu untuk berbagi cerita dan pengalaman
triait pombelgyaran Pondasidan Pancasila. Mudah-mudahan tali silaturshmi kita tetap
wnain hodcpanna W sssalame’ slakum Wr Wb
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